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ABSTRAK 
 
 
HABIB MUSOFFA, Penafsiran Atas Surat Al-Fa>tih>ah (Studi Komparasi 
antara Penafsiran T.M.Hasbi ash-Shiddieqy dalam Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-
Nu>r dengan Moh. Abdul Kholiq Hasan dalam Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an: al-
Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s). Surat al-Fa>tih}ah merupakan surat pembuka 
dari al-Qur‟an yang mempunyai keistimewaan dari segi kandungan makna 
maupun sebutan. Surat ini mencakup apa yang akan diuraikan al-Qur‟an. Surat 
yang terdiri dari tujuh ayat ini dikaji dan tafsirkan oleh ulama dari berbagai 
belahan dunia, kemudian diabadikan dalam bentuk sebuah karya tafsir. Berkaitan 
dengan masalah menafsirkan al-Qur‟an dalam sejarah intelektual muslim 
Indonesia, banyak bermunculan tokoh dalam bidang ini. Diantaranya yaitu 
T.M.Hasbi ash-Shiddieqy dengan karyanya yang berjudul Tafsi>r al-Qur’a>nul 
Maji>d an-Nu>r dan Moh. Abdul Kholiq Hasan dengan karyanya Dahsyatnya 4 
Surat Al-Qur’an: al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s. 
Penelitian ini menawarkan rumusan masalah sebagai berikut: (1) 
bagaimana penafsiran TM.Hasbi ash-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan 
terhadap surat al-Fa>tih}ah?, dan (2) bagaimana persamaan dan perbedaan 
penafsiran TM.Hasbi ash-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan terhadap surat 
al-Fa>tih}ah?. Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primer penelitian ini 
diambil dari Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nu>r dan Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an: 
al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s. Sedangkan sumber sekundernya diambil 
dari berbagai kitab, buku, jurnal, koran, dan makalah ilmiah yang relevan dengan 
masalah penelitian ini. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sejarah dan perbandingan. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: T.M.Hasbi ash-Shiddieqy dan 
Moh. Abdul Kholiq Hasan dalam menafsirkan surat al-Fa>tih}ah adalah 
mengelompokkan dan menerangkan makna atau kandungan masing-masing ayat 
dengan memperhatikan kandungan lafadz. Perbedaan keduanya terlihat dari 
kuantitas penafsiran atau bentuk penyajian tafsir. T.M.Hasbi ash-Shiddieqy 
cenderung to the point dibanding Moh. Abdul Kholiq Hasan. Meskipun demikian, 
keduanya tetap berupaya menampilkan konteks keindonesiaan sesuai dengan 
zaman dan tempat mereka berdua. T.M.Hasbi ash-Shiddieqy memberikan kritik 
terhadap perilaku yang ia anggap sebagai sebuah kesyirikan, yaitu tawassul. 
Sedangkan Moh. Abdul Kholiq Hasan melontarkan kritiknya terhadap perilaku 
tokoh politik, korupsi, Islam Liberal, dan pluralisme agama. 
 
 
 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
No 
Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا - Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ث T Te 
4 د S| S dengan titik di atasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kh Ka dan Ha 
8 د D De  
9 ذ Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ز R Er  
11 ش Z Zet  
12 س S Es  
13 ش Sy Es dan Ye 
14 ص S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ` 
Koma terbalik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, di bawah tombol esc 
atau di sisi tombol angka 1) 
19 غ G Ge 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ه L El 
24 ً M Em 
25 ُ N En 
26 و W We 
27 ٓ H Ha 
28 ء ‘ Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
2. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap    
تيدَحأ  ditulis Ah}madiyyah 
3. Tā’ Marbūt}ah di akhir Kata  
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
تعاَج  ditulis jama>’ah  
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
الله تَعّ  ditulis ni`matulla>h 
 سطفىا ةامش  ditulis zaka>tul-fit}ri  
4. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  
5. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang  ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2) Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
6. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof („) 
ٌخّأأ  ditulis a’antum  
ذّؤٍ   ditulis mu’annas\  
7. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-  
ىاُأسق  ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
تعيشىا ditulis asy-syi>` ah  
8. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut.  
ًلاسلإا ديش ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m  
10. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : Cetakan 
ed.  : Editor 
H.  : Hijriyah 
h.  : Halaman 
j.  : Jilid atau juz 
l.  : Lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : S}alla>lla>hu ‘alaihi wa sallam 
Swt.  : Subh}a>nahu wa ta’a>la> 
t.tp.  : Tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : Tanpa nama penerbit 
t.th.  : Tanpa tahun 
terj.  : Terjemahan  
w.  : Wafat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 
... ِعَفْر َيِٱ ِوَّللِٱَِني ذَّلِاو نَماَءِِْم كن  مَِِوٱَِني ذَّلِاو تو أِٱَِمْل عْلِ َِجَرَد ِتِ
َِوٱ ِوَّللَِا  بَِِِنو لَمْع َتِِري بَخ 
“...Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan.” 
(Al-Muja>dilah[58]: 11) 
 ِوَمَّلَعَوَِنآْر قْلاَِمَّلَع َتِْنَمِْم ك رْ يَخِ)ْي راَخ بْلاِ هاَوَر( 
“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Qur‟an dan 
mengajarkannya.” 
(HR. Bukha>ri>) 
ِْي ظَعْلاِ نآْر قْلاَوِ  نَِاثَمْلاِ عْبَّسلاَِي
 ىَِين مَلاَعْلاِ ِّبَرِ للهِ دْمَْلَْاِ م
 ِو تْي تْو أِى ذَّلا )ْي راَخ بْلاِ هاَوَر( 
“Al-h}amdu lilla>h rabb al-‘a>lami>n (surat al-Fa>tih}ah) adalah as-
Sab’u al-Mas\a>ni> (tujuh ayat yang diulang-ulang dalam shalat) 
dan al-Qur’a>n al-‘Az}i>m yang dikaruniakan kepadaku.” 
(HR. Bukha>ri>) 
“Janganlah kamu susah jika tidak dihargai. Tapi, susahlah 
jika kamu tidak berharga. Emas tetap berharga, meskipun 
tidak dihargai. Tapi, tidak semua yang mengkilat itu emas. 
Dan, yang langka lebih berharga.” 
(KH. M.A. Sahal Mahfudh) 
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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tafsir adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk mengetahui makna 
yang terkandung dalam ayat al-Qur‟an serta mengetahui hukum dan hikmah yang 
terkandung di dalamnya.
1
 Karena tafsir merupakan usaha untuk memahami al-
Qur‟an, maka tafsir memiliki posisi yang sangat menarik. Hal itu nampak dari 
perhatian umat Islam atas tafsir yang menyebabkannya selalu mengalami 
dinamika dan perkembangan seiring dengan perkembangan sosial-budaya dan 
peradaban manusia. Hal ini dibuktikan dengan munculnya karya-karya tafsir, 
mulai dari klasik hingga kontemporer, dengan berbagai corak, metode, dan 
pendekatan yang digunakan.
2
 
Perkembangan tafsir tersebut telah mengalami perkembangan bukan 
hanya di Timur Tengah -termasuk di Arab Saudi sebagai tempat turunnya al-
Qur‟an pertama kali-, namun juga terjadi di Indonesia. Munculnya para ulama‟ 
yang berasal dari Indonesia seperti Abdul Rauf as-Sinkili, Nawawi al-Bantani, 
dan lain sebagainya, telah menjadi bukti bahwa pada masa dulu, di Indonesia telah 
mengalami kemajuan di bidang keagamaan, khususnya di bidang tafsir (kajian al-
Qur‟an). 
                                                          
1
 Sebagaimana definisi tafsir yang dikemukakan oleh Manna>` al-Qat}t}a>n, mengutip 
definisi yang dikemukakan oleh az-Zamakhsyarī, bahwa tafsir adalah “ilmu yang dengannya dapat 
memahami kita>bulla>h yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan menjelaskan makna 
yang terkandung di dalamnya, mengeluarkan hukum dan hikmahnya. (Manna>` al-Qat}t}a>n, Maba>h}is| 
Fi> `Ulu>m al-Qur’a>n (T.tp.: Mansyu>ra>t al-`As}r al-H}adi>s}, 1990), h. 324. 
2
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, cetakan 2 (Yogyakarta: LKiS, 
2011), h. 1. 
Intelektual muslim Indonesia dapat dikatakan produktif dalam 
mereproduksi makna al-Qur‟an dan menuangkannya dalam bentuk sebuah karya 
tafsir. Literatur tafsir al-Qur‟an di Indonesia tersebut sangat beragam, baik dari 
segi penyampaian, tema-tema kajian, maupun sifat penafsir. Penulisan tafsir yang 
berkonsentrasi pada surat-surat tertentu, misalnya untuk surat Ya>si>n adalah Tafsir 
al-Qura’nul Karim; Yaasin, karya Adnan Yahya Lubis. Tafsir yang berkonsentrasi 
pada juz-juz tertentu diantaranya yaitu, Al-Burha>n, Tafsi>r Juz `Amma karya H. 
Abdul Malik Amrullah. Adapun karya tafsir yang utuh 30 juz, antara lain Tafsi>r 
al-Qur’a>nul Maji>d an-Nu>r dan Tafsi>r al-Baya>n karya T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy.3 
Tafsir ini ditulis oleh individual. Sedangkan tafsir yang ditulis secara kolektif 
diantaranya yaitu Al-Qur’a>n dan Tafsi>rnya oleh Departemen Agama Republik 
Indonesia.
4
 
Khusus untuk surat al-Fa>tih}ah, tidak sedikit mufasir yang menjadikan 
surat ini sebagai objek penafsirannya, antara lain yaitu Tafsi>r al-Qur’a>nul Kari>m, 
Surat al-Fa>tih}ah karya Muhammad Nur Idris, Kandungan al-Fa>tih}ah karya 
Bahroem Rangkuti, Tafsi>r Kontemporer Surat al-Fa>tih}ah karya Nahsruddin 
Baidan, Mengungkap Rahasia al-Fa>tih}ah, Satu Tuhan Tiga Manusia karya Abdul 
Latif Faqih, dan Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an; al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, 
an-Na>s karya Moh. Abdul Kholiq Hasan. 
                                                          
3
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi 
(Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 59-60. 
4
 Ibid, h. 62. Pemetaan ini dilakukan oleh Islah Gusmian berdasarkan tahun dan teknis 
penulisan tafsir di Indonesia. Menurutnya, periodesasi literatur tafsir di Indonesia dibagi menjadi 
tiga periode. Periode pertama, dimulai permulaan abad ke-20 hingga tahun 1960-an. Periode kedua 
dimulai tahun 1970-an hingga 1980-an. Periode ketiga, dasawarsa 1990-an. Adapun teknis 
penulisan tafsir meliputi; 1) sistematika penyajian tafsir; 2) bentuk penyajian tafsir;3) gaya bahasa 
penulisan tafsir;4) bentuk penulisan tafsir; 5) sifat mufasir; 6) asal-usul dan keilmuan mufasir; 7) 
asal-usul literatur tafsir; 8) sumber-sumber rujukan. 
Selanjutnya untuk efisiensi penelitian, penulis akan memadukan 
pendekatan tokoh, yaitu menggunakan penafsiran dua mufasir; T.M.Hasbi Ash-
Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan. Sedangkan objek material dari 
penelitian ini adalah surat al-Fa>tih}ah dalam Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nu>r 
karya T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy (selanjutnya disebut Hasbi ash-Shiddieqy) dan 
Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an: al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s karya 
Moh. Abdul Kholiq Hasan (selanjutnya disebut Hasan el-Qudsy). 
Alasan penulis memilih surat al-Fa>tih}ah, karena surat ini mempunyai 
keistimewaan dari segi kandungan makna maupun sebutan. Al-Fa>tih}ah 
merupakan surat yang paling agung di dalam al-Qur‟an. Sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Sa’i>d bin al-Mu’alla> bahwa Nabi bersabda; “Surat yang 
paling agung yaitu al-h}amdu lilla>h rabb al-‘a>lami>n (al-Fa>tih}ah). Surat al-Fa>tih}ah 
adalah as-Sab’u al-M\as\a>ni> (tujuh ayat yang diulang-ulang dalam shalat) dan al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m yang dikaruniakan kepadaku”.5 Adapun nama lain dari surat ini 
diantaranya yaitu as}-S}ala>t, al-H}amdu, Fa>tih}ah al-Kita>b, Umm al-Kita>b, Umm al-
Qur’a>n, al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, asy-Syifa>’, ar-Ruqyah, al-Asa>s, dan al-Ka>fiyah.6 
Adapun alasan penulis meneliti Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d an-Nu>r 
(selanjutnya disebut Tafsi>r an-Nu>r) adalah karena tafsir ini merupakan karya tafsir 
pertama yang ditulis oleh T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy yang mana tafsir yang kedua 
dengan judul Tafsi>r al-Baya>n merupakan bentuk ketidakpuasan dari tafsir yang 
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 Teks hadis tersebut yaitu:  ِعْبَّسلاَِي
 ىَِين مَلاَعْلاِ ِّبَرِ للهِ  دْمَْلَْاِ
 ِذَّلاِ مْي
 ظَعْلاِ  نآْر قْلاَوِ  نَِاثَمْلا ِأِىِِْو ِتِْي ت ِو  
Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Bukha>ri>. juz III (Beirut: Da>r al-Kutub al-`Ilmiyyah, 
1992), h. 189. 
6
 Al-Qurt}ubi>, al-Jāmi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n. juz I (Beirut: ar-Risa>lah, 2006). h. 172-173. 
pertama. Kedua tafsir ini lengkap 30 juz sesuai urutan mus}h}af.7 Dan alasan 
penulis memilih tafsir Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an; al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-
Falaq, an-Na>s (selanjutnya disebut Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an) adalah tafsir 
ini juga merupakan karya tafsir pertama dari Moh. Abdul Kholiq Hasan yang 
berkonsentrasi pada surat-surat tertentu.
8
 
Sedangkan pemilihan pada kedua tokoh tersebut dengan pertimbangan 
bahwa kedua tokoh tersebut dari generasi yang berbeda dan sama-sama berasal 
dari bumi Nusantara. Hasbi Ash-Shiddieqy
9
 lahir pada tahun 1904 di Lhok 
Seumawe, Kabupaten Aceh Utara sebagai putra ulama‟ sekaligus pejabat 
keagamaan di daerahnya dan wafat pada tahun 1975. Ia dikenal sebagai ulama‟ 
ahli fiqh dan tafsir-hadis, mujaddid (pembaharu) pemikiran Islam yang produktif 
melahirkan banyak karya.
10
 
Ada beberapa sisi menarik pada diri Hasbi ash-Shiddieqy, diantaranya 
yaitu; pertama, ia adalah seorang otodidak. Pendidikan yang ia tempuh dari dayah 
“pesantren” satu ke dayah yang lainnya dan hanya satu setengah tahun duduk 
dibangku sekolah Al-Irsyad yang didirikan oleh Muhammad Surkati, ulama‟ yang 
berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern ketika itu. Kedua, ia 
bergerak di Aceh, di lingkungan masyarakat yang terkenal fanatik. Tapi Hasbi 
dalam awal perjuangannya berani menentang arus, hingga akhirnya ia dimusuhi, 
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 M.Hasbi ash-Siddieqy, Tafsi>r al-Baya>n. Vol. 1, cetakan 1 Edisi 2 (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2000), h. xi-xii 
8
 Wawancara pribadi dengan Moh. Abdul Kholiq Hasan, Sukoharjo, 21 November 
2016. Menurut penuturannya, ia sedang menulis tafsir 30 juz. 
9
 M.Hasbi ash-Shiddieqy masuk dalam kategori mufasir periode pertama menurut Islah 
Gusmian (permulaan abad ke-20 hingga tahun 1960-an). 
10
 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara; Riwayat Hidup, Karya dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2010), h. 368-369. 
ditawan dan diasingkan oleh pihak yang tidak sepaham dengannya. Ketiga, dalam 
berpendapat, dirinya bebas tidak terikat dengan kelompoknya. Keempat, Hasbi 
ash-Shiddieqy adalah orang pertama di Indonesia yang sejak tahun 1940 dan 
dipertegas lagi pada tahun 1960, menghimbau perlunya fiqh yang berkepribadian 
Indonesia.
11
 
Sementara Hasan el-Qudsy lahir di Kudus pada tahun 1974 dari pasangan 
KH. Habib Muslimun dan Hj. Siti Murfiatun Ihsan yang sejak kecil ia sudah 
ditempa oleh orang tuanya dengan berbagai ilmu agama dan umum.
12
 Latar 
belakang pendidikannya adalah nyantri di Pondok Pesantren Tasywiquththullab 
Salafiyah (TBS) Kudus kepada KH. Makmun Ahmad dan menyelesaikan 
pendidikan sampai Aliyah di Madrasah TBS. Kemudian ia nyantri di Pondok 
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang kepada KH. Maimun Zubair. Pada tahun 
1995, ia mendapatkan beasiswa S1-nya di Al-Azhar, Kairo, jurusan Tafsir dan 
Ilmu Al-Qur‟an. Selesai pada tahun 1999 dengan predikat jayyid jiddan. 
Kemudian ia melanjutkan S2 di Universitas yang sama, namun ia pindah di 
Sudan. Pada tahun 2004, ia menyelesaikan S2 di jurusan yang sama dengan 
predikat cumlaude di Universitas Omdurman. Di sela-sela S2, ia juga 
mendapatkan beasiswa S2 pendidikan bahasa Arab di Institut Internasional untuk 
pengayaan bahasa Arab, Liga Arab, di Khartoum, Sudan. Pada tahun 2005, ia 
menyabet gelar S2 lainnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab, dan pada tahun 
2007 ia menyabet gelar Doktor dalam bidang keahlian tafsir dan ilmu Al-Quran di 
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 M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘Ulum Al-Qur’an), cetakan 5 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 299-300. 
12
 Moh. Abdul Kholiq Hasan, Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’a>n; al-Fātih}ah, al-Ikhla>ṣ, al-
Falaq, an-Na>s (Boyolali: Hijra Publishing, 2013), h. 192. 
Islamic Science University, Sudan. Sekaligus memperoleh predikat suma 
cumlaude dengan disertasinya yang berjudul “Metodologi Penafsiran al-Ima>m 
Abu> Zahrah dan Tafsirnya, Zahratut Tafa>si>r”.13 
Aktifitas Hasan el-Qudsy sekarang adalah sebagai dosen di berbagai 
universitas, diantaranya di UIN Sunan Kalijaga, UMS, UMY, dan IAIN 
Surakarta. Selain sibuk dalam kegiatan akademik, ia juga menjabat sebagai Ketua 
Komisi Fatwa MUI Surakarta, Kajian Intensif Tafsir Al-Qur‟an (M-KITA) 
Surakarta. Ia juga mengisi Kajian Tafsi>r al-Muni>r di Masjid Agung Surakarta dan 
mengisi pengajian dan seminar di berbagai tempat.
14
 
Dari gambaran umum mengenai kedua tokoh tersebut, tentunya latar 
belakang sosial dan pendidikan keduanya sangat berbeda. Hasbi ash-Shiddieqy 
hanya sebentar mengenyam pendidikan formal dan tidak pernah menempuh 
pendidikan di luar negeri. Sementara Hasan el-Qudsy pernah dan lama merasakan 
bangku pendidikan di luar negeri. Hal ini juga berdampak kepada pemikiran 
maupun penafsiran mereka terhadap al-Qur‟an, khususnya tentang surat al-
Fa>tih}ah. Sebagai contoh ketika keduanya menafsirkan ayat: 
َِمْلاِ ْيَغِْم  هْيَلَعَِتْمَع َْنأَِنْي ذَّلاَِطَار  ص(ِ َْينِّلآَّضلاَِلاَوِْم  هْيَلَعِ  بْو ضْغ٧)  
“(yaitu) Jalan yang orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
sesat.” 
Hasan el-Qudsy pada ayat tersebut menafsirkan bahwa orang yang tidak 
mengikuti jalan Islam setelah Islam datang kepada mereka adalah orang yang 
dimurkai Allah dan sesat, apapun agama, keyakinan, dan kepercayaannya. Lebih 
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 Ibid, h. 193. 
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 Ibid, h. 194. 
lanjut Hasan el-Qudsy menolak dengan tegas “pluralisme agama” yang 
menganggap bahwa semua agama adalah benar. Ia juga menolak muslim liberal 
yang sengaja menyitir beberapa ayat al-Qur‟an yang kemudian ditafsirkan sesuai 
hawa nafsu mereka, yang tujuannya jelas untuk mendukung gerakan pluralisme 
agama yang menganggap semua agama adalah sama.
15
 
Sedangkan penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy terhadap ayat tersebut yang 
dimaksud dengan orang yang dimurkai oleh Allah adalah orang-orang yang diberi 
penjelasan tentang agama yang benar, yang disyariatkan oleh Allah tapi menolak 
dan membelakanginya. Mereka tidak mampu memperhatikan dalil-dalil yang 
dikemukakan karena tetap mengikuti warisan (agama) nenek moyangnya.
16
 
Oleh karena perbedaan kedua tokoh “mufasir” ini, penulis akan meneliti 
penafsiran keduanya tentang surat al-Fa>tih}ah. Selanjutnya, penelitian ini diberi 
judul “Penafsiran Atas Surat Al-Fa>tih}ah (Studi Komparasi antara Penafsiran 
T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d An-Nu>r dengan Moh. 
Abdul Kholiq Hasan dalam Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an; al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>ṣ, 
al-Falaq, an-Na>s)”. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan masalah di atas, maka 
peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq 
Hasan terhadap surat al-Fa>tih}ah? 
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 Ibid, h. 108-109. 
16
T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsīr al-Qur’ān al-Majīd an-Nūr. juz I, cetakan 2 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 25. 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy 
dan Moh. Abdul Kholiq Hasan terhadap surat al-Fa>tih}ah? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan penafsiran T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq 
Hasan terhadap surat al-Fa>tih}ah. 
2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan penafsiran T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy 
dan Moh. Abdul Kholiq Hasan terhadap surat al-Fa>tih}ah. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Sumbangan ilmiah bagi khazanah keilmuan Islam dalam bidang tafsir, 
khususnya yang berkaitan dengan kajian-kajian atas karya tafsir di Indonesia. 
2. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang 
penafsiran T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan 
terhadap surat al-Fa>tih}ah. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengetahuan peneliti mengenai karya yang mengkaji 
perbandingan penafsiran Hasbi ahs-Shiddieqy di bidang tafsir yaitu; Pertama, 
Berbakti Kepada Kedua Orang Tua Menurut Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-
Azhar dan Hasbi As-Shiddieqy dalam Tafsir An-Nur (Studi Komparatif) karya 
Fatkhur Rohman mahasiswa IAIN Walisongo 2010. Dalam skripsi tersebut 
dijelaskan penafsiran Hasbi dan Hamka mengenai ketegasan perintah Allah untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua yaitu dengan cara bersungguh-sungguh, 
keseriusan taat, tunduk dan patuh, atau berlaku lebih baik dengan memenuhi 
segala hak-haknya, dan jangan mengecewakan hati keduanya. Perbedaan dari 
keduanya terletak dari metode dan corak.
17
 
Kedua, Ayat-ayat Hukum dalam Pemikiran Mufasir Indonesia (Studi 
Komparatif Penafsiran M.Hasbi Ash-Shiddieqy dan M. Quraish Shihab) karya 
A.M.Ismatulloh. Dalam jurnal tersebut diijelaskan tentang ayat-ayat hukum 
potong tangan bagi pencuri, hukuman bagi orang yang berzina dan ayat tentang 
jilbab. Menurut Hasbi dan Quraish, ayat-ayat teresbut mengandung ketetapan 
hukum bagi pencuri yang berulang-ulnag melakukan pencurian. Menurut 
keduanya, hukum potong tangan bisa diberlakukan jika tidak ada jalan lain untuk 
memperbaikinya. Hakim yang berhak untuk memutuskan hukuman bagi pencuri. 
Mengenai hukuman bagi orang yang berzina, keduanya sama-sama 
menetapkan hukum cambuk 100 kali, tapi keduanya berbeda tentang kategori 
siapa yang terkena hukum cambuk ini. Menurut Hasbi, hukuman cambuk berlaku 
bagi orang yang berzina beristri/suami. Sedangkan menurut Quraish, hukum 
cambuk berlalku bagi orang yang berzina yang masih lajang. Sedangkan untuk 
orang yang berzina yang sudah beristri/suami (muh}s}anah/muh}s}an) dikenai 
hukuman cambuk dan rajam dengan batu sampai mati. 
Selanjutnya tentang hukum jilbab. Menurut Hasbi, jilbab adalah 
selendang besar. Menurut Quraish, mengenakan jilbab bagi muslimah bukanlah 
menjadi sebuah keharusan. Menurutnya, pada dasarnya jilbab adalah budaya 
Arab. Sementara, masing-masing daerah mempunyai budaya yang berbeda. Meski 
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 Fatkhur Rohman, “Berbakti Kepada Kedua Orang Tua Menurut Penafsiran Hamka 
Dalam Tafsir Al-Azhar dan Hasbi As-Shiddieqy Dalam Tafsir An-Nur (Studi Komparatif)”, 
(Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2010), h. 84. 
demikian, tujuan dari ayat-ayat jilbab adalah kewajiban perempuan untuk 
berpakaian secar terhormat untuk menghindari atau menjauhkan dari sikap yang 
bisa menimbulkan fitnah.
18
 
Ketiga, HAM dalam Hukum Rajam (Analisis Pemikiran Hasbi Ash-
Shiddieqy dan Hamka) karya Ria Hayuna. Dalam skripsi tersebut dijelaskan 
pandangan Hasbi dan Hamka tentang hukuman perzinahan. Pandangan Hasbi 
tentang hukuman perzinahan adalah dera 100 kali, baik muhshan maupun ghairu 
muhshan. Habsi menolak hukum rajam dengan pendapat bahwa dijelaskan secara 
kongkrit dan jelas di dalam al-Qur‟an, sedangkan hukum rajam tidak disebutkan 
dalam al-Qur‟an. Dengan demikian, hukam rajam tidak diberlakukan sebagaimana 
hukuman h}add lainnya. Sedangkan menurut Hamka, hukum perzinahan adalah 
jilid bagi pezina gairu muhs}an dan hukum rajam bagi pezina muhs}an.19 
Keempat, Konstruksi Gender dalam Pemikiran Mufasir Indonesia 
Modern (Hamka dan Hasbi Ash-Shiddieqy) karya Yunahar Ilyas. Dalam disertasi 
tersebut dijelaskan tentang kesetaraan gender dalam penciptaan, hak kenabian, 
perkawinan, dan peran publik. Dalam menafsirakan ayat-ayat tentang perempuan, 
Hamka dan Hasbi bebas dari pandangan diskriminatif dan misoginis.
20
 
Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan oleh penulis, 
belum ada studi yang secara spesifik membahas tentang penafsiran T.M.Hasbi As-
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 A.M.Ismatulloh, “Ayat-ayat Hukum dalam Pemikiran Mufasir Indonesia (Studi 
Komparatif Penafsiran M.Hasbi Ash-Shiddieqy dan M.Quraish Shihab)”, dalam Fenomena, Vol. 
6, no. 2 (2014), h. 289. 
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 Ria Hayuna, “HAM dalam Hukum Rajam (Analisis Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy 
dan Hamka)”, (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Yogyakarta, 2013), h. 77-78. 
20
 Yunahar Ilyas, “Konstruksi Gender dalam Pemikiran Mufasir Indonesia Modern 
(Hamka dan Hasbi Ash-Shiddieqy)”, Disertasi Fakultas Ilmu Agama Islam UIN Yogyakarta, 
20014), h. 417-419. 
Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan secara bersamaan, khususnya 
penafsirannya tentang surat al-Fa>tih}ah. 
F. Kerangka Teori 
Teori yang akan digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis adalah 
metode muqa>rin (komparasi), yaitu: 1) membandingkan teks ayat-ayat al-Qur‟an 
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan 
atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama; 2) 
membandingkan ayat dengan hadist yang pada lahirnya terlihat bertentangan; dan 
3) membandingkan berbagai pendapat para ulama‟ tafsir dalam menafsirkan al-
Qur‟an.21 Jadi, ruang lingkup dari metode komparatif yaitu perbandingan ayat 
dengan ayat, perbandingan ayat dengan hadist, dan perbandingan pendapat 
mufasir. 
Oleh karena penelitian ini adalah perbandingan pendapat mufasir, maka 
langkah-langkah yang penulis lakukan dalam metode komparatif ini adalah 
membandingkan penafsiran T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq 
Hasan untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola berpikir 
dari masing-masing beserta argumentasinya, mengkaji kecenderungan dan aliran 
yang mereka anut, serta berusaha menemukan sisi kelemahan dan kelebihan 
masing-masing. 
Teori selanjutnya yang akan digunakan adalah teori yang bakukan oleh 
Islah Gusmian. Pertama, aspek hermeneutik tafsir . Aspek ini terdiri dari metode 
penafsiran, nuansa penafsiran, dan pendekatan tafsir. Kedua, aspek teknis 
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 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, cetakan 4 (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h. 65. 
penulisan tafsir. Aspek ini terdiri dari sistematika penyajian tafsir, bentuk 
penyajian tafsir, gaya bahasa penulisan tafsir, bentuk penulisan tafsir, sifat 
mufasir, keilmuan mufasir, keilmuan mufasir, asal-usul literatur tafsir, dan sumber 
rujukan.
22
 Teori ini untuk mengungkap aspek hermeneutik dan aspek teknis 
penulisan Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nūr dan Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an; al-
Fa>tih}ah, al-Ikhlas}, al-Falaq, an-Na>s. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian library research 
(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang menitik-beratkan pada 
pembahasan yang bersifat kepustakaan. Kajian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menelaah Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nūr dan Dahsyatnya 4 Surat al-
Qur’an; al-Fa>tih}ah, al-Ikhlas}, al-Falaq, an-Na>s. Penelitian ini bersifat 
deskriptis-analitis, yaitu memaparkan data kemudian menganalisa data tersebut 
sehingga mendapatkan kesimpulan atas sesuatu yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah bahan pustaka dengan 
klasifikasi bahan pustaka primer dan sekunder. Data primer adalah dua karya 
yang masing-masing ditulis oleh T.M.Hasbi As-Shiddieqy (Tafsi>r al-Qur’a>nul 
Maji>d an-Nūr) dan Moh. Abdul Kholiq Hasan (Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an; 
al-Fa>tih}ah, al-Ikhlas}, al-Falaq, an-Na>s). Sedangkan data sekunder adalah 
tulisan kedua tokoh tersebut yang berkaitan langsung maupun tidak langsung 
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 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 120-121. 
dengan penelitian ini maupun sumber lain, seperti tafsir Indonesia lainnya 
maupun data-data tentang surat al-Fa>tih}ah baik dari literatur tafsir ataupun 
tidak, serta informasi biografis mengenai kedua tokoh tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 
mengumpulkan berbagai data dari sumber yang berkaitan dan relevan dengan 
penelitian, baik data primer, yaitu kedua karya tafsir dari T.M.Hasbi As-
Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan, serta penafsiran keduanya terhadap 
surat al-Fa>tih}ah. Dan data sekunder yang berupa tulisan-tulisan yang berkaitan 
dengan penelitian. Selanjutnya data diseleksi sesuai aspek yang dibahas. 
Untuk lebih mendalami penelitian ini, peneliti akan mewawancarai 
penulis Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an; al-Fa>tih}ah, al-Ikhlas}, al-Falaq, an-Na>s. 
Wawancara akan berguna untuk mengungkap hal-hal yang tidak disebutkan 
secara eksplisit tapi masih relevan untuk penelitian ini. 
4. Analisa Data 
Setelah penggumpulan data, langkah selanjutnya yaitu analisa data. 
Setelah terkumpul, data-data tersebut diolah dengan teknik deskriptif-analitis, 
kemudian komparatif. Dalam hal ini, langkah tersebut dilakukan dengan cara: 
Pertama, mendeskripsikan latar belakang dan penafsiran kedua tokoh tersebut. 
Kedua, menganalisis penafsiran-penafsirannya terhadap surat al-Fa>tih}ah. 
Ketiga, membandingkannya untuk dapat menjawab pertanyaan yang mendasari 
penelitian ini dan untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan antara dua 
tafsir tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Penulisan skripsi ini agar menjadi sistematis, maka penulis membuat 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama yaitu pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang riwayat hidup T.M.Hasbi As-Shiddieqy dan 
Moh. Abdul Kholiq Hasan, gambaran mengenai Tafsi>r an-Nu>r dan Dahsyatnya 4 
Surat al-Qur’an; al-Fa>tih}ah, al-Ikhlas}, al-Falaq, an-Na>s. 
Bab ketiga, merupakan penafsiran T.M.Hasbi As-Shiddieqy dan Moh. 
Abdul Kholiq Hasan terhadap surat al-Fa>tih}ah. 
Bab keempat, analisis data yang diperoleh yang menggambarkan 
persamaan dan perbedaan, kelebihan dan kekurangan, serta kecenderungan 
penafsiran T.M. Hasbi As-Shiddieqy dan Moh. Abdul Kholiq Hasan terhadap 
surat al-Fa>tih}ah. 
Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini penulis menyimpulkan dari 
hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas permasalahan yang 
dikaji, serta berisi saran-saran, dan diakhiri dengan kata penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
BIOGRAFI HASBI ASH-SHIDDIEQY DAN HASAN EL-QUDSY 
BESERTA TAFSIRNYA 
 
 
A. Biografi Hasbi ash-Shiddieqy 
1. Potret Kehidupan 
Nama Hasbi ash-Shiddieqy tidak asing lagi di Indonesia, khususnya 
dikalangan modernis. Hasbi ash-Shiddieqy dikenal sebagai mujaddid 
(pembaharu) pemikiran Islam, mujtahid di bidang hukum Islam, dan ulama ahli 
fiqh, tafsir-hadis.
23
 Nama aslinya adalah Muhammad Hasbi, dilahirkan pada 
tanggal 10 Maret 1904 di Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Utara, di tengah-
tengah kalangan ulama‟ dan pejabat. Ibunya adalah Teungku „Amrah binti 
Teungku Abdul Aziz yang menduduki jabatan Qadli Chik Maharaja 
Mangukubumi.
24
 
Sedangkan ayahnya bernama Teungku Haji Muhammad Husein bin 
Muhammad Su‟ud adalah seorang hakim kepala Lhokseumawe yang 
menggantikan mertuanya yang wafat dengan gelar Teungku Qodli Chik di 
Simeuluk Samalanga. Teungku Chik di Simeuluk adalah keturunan Faqi>r 
Muh}ammad (Muh}ammad al-Ma’su>}m). Awalnya Faqi>r Muh}ammad adalah raja 
di Negeri Mangiri, Malabar (India), hingga akhirnya ia bersama utusan Syari>f 
Makkah yang bernama Syeikh Isma>’i>l, berdakwah ke Samudra Pasai pada abad 
13 M. Kedua orang inilah yang mengislamkan Meurah Silu, raja Pasai, yang 
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setelah memeluk Islam bernama Malik ash-Shalih.
25
 Dalam silsilahnya, Hasbi 
ash-Shiddieqy merupakan generasi ke-37
26
 dari keturunan Abu> Bakr as}-S}iddi>q, 
khalifah pertama. Oleh karena itu, sebagai keturunan Abu> Bakr as}-S}iddi>q, 
Hasbi kemudian melekatkan gelar Ash-Shiddieqy di belakang namanya. Gelar 
tersebut dilekatkan sejak tahun 1925 atas saran gurunya yang bernama Syeikh 
Muh}ammad bin Sa>lim al-Khalali>, seorang ulama‟ pembaharu yang menetap di 
Lhokseumawe.
27
 
Masa kelahiran dan pertumbuhan Hasbi ash-Shiddieqy bersamaan 
dengan tumbuhnya gerakan pembaruan di Jawa yang meniupkan semangat ke-
Indonesiaan dan anti kolonial. Sementara di Aceh peperangan melawan 
Belanda semakin berkecamuk.
28
 Hal ini ditandai dengan peningkatan aktivitas 
perang yang dilakukan oleh Belanda karena kekhawatiran terhadap beberapa 
hal, yaitu: 1) kebangkitan dunia Timur; 2) bergeloranya semangat jiha>d fi> 
sabi>lillāh di bawah pimpinan ulama‟; 3) semangat pembaruan pemikiran Islam 
di Jawa; 4) ramalan kemenangan Aceh pada tahun 1908.
29
 
Ketika Hasbi ash-Shiddieqy berusia 6 tahun, ibunya, Teungku 
„Amrah, meninggal dunia tahun 1910. Kemudian, ia diasuh oleh bibinya yang 
bernama Teungku Syamsiah. Sejak meninggalnya Teungku Syamsiah tahun 
1912, Hasbi ash-Shiddieqy memilih tinggal di rumah kakaknya, Teungku 
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Maneh, bahkan sering tidur di meunasah (surau) sampai kemudian ia pergi 
meudagang (nyantri) dari satu dayah (pesantren) ke dayah yang lain. Meskipun 
Hasbi ash-Shiddieqy dilahirkan di lingkungan pejabat dan ulama‟, masa 
kecilnya mengalami penderitaan yang sama juga dirasakan oleh masyarakat. 
Selain faktor pendidikan, bawaan dari leluhur dan orang tuanyalah yang 
membentuknya menjadi pribadi yang disiplin, pekerja keras, berkecenderungan 
membebaskan diri dari kungkungan tradisi, serta tidak terikat pada suatu 
pendapat lingkungannya. Sikap Hasbi ash-Shiddieqy yang membebaskan diri 
terlihat sebelum ia meudagang. Larangan ayahnya yang tidak boleh bergaul 
bebas dengan temann sebayanya, justru ia tidur bersama mereka di surau. 
Sikapnya yang kritis dan suka protes diperlihatkannya dengan mengencingi air 
kolam yang sudah kotor yang dipakai oleh santri untuk mandi dan 
berwudhu‟.30 Sikap inilah yang nantinya membuat Hasbi ash-Shiddieqy 
menolak bertaklid bahkan berbeda paham dengan orang yang sealiran dengan 
dirinya. 
Sejak remaja Hasbi ash-Shiddieqy sudah dikenal dikalangan 
masyarakat karena kepiawaiannya dalam dalam berdiskusi dan dakwah. Di 
Aceh ada sebuah tradisi yang disebut dengan istilah meuploh-ploh, yaitu 
diskusi tentang masalah agama dalam bentuk syair yang dilontarkan dari dan 
ke kelompok lain. Jika tidak bisa menjawab, maka kelompok tersebut 
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dinyatakan kalah. Hasbi ash-Shiddieqylah yang sering menjadi konsultan 
dalam diskusi tersebut.
31
 
 
2. Pendidikan dan Keluarga 
Pendidikan pertama Hasbi ash-Shiddieqy diperoleh dari ayahnya 
sendiri, yaitu Muhammad Husein. Ketika berumur tujuh tahun, ia sudah 
mengkhatamkan al-Qur‟an. Satu tahun berikutnya, ia belajar qira>’ah dan tajwi>d 
serta dasar-dasar tafsir dan fiqh juga kepada ayahnya. Meskipun diminta oleh 
Kontrolir Lhokseumawe, Hasbi ash-Shiddieqy tidak dimasukkan ayahnya ke 
sekolah gubermen dengan alasan khawatir ia akan terpengaruh pikiran serani 
(Nasrani) –baca Belanda- dan khawatir akan kemasukan ie kaphe (air kafir) 
ketika dicacar.
32
 
Selanjutnya Hasbi ash-Shiddieqy meudagang di berbagai dayah di 
kawasan Aceh selama delapan tahun (1912-1920). Pertama kali ia nyantri di 
dayah Teungku Chik di Peyeung untuk mendalami bahasa Arab, khususnya 
ilmu nah}wu dan s}arf. Kemudian ia pindah ke dayah Teungku Chik Bluk Bayu. 
Setahun berikutnya pindah ke dayah Teungku Chik di Blang Kabu, Geudong, 
dan selanjutnya nyantri di dayah Teungku Chik di Blang Manyak, Samakurok. 
Hasbi ash-Shiddieqy belajar di pesantren-pesantren daerah Pasai tersebut rata-
rata hanya setahun.
33
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Pada tahun 1916, Hasbi ash-Shiddieqy melanjutkan nyantri ke daerah 
yang lebih jauh, yaitu dayah Teungku Idris Chik di Tanjungan Barat, 
Samalanga, untuk mengkhususkan belajar fiqh selama dua tahun. Kemudian ia 
pindah ke kabupaten Aceh Besar (Aceh Rayeuk) dan belajar fiqh dan hadis di 
dayah Teungku Hasan Krueng Kale (Teungku Chik di Krueng Kale). Pada 
tahun 1920, Hasbi ash-Shiddieqy memperoleh syaha>dah (ijazah) dari Teungku 
Hasan sebagai tanda tamat belajar dan telah cuku ilmu untuk mendirikan dayah 
sendiri. Hasbi ash-Shiddieqypun pulang ke Lhokseumawe dan mengamalkan 
ilmunya melalui dayah yang didirikannya.
34
 
Rasa ingin tahu Hasbi ash-Shiddieqy yang besar membuatnya tak puas 
hanya dengan ilmu yang ia peroleh dari dayah yang berkutat pada kitab 
madzhab Sya>fi’i>. Iapun belajar secara otodidak dan membaca buku berbahasa 
Belanda yang beraksara Latin, disamping tetap membaca buku berbahasa Arab 
dan Melayu. Kemampuan Hasbi ash-Shiddieqy mengenal aksara Latin 
diperoleh dari Teungku Muhammad ketika masih nyantri di Tanjungan Barat.
35
 
Berdasarkan perjalanan pendidikannya ini, dapat diketahui bahwa masa muda 
Hasbi ash-Shiddieqy dihabiskan di lingkungan pesantren. Pada sisi lain, 
pengetahuan Islam yang diperolehnya membuatnya dinamis untuk ia 
kembangkan di kemudian hari. 
Pada tahun 1923, tepatnya ketika Hasbi ash-Shiddieqy berumur 20 
tahun, ia menikah dengan Siti Khadijah. Akan tetapi pernikahan tersebut tidak 
berlangsung lama karena istrinya wafat setelah melahirkan anak pertamanya 
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yang bernama Nur Jauharah. Setelah menduda selama dua tahun, Hasbi ash-
Shiddieqy kemudian menikah lagi dengan Teuku Nyak Asiyah binti Teungku 
Haji Hanum.
36
Dari pernikahannya dengan Teuku Asiyah dikaruniai dua putri, 
Zuharah dan Anisatul Fuad, dan dua putri, Nouruzzaman dan Zakiyyul Fuad.
37
 
Meskipun sudah mendirikan dayah dan berkeluarga, keinginannya 
untuk belajar tak surut. Hasbi ash-Shiddieqy belajar khusus kepada Syeikh 
Muh}ammad bin Sa>lim al-Khalali>, ulama pembaharu yang menatap di 
Lhokseumawe, untuk mendalami ilmu alat (nah{wu-s}arf) dan pembaruan 
pemikiran Islam. Melalui Syeikh al-Khalalī ini, ia berkesempatan membaca 
kitab-kitab yang ditulis oleh pelopor kaum pembaharu pemikiran Islam, seperti 
Fatwa ibn Taimiyyah, Majmu>’ah ar-Rasa>il, Za>d al-Ma`a>d, I`la>m al-
Muwaqqi`i>n, dan Bada>’i al-Fawa>id.38 
Pada tahun 1926, Hasbi ash-Shiddieqy berangkat ke Surabaya diantar 
Syeikh al-Khalali> untuk belajar di madrasah Al-Irsyad yang dipimpin Syeikh 
Ah}mad Surkati>,
39
 ulama asal Sudan yang memiliki pemikiran modern ketika 
itu.
40
 Ia diterima di kelas khusus (takhas}s}us). Di Al-Irsyad, ia memusatkan 
perhatiannya pada bahasa Arab yang mendapat kedudukan istimewa dalam 
madrasah tersebut selama satu tahun setengah.
41
 
3. Karir Perjuangan 
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a. Dakwah 
Setelah pulang dari Surabaya, Hasbi ash-Shiddieqy mulai berkiprah 
dalam perjuangan, khususnya bidang pendidikan Islam dan penyebaran ide-
ide pembaruan. Ia melancarkan kritik ke sasaran bid‟ah, syirik-khurafat. Ia 
mengkritik pengucapan us}alli>, talqi>n mayit, dan kenduri kematian. Ia juga 
mengkritik membaca doa dengan membakar kemenyan, ziarah ke makam 
wali untuk melepas nadzar atau berdoa meminta sesuatu darinya. Kritik 
yang dilontarkan Hasbi ash-Shiddieqy mendapat perlawanan dari pihak 
kaum tradisionalis. Beberapa kali diadakan pertemuan untuk membahas 
persoalan tersebut tapi tidak ditemukan titik temu antara kedua belah 
pihak.
42
 
b. Pendidikan 
Dakwah Hasbi ash-Shiddieqy dalam bidang pendidikan yaitu 
mendirikan madrasah yang diberi nama Al-Irsyad pada tahun 1928 bersama 
Syeikh al-Khalālī di Lhokseumawe. Madrasah ini secara organisatoris tidak 
ada hubungannya dengan pergerakan Al-Irsyad, tapi mengikuti rencana 
pelajaran dan sistem belajar-mengajar yang berkembang di sana. Madrasah 
Al-Irsyad hanya bertahan selama satu tahun karena sistem yang diterapkan 
di madrasahnya ditengarai mirip dengan sekolah Belanda, yaitu dengan 
memakai bangku dan papan tulis.
43
 
Pada tahun 1929 Hasbi ash-Shiddieqy kemudian pindah ke Krueng 
Mane dan mendirikan madrasah Al-Huda. Seperti halnya madrasah Al-
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Irsyad, madrasah Al-Huda juga tidak bertahan lama karena mendapat 
larangan dari kolonial Hindia Belanda.
44
 Setelah pindah ke Kutaraja pada 
tahun 1936, karena karir politiknya kurang baik, Hasbi ash-Shiddieqy 
mengajar di HIS (Holandsch Indslansche School, setingkat SD) dan MULO 
(Meer Uitgebreid Lager Onderwijs, setingkat SMP) Muhammadiyah.
45
 Pada 
tahun 1937, Hasbi ash-Shiddieqy diminta mengajar di Jadam Montasik. 
Pada tahun 1929, ia mendirikan PERGUISSA (Persatuan Guru-Guru Islam 
Seluruh Aceh), kemudian selang satu tahun ia mendirikan madrasah Darul 
Irfan yang pada masa Jepang madrasah ini bubar. Dan pada tahun 1941 ia 
mengajar dan membina Madrasah Ma‟had Imanul Mukhlis atau Ma‟had 
Iskandar Muda (MIM) di Lampaku.
46
 
Pada tahun 1947, Hasbi ash-Shiddieqy menjadi kepala sekolah di 
Sekolah Menengah Islam (SMI) di Lhokseumawe. Pada tahun 1951 ia 
pindah ke Yogyakarta setelah mendapat tawaran dari Menteri Agama, KH. 
Wahid Hasyim, untuk menjadi tenaga dosen di Perguruan Tinggi Agama 
Islam Negeri (PTAIN). Hasbi ash-Shiddieqy juga mengajar di SGHAN 
(Sekolah Guru dan Hakim Agama Negeri), PHIN (Pendidikan Hakim Islam 
Negeri), Sekolah Menengah Islam Tinggi Muhammadiyah, kesemuanya di 
Yogyakarta. Jabatan struktural yang pernah diemban oleh Hasbi ash-
Shiddieqy adalah sebagai Dekan Fakultas Syari‟ah di IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (1960-1972) -pada tahun 1960 PTAIN menjadi IAIN- 
merangkap Dekan Sementara Fakultas Syari‟ah IAIN Darussalam Al-Raniri 
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Banda Aceh yang berinduk ke IAIN Yogyakarta (1960-1962) merangkap 
Pembantu Rektor III IAIN Sunan Kalijaga (1963-1966).
47
 
Selain bertugas di IAIN Yogyakarta, Hasbi ash-Shiddieqy juga 
berkecimpung di Perguruan Tinggi Swasta, diantaranya sebagai Guru Besar 
UII (Universitas Islam Indonesia) Yogyakarta sejak tahun 1964. Dekan 
Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Sultan Agung (UNISULA) Semarang 
(1967-1975), Rektor Universitas Cokroaminoto Surakarta, Guru Besar 
UNISBA (Universitas Islam Bandung), UMI (Universitas Muslimin 
Indonesia) Makasar, Dosen Fakultas Syari‟ah IAIN Wali Songo Semarang. 
Selain itu, Hasbi ash-Shiddieqy menjabat sebagai Ketua Lembaga Fatwa 
IAIN Sunan Kalijaga, pemimpin Post Graduate Course (PGC) dalam ilmu 
fiqh bagi Dosen IAIN se-Indonesia, ketua Lembaga Fiqh Islam Indonesia 
(LEVISI), dan Anggota Majelis Ifta‟ wa Tarjih DPP Al-Irsyad.48 Pada tahun 
1960, Hasbi ash-Shiddieqy diangkat sebagai Guru Besar (Profesor) dalam 
bidang ilmu hadis di IAIN Sunan Kalijaga,
49
 sedangkan gelar Doktor 
Honoris Causa (DR. HC) diterimanya dari UNISBA dan IAIN Sunan 
Kalijaga pada tahun 1975 beberapa saat sebelum ia meninggal.
50
 
c. Organisasi 
Karir Hasbi ash-Shiddieqy di bidang organisasi dimulai sejak tahun 
1920 ketika ia bergabung dalam organsisasi pembaharuan “Islam Mendjadi 
Satoe” (baca: Islam Menjadi Satu) pada tahun 1920. Organisasi ini didirikan 
                                                          
47
 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, h. 372. 
48
 Nourouzzaman Shiddiq, Fiqh Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, h. 28-29. 
49
 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nu>r. jilid I, cetakan 2 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. xvii. 
50
 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, h. 372. 
oleh Syeikh al-Khalali>. Pada tahun 1931, Hasbi ash-Shiddieqy bersama 
dengan teman-temannya mendirikan cabang Jong Islamitien Bond (JIB) di 
Lhokseumawe dan menjabat sebagai ketua. Kemudian pada tahun 1933, ia 
menjadi pengurus organisasi Nadil Ishlahil Islami (Kelompok Pembaharuan 
Islam) yang didirikan oleh T.M.Usman (Redaktur Soeara Atjeh) di Kutaraja 
pada tahun 1932. Pada tahun ini juga, ia ditunjuk sebagai wakil direktur 
Soeara Atjeh. Kemudian pada tahun 1938, Hasbi ash-Shiddieqy menduduki 
Ketua Muhammadiyah Cabang Kutaraja, dan pada tahun 1943-1946, karir 
Hasbi ash-Shiddieqy meningkat yang menduduki jabatan Konsul (Ketua 
Majelis Wilayah) Muhammadiyah daerah Aceh.
51
 
Pada tahun 1943, Hasbi ash-Shiddieqy diangkat oleh Jepang 
menjadi Zyonin Iin (anggota harian), Syu Kyo Hoin (Mahkamah Syari‟ah), 
Wakil Ketua MAIBKATRA (Majelis Agama Islam untuk Bantuan Asia 
Timur Raya), dan anggota utusan untuk menghadiri sidang para ulama se-
Sumatera dan Malaya di Singapura bersama dengan Muhammad Daud 
Beureueh, Ketua Umum Pengurus Besar Persatoean Oelama Seluruh Atjeh 
(PUSA). Perlu dicatat di sini bahwa anggota PUSA melihat Muhammadiyah 
sebagai saingan, maka terjadi persaingan antara Muhammadiyah dan PUSA. 
Persaingan ini membawa dampak bagi Hasbi ash-Shiddieqy dan ketua 
PUSA.
52
 
Pada tahun 1946, Hasbi ash-Shiddieqy ditahan oleh Gerakan 
Revolusi Sosial di Aceh yang dipimpin oleh Husain al-Mujahid, Ketua 
                                                          
51
 Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia, h. 768. 
52
 Nourouzzaman Shiddiq, Fiqh Indonesia, h. 38-40. 
Pemuda PUSA, dengan alasan anti kemerdekaan. Satu tahun kemudian, atas 
desakan Muhammadiyah dan Wakil Presiden, Muhammad Hatta, Hasbi ash-
Shiddieqy diizinkan pulang ke Lhokseumawe dengan status tahanan kota. 
Kemudian pada 28 Februari 1948, dengan surat yang ditandatangani oleh 
Wakil Residen Aceh, Muhammad Amin, status Hasbi ash-Shiddieqy 
sebagai tahanan kota resmi dicabut.
53
 Ini menandakan betapa penting posisi 
dan peran Hasbi ash-Shiddieqy di Aceh. 
Setelah dinyatakan bebas, Hasbi ash-Shiddieqy kembali aktif 
bergerak dengan menggabungkan diri dengan Majelis Syura Muslimin 
Indonesia (Masyumi) dan menjabat sebagai Ketua Cabang Kabupaten Aceh 
Utara. Tapi tidak diketahui secara jelas kapan tahun keikutsertaan Hasbi 
ash-Shiddieqy ke dalam Masyumi. Pada tahun 1949, ia mendapat kunjungan 
dari Pimpinan Pusat Masyumi, KH. Masykur yang merupakan tokoh 
Nahdlatul Ulama‟ (NU).54 Ini memperlihatkan bahwa Hasbi ash-Shiddieqy 
tidak dianggap lawan oleh kaum tradisionalis sebagaimana ia dianggap 
lawan oleh orang-orang di daerahnya sendiri. 
Pada akhir tahun 1949, tepatnya tanggal 20-25 Desember, Hasbi 
ash-Shiddieqy yang mewakili Muhammadiyah bersama Ali Balwi yang 
mewakili PUSA, atas nama Masyumi berangkat ke Yogyakarta menghadiri 
Kongres Muslimin Indonesia (KMI) XV. Diantara permasalahan yang 
dibahas dalam sidang KMI adalah masalah pemberontakan PKI di Madiun 
dan di Jawa Barat. Dalam KMI, Hasbi ash-Shiddieqy menyampaikan 
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prasaran yang berjudul “Pedoman Perjuangan Umat Islam Mengenai Soal 
Kenegaraan”.55 Selama menghadiri KMI, ia diminta oleh pemimpin Persis 
agar bersedia mendirikan cabang Persis di Aceh. Setelah kembali ke 
Lhokseumawe, Hasbi ash-Shiddieqypun mendirikan cabang Persis yang 
sampai saat itu belum ada cabang Persis di Aceh.
56
 
Pada tahun 1955, ketika pemilihan umum yang diselenggarakan 
pada tanggal 29 September untuk Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan 15 
Desember untuk Konstituante, Hasbi ash-Shiddieqy terpilih sebagai anggota 
konstituante yang mewakili Partai Masyumi yang pelantikannya pada 
tanggal 10 November 1956. Oleh fraksinya, Hasbi ash-Shiddieqy didudukan 
dalam Panitia Persiapan Konstitusi (PPK),tapi hanya berumur hanya satu 
tahun sembilan bulan karena dibubarkan berdasarkan Dekrit Presiden pada 
tanggal 5 Juli 1959.
57
 
Masih dalam kedudukannya sebagai anggota konstituante, pada 
akhir tahun 1957, Hasbi ash-Shiddieqy pergi ke Pakistan bersama HAMKA, 
Anwar Musaddad, dan Muhammad Rasyidi (pada waktu itu menjabat Duta 
Besar Indonesia untuk Pakistan) dalam rangka menghadiri The International 
Islamic Colloquium yang diselenggarakan oleh University of the Punjab di 
Lahore pada tanggal 29 Desember 1957 sampai 8 Januari 1958. Dalam 
Colloquium ini, Hasbi ash-Shiddieqy menyampaikan makalah yang berjudul 
“Sikap Islam terhadap Ilmu Pengetahuan (The Attitude of Islam towards 
Knowledge (‘Ilm)”. Hasbi ash-Shiddieqy mempresentasikannya dalam 
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bahasa Arab. Kunjungan Hasbi ash-Shiddieqy ke luar negeri ini merupakan 
pertama dan terakhir.
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4. Karya-karya 
Hasbi ash-Shiddieqy yang meninggal pada hari Selasa 9 Desember 
1971 di Jakarta dan dimakamkan di pekuburan UIN Syarif Hidayatullah ini, 
melahirkan banyak karya di berbagai disiplin keilmuan. Diantara karya-karya 
Hasbi ash-Shiddieqy sebagai berikut:
59
 
Karya di bidang tafsir dan ilmu al-Qur‟an: 
1. Tafsi>r al-Qur’a>nul al-Maji>d an-Nu>r 
2. Tafsi>r al-Baya>n 
3. Ilmu-ilmu al-Qur‟an 
4. Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur‟an 
Karya di bidang hadis: 
1. Mutiara Hadis (Jilid I-VIII) 
2. Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis 
3. Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis (I-II) 
4. Koleksi Hadis-hadis Hukum (I-IX) 
Karya di bidang Fiqh: 
1. Hukum-hukum Fiqh Indonesia 
2. Pengantar Ilmu Fiqh 
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Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, jilid 2, h. 95; M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama 
Nusantara, h. 373-374. 
3. Pengantar Hukum Islam 
4. Pengantar Fiqh Muamalah 
5. Fiqh Mawaris 
6. Pedoman Shalat 
Dari uraian di atas, bisa dikatakan bahwa ada beberapa sisi menarik yang 
terdapat pada diri Hasbi ash-Shiddieqy, yaitu; Pertama, Hasbi ash-Shiddieqy 
adalah seorang otodidak. Kedua, ia bergerak di Aceh, di lingkungan masyarakat 
yang terkenal fanatik. Tapi Hasbi ash-Shiddieqy dalam awal perjuangannya berani 
menentang arus, hingga akhirnya ia dimusuhi, ditawan dan diasingkan oleh pihak 
yang tidak sepaham dengannya. Ketiga, dalam berpendapat, dirinya bebas tidak 
terikat dengan kelompoknya. 
B. Biografi Hasan el-Qudsy 
1. Potret Kehidupan 
Hasan el-Qudsy lahir di desa Tenggeles, Mejobo, Kudus, pada tanggal 
9 November tahun 1974 dari pasangan KH. Habib Muslimun (almarhum) dan 
Hj. Siti Murfiatun Ihsan. Ia adalah anak ketiga dari enam bersaudara. Menurut 
pengakuan ibunda Hasan el-Qudsy, lingkungan di mana ia dilahirkan dan 
dibesarkan merupakan daerah abangan. Masih sedikit sekali orang yang 
memahami ajaran agama. Orangtua Hasan el-Qudsy merupakan tokoh di 
daerahnya. Ayah Hasan el-Qudsy adalah seorang mubalig (penceramah) dari 
satu daerah ke daerah lain. Sedangkan ibunya adalah tenaga pengajar di 
Madrasah Ibtida‟iyyah Wasilatut Taqwa dan guru ngaji bagi anak-anak kecil di 
kampungnya.
60
 
Hasan el-Qudsy kecil mendapat asuhan yang ketat dan disiplin dari 
kedua orang tuanya, terutama masalah pendidikan. Hasan el-Qudsy tergolong 
anak yang bandel. Misalnya, ketika ia disuruh orang tuanya untuk membantu 
urusan keluarga ia menolak dengan alasan belajar. Meskipun demikian, ia 
termasuk anak yang mempunyai rasa ingin tahu yang besar, berpendirian kuat, 
dan dikaruniai otak yang cerdas. Hal ini terlihat dari kebiasaan Hasan el-Qudsy 
yang selalu membawa kitab maupun buku kemanapun ia pergi, bahkan ketika 
akan tidurpun ia membawa buku di atas kepalanya (nyunggi-Jawa). Karena 
kebiasaan inilah, Hasan el-Qudsy menjadi juara kelas selama menempuh 
pendidikan di tingkat dasar.
61
 
2. Pendidikan dan Keluarga 
Pendidikan pertama Hasan el-Qudsy diperoleh dari orang tuanya 
sendiri. Setiap habis maghrib ia mengaji al-Qur‟an dan ilmu bahasa Arab 
(nah}wu-s}arf) serta sorogan62 kitab-kitab kuning (kitab klasik Islam). Di 
samping itu, ia juga mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Pendidikan formalnya 
pada tingkat dasar adalah di MI Tenggeles, Mejobo, Kudus. Ditingkat dasar 
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ini, Hasan el-Qudsy lulus pada tahun 1987. Kemudian di tingkat Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) hingga Madrasah Aliyah (MA), Hasan el-Qudsy 
menghabiskannya di Madrasah Tasywiquththullab Salafiyah (TBS), Kudus 
(1988-1994). Sekaligus nyantri di sana kepada KH. Makmun Ahmad, salah 
satu masya>yikh di TBS. Selama di sana, ia juga berguru kepada KH. Ulil 
Albab, KH. Turoikhan dan KH. Sya‟roni Ahmadi. Menurut pengakuan Hasan 
el-Qudsy sendiri, ia mengenyam pendidikan di TBS karena adik ipar dari 
ayahnya menjadi guru di sana. Kemudian, ia mengenal lebih jauh tentang TBS, 
hingga akhirnya Hasan el-Qudsy dan keluarganya adalah alumni dari TBS.
63
 
Setelah tamat dari TBS, kemudian pada tahun 1994 ia nyantri di 
Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang, kepada KH. Maimun Zubair. 
Ada kisah menarik tentang kepindahannya ke Al-Anwar. Ketika nyantri di 
TBS, orang tua adik kelas Hasan el-Qudsy adalah santri dari KH. Maimun 
Zubair, kemudian ketika bulan Ramadhan ia diminta oleh adik kelasnya 
tersebut untuk mendampinginya mengikuti pesantren kilat “posonan” di 
pesantren Al-Anwar.
64
 
Pada tahun 1995, atas anjuran dari sang ayah, KH. Habib Muslimun, 
Hasan el-Qudsy diminta untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, yaitu kuliah di Universitas Al-Azhar, Mesir, jurusan Tafsir dan Ilmu Al-
Qur‟an. Alasan ia memilih jurusan ini adalah juga atas anjuran dari ayahnya. 
Menurutnya, jika mempelajari tafsir maka bidang keilmuan yang lain dengan 
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sendirinya juga akan dipelajari.
65
 Selama di Al-Azhar, Hasan el-Qudsy 
mendapatkan beasiswa dan selesai pada tahun 1999 dengan predikat jayyid 
jiddan.66 
Kemudian ia melanjutkan S2 di Universitas yang sama, namun 
sebelum lulus ia pindah ke Sudan. Berdasarkan pengakuan Hasan el-Qudsy 
sendiri, ketika berada di Kairo ia mempunyai kelompok kajian yang bernama 
Guroba>’. Kelompok ini terdiri dari beberapa mahasiswa dari beberapa jurusan, 
yaitu jurusan Tafsir, jurusan Bahasa, dan jurusan Syari‟ah. Anggota kelompok 
ini merupakan mahasiswa yang menyandang predikat bergengsi, yaitu jayyid 
jiddan. Mahasiswa yang menyandang predikat ini berhak mendapatkan 
beasiswa S2 dan diasramakan. Tapi, ketika musim haji tiba mereka coba-coba 
mendaftar di TEMUS (Tenaga Muslim) untuk haji, kemudian Hasan el-Qudsy 
diterima di sana.
67
 
Meskipun diterima di TEMUS, sebenarnya ia lebih memilih untuk 
melanjutkan studi S2-nya di Al-Azhar. Tapi dengan berbagai pertimbangan 
akhirnya ia memutuskan untuk melanjutkan S2-nya di Sudan, yaitu di 
Universitas Omdurman. Pilihan Hasan el-Qudsy untuk melanjutkan di 
Universitas Omdurman bukan tanpa alasan. Universitas tersebut merupakan 
salah satu pionir perguruan tinggi Islam di Sudan, dan pada mulanya ia 
merupakan cabang dari Al-Azhar, Mesir.
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Pada tahun 2004, ia menyelesaikan S2 di jurusan yang sama dengan 
predikat cumlaude di Universitas Omdurman. Di sela-sela S2, ia juga 
mendapatkan beasiswa S2 pendidikan bahasa Arab di Institut Internasional 
untuk pengayaan bahasa Arab, Liga Arab, di Khartoum, Sudan. Pada tahun 
2005, ia menyabet gelar S2 lainnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab, dan 
pada tahun 2007 ia menyabet gelar Doktor dalam bidang keahlian tafsir dan 
ilmu Al-Quran di Islamic Science University, Sudan. Sekaligus memperoleh 
predikat suma cumlaude dengan disertasinya yang berjudul “Metodologi 
Penafsiran Imam Abu> Zahrah dan Tafsirnya, Zahrah at-Tafa>si>r”.69 
Pada tahun 2006, di sela-sela proses studinya di Sudan, Hasan el-
Qudsy dinikahkan dengan putri Solo yang bernama dr.Rohmaningtyas H.S., 
Sp.KJ., M.Kes. Dari hasil pernikahannya ini, mereka berdua dikaruniai tiga 
anak yang diberi nama Anas Karim Fadhlullah al-Maqdisy, „Ayyasy 
Habibullah al-Maqdisy, dan „Aini Salsabila al-Maqdisy. Sekarang, Hasan el-
Qudsy beserta keluarga berdomisili di Solo. 
3. Karir Perjuangan 
a. Dakwah 
Perjuangan Hasan el-Qudsy di bidang dakwah adalah sebagai 
pengasuh sekaligus pengisi sejak tahun 2007 di Majlis Kajian Interaktif 
Tafsir Al-Qur‟an (M-KITA) Surakarta yang dilaksanakan di Masjid Tipes 
Solo pada Sabtu malam
70
, di Masjid Agung Surakarta pada Sabtu malam 
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pekan 1-3-5, dan di Masjid Nurul Huda Universitas Sebelas Maret Surakarta 
pada Sabtu pagi (dua pekan sekali).
71
 Ia juga mengisi pengajian di Masjid 
Nur Hidayah, Wonogiri, dan mengisi seminar di berbagai tempat.
72
 Selain 
itu, ia juga mengisi kajian khusus wanita sejak tahun 2013.
73
 
 
 
b. Pendidikan 
Sedangkan karir Hasan el-Qudsy dalam bidang pendidikan saat ini 
menjabat sebagai Sekjur Prodi IAT (Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir) Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. Ia juga pernah menjabat sebagai 
Kaprodi Studi Qur‟an Pasca Sarjana IAIN Surakarta (2008-2013), Ketua 
P4A (Pusat Penelitian Pengembangan Pemasyarakatan Al-Qur‟an) Pasca 
Sarjana IAIN Surakarta (2008-2013), Tim Redaksi Pelaksana Jurnal el-
Hayyah Pasca Sarjana IAIN Surakarta (2010-2014), Dosen Tafsir dan Ilmu 
Al-Qur‟an IAIN Surakarta (2008-sekarang), Dosen Bahasa Arab S1 IAIN 
Surakarta (2007-sekarang), Dosen Tamu S2 Pasca Sarjana IAIN Surakarta 
(2008-sekarang), Staf Akademik Pusat Bahasa Asing IAIN Surakarta (2007-
2008). 
Selain mengajar di IAIN Surakarta, Hasan el-Qudsy juga menjadi 
Dosen Tamu Bahasa Arab S1 Ushuluddin di UIN Yogyakarta (2007-2008), 
Dosen Tamu Bahasa Arab S2 UIN Yogyakarta (2008-2013), Dosen Tamu 
S2 Program Magister Studi Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
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(2006-sekarang), Dosen Tamu S3 Program Studi Islam Universitas 
Muhammadiyyah Yogyakarta (2007-2013), dan menjadi Wakil Direktur 
Pondok Mahasiswa Al-Rayyan Surakarta (2005-2006).
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c. Organisasi 
Karir Hasan el-Qudsy di bidang organisasi diantaranya adalah 
menjabat sebagai Ketua Komisi Fatwa MUI Surakarta (2012-2107), 
Anggota Staf Komisi Fatwa MUI Surakarta (2008-2012), Wakil Ketua 
Pengurus Masjid Agung Surakarta (2008-sekarang), Ketua Bidang Dakwah 
dan Kemasyarakatan MES (Masyarakat Ekonomi Syariah) Surakarta (2008-
2010), Wakil Ketua Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) Wilayah 
Surakarta (2008-2013), Ketua Bidang Riset dan Perpustakaan Kajian Ilmu 
Al-Qur‟an Cairo (Fordian) (1999-2000), dan Perintis dan Ketua Himpunan 
Mahasiswa S2 di Khartoum International Institute Of Arabic Languange 
Khartoum Sudan (2003-2004).
75
 
4. Karya-karya 
Hasan el-Qudsy termasuk produktif melahirkan karya dalam bentuk 
buku maupun tulisan yang dimuat di jurnal. Karya Hasan el-Qudsy ini 
berbahasa Indonesia maupun bahasa Arab. Berikut karya-karya Hasan el-
Qudsy: 
1. Agar Doa Terkabul Saat Haji dan Umrah (Surakarta: Shahih, 2012) 
2. Dahsyatnya Bacaan Al-Qur‟an untuk Ibu Hamil (Solo: Al-Qudwah 
Publishing, 2013) 
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3. Dahsyatnya 4 Surat al-Qur‟an: al-Fa>tih}ah, al-Ikhlas}>, al-Falaq, an-
Na>s (Boyolali: Hijra Publishing, 2013) 
4. Di Atas Permadani Cinta (Solo: Ma‟sum Press, 2008). 
5. Kaidah-kaidah Tafsir Al-Qur‟an (Surakarta: EFUDE Press, 2013) 
6. Ketika Anak Bertanya tentang Seks (Solo: Tiga Serangkai, 2012) 
7. Kumpulan Kultum Terlengkap Sepanjang Tahun Jilid I (Solo: Ziad 
Visi Media, 2011) 
8. Kumpulan Kultum Terlengkap Sepanjang Tahun Jilid II (Solo: 
Ziad Visi Media, 2011) 
9. Percakapan Bahasa Arab Untuk Penutur Asing (T.tp: Hasan Fabata, 
2015) 
10. Peristiwa Dahsyat di Dalam Kubur (Boyolali: Hijra Publishing, 
2013) 
11. Rahasia Gerakan dan Bacaan Shalat (Solo: Ziad Visi Media, 2012) 
12. Sia-siakah Shalat Anda? (Solo: Ziad Visi Media, 2010) 
13. The Miracle of 99 Asmaul Husna (T.tp: Ziyad Books, 2014) 
14. The Power of Tobat (Solo: Tiga Serangkai, 2009) 
15. 60 Kultum dan Tausyiah Terbaik Sepanjang Masa (Surakarta: 
Shahih, 2015) 
Karya Hasan el-Qudsy yang dimuat di jurnal diantaranya adalah: 
1. Al-Ah}ruf as-Sab`ah: Sebuah Fenomena Sejarah Al-Qur‟an (dalam 
Kajian Klasik dan Kontemporer). Dimuat dalam Jurnal Profetika, 
2007. 
2. Ima>m Al-Qusyairi> dan Lat}a>’if al-Isya>ra>t (Perspektif Tafsir Sufi 
Naz}ari> dan Isya>ri>). Dimuat dalam Jurnal Kontemplasi, 2014. 
3. Membangun Keluarga Harapan Anti Korupsi: Perspektif Nilai Al-
Qur‟an. Dimuat dalam Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, 2014. 
4. Menggagas Masyarakat yang Sehat (Pespektif Al-Qur‟an). Dimuat 
dalam Jurnal Kontemplasi, 2013. 
5. Merajut Kerukunan dalam Keragaman Agama di Indonesia 
(Perspektif Nilai-nilai Al-Qur‟an). Dimuat dalam Jurnal Profetika, 
2013. 
Karya dalam bahasa Arab adalah: 
1. Lisa>n al-Mi>za>n fi> Bala>gah al-Qur’a>n (Surakarta: EFUDE Press, 
2015) 
Selain karya-karya di atas, Hasan el-Qudsy sendiri saat ini sedang 
dalam proses penulisan tafsir lengkap 30 juz. 
C. Seputar Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nūr dan Dahsyatnya 4 Surat: al-Fa>tih}ah, 
al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s 
1. Tafsi>r an-Nu>r 
Tafsi>r an-Nu>r adalah tafsir lengkap 30 juz yang ditulis oleh Hasbi 
ash-Shiddieqy sejak tahun 1952 sampai dengan tahun 1961 di sela-sela 
kesibukannya mengajar, memimpin fakultas, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Tafsir ini cetakan pertama diterbitkan oleh Bulan Bintang, Jakarta, pada 
tahun 1956.
76
 Pada penerbit ini dicetak 30 jilid yang masing-masing berisi 1 
juz. Edisi pertama ini berlangsung hingga tahun 1995.
77
 
Tafsir ini juga diterbitkan oleh Pustaka Rizki Putra, Semarang, 
pada tahun 1995. Kemudian edisi kedua cetakan kedua terbit pada tahun 
2000 yang diedit oleh Nouruzzaman Shiddiqi dan Fuad Hasbi ash-
Shiddieqy. Keduanya adalah putra Hasbi ash-Shiddieqy. Dalam edisi kedua 
tersebut, pengerjaaan editan difokuskan pada perbaikan redaksional ke arah 
bahasa masa sekarang tanpa mengubah maksud, menghilangkan 
pengulangan informasi, pembuangan sisipan informasi yang tidak relevan, 
memadukan uraian, dan pembetulan penomoran catatan kaki.
78
 Selanjutnya, 
edisi inilah yang penulis jadikan rujukan. 
Tafsi>r an-Nu>r ini terdiri dari 5 jilid. Jilid pertama terdiri dari surat 
pertama sampai surat keempat (surat an-Nisa>’) yang memuat 241 tema dan 
berjumlah 1021 halaman. Jilid kedua terdiri dari surat 5 (surat al-Ma>idah) 
sampai surat 10 (surat Yu>nus) yang memuat 268 tema yang dimulai dari 
tema 242 sampai 509 dan berjumlah 840 halaman yang dimulai dari 
halaman 1023 sampai 1863. Jilid ketiga terdiri dari surat 11 (surat Hu>d) 
sampai surat 23 (surat al-Mu’minu>n) yang memuat 229 tema yang dimulai 
dari tema 510 sampai 738 dan berjumlah 914 yang dimulai dari halaman 
1865 sampai 2779. Jilid keempat terdiri dari surat 24 (surat an-Nu>r) sampai 
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surat 41 (surat Fus}s}ilat) yang memuat 119 tema yang dimulai dari tema 739 
sampai 937 dan berjumlah 901 halaman yang dimulai dari halaman 2781 
sampai 3682. Jilid kelima terdiri dari surat ke 42 (asy-Syu>ra>) sampai 
terakhir yang memuat 208 tema yang dimulai dari tema 938 sampai 114 (an-
Na>s) dan berjumlah 1064 halaman yang dimulai dari halaman 3683 sampai 
4747. Kemudian “Kamus Kata/Istilah Penting” halaman 4749 sampai 4758, 
dan “Bibliografi” halaman 4759 sampai 4760. 
Hasbi ash-Shiddieqy dalam pendahuluan Tafsi>r an-Nu>r 
mengemukakan motivasi penulisan tafsirnya, antara lain berkenaan dengan 
perkembangan perguruan tinggi Islam di Indonesia, perlu perhatian kepada 
perluasan perkembangan kebudayaan Islam, perkembangan kita>bulla>h, 
sunnah Rasul dan kitab-kitab Islam dalam bahasa persatuan Indonesia.
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Kemudian bagi para peminat tafsir yang kurang pengetahuan 
bahasa Arab yang tentunya mengalami kesulitan dalam memahami tafsir 
yang berbahasa Arab, maka Hasbi ash-Shiddieqy menulis tafsir yang 
sederhana dan menuntun para pembacanya untuk memahami dengan baik. 
Tafsir ini juga dimaksudkan untuk memberi informasi yang “balance” 
terhadap buku-buku tafsir bahasa asing “Barat” yang ditulis berdasarkan 
motivasi pengetahuan yang tidak bisa dijamin kebersihan atau kesesuaian 
jiwanya dengan ketinggian dan kemurnian jiwa Islam. Tafsir bahasa asing 
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tersebut juga ditulis bukan atas motivasi mempertahankan akidah dan 
mengembangkan syariat Islam.
80
 
Motif lain dari hadirnya tafsir ini adalah untuk memperkaya lektur 
Islam “tafsir” yang berbahasa Indonesia, dan agar tafsir ini dijadikan 
sebagai pegangan masyarakat Indonesia mengamalkan ajaran Islam, karena 
disusun dengan bahasa yang mudah,
81
 sehingga dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan agama, dan pembangunan bangsa. 
Sistem atau langkah penulisan tafsir ini, selanjutnya penulis 
menganggapnya sebagai karakeristik tafsir, sebelum Hasbi ash-Shiddieqy 
memulai menafsirkan adalah: (1) terlebih dahulu menyajikan penjelasan 
umum tentang surat yang akan dibahas, menyebutkan jumlah ayat, 
penamaan surat, dan titik berat atau tujuan serta persoalan yang akan 
diungkapkan oleh surat tersebut, (2) menerjemahkan ayat ke dalam bahasa 
Indonesia, kemudian menerangkan makna atau kandungan ayat per ayat 
atau penggalan-penggalan ayat dengan memperhatikan kandungan lafadz, 
(3) memperhatikan persesuaian atau korelasi (muna>sabah) surat dengan 
surat sebelumnya. Begitu pula persesuaian suatu ayat dengan ayat lainnya. 
Dalam hal ini terkadang Hasbi ash-Shiddieqy menggunakan footnote 
(dengan redaksi kalimat: “Baca” atau “Bandingkan” dengan ayat sekian), 
(4) menerangkan asba>b an-nuzu>l jika terdapat as\ar atau hadis s}ah}i>h} yang 
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diakui oleh ahli hadis, dan (5) menyimpulkan hal-hal penting yang menjadi 
inti sari dari ayat-ayat yang telah ditafsirkan.
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2. Dahysatnya 4 Surat Al-Qur’an: al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s 
Tafsir Dahysatnya 4 Surat Al-Qur’an: al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s, al-
Falaq, an-Na>s adalah tafsir yang ditulis oleh Hasan el-Qudsy di sela-sela 
kesibukannya. Pada mulanya tafsir ini merupakan kajian tafsir yang ia 
selenggarakan sejak tahun 2007 di beberapa tempat, diantaranya yaitu di 
Masjid Baitus Salam, Tipes, Masjid Agung Surakarta dan Masjid Nurul 
Huda Universitas Sebelas Maret Surakarta. Menurut penuturan Hasan el-
Qudsy sendiri, kajian yang ia selenggarakan tersebut akan sia-sia jika tidak 
dibukukan. Oleh karena itu, ia berniat untuk membukukannya dan atas 
pemintaan penerbit. Dengan bantuan beberapa pihak, tafsir ini baru 
diterbitkan pada tahun 2013 oleh Hijra Publishing, Boyolali.
83
 
Menurut pengakuan Hasan el-Qudsy sendiri, motivasi menulis 
tafsir ini adalah mengaktualisasikan keilmuan yang digelutinya, yaitu 
bidang al-Qur‟an dan tafsir dan sudah menjadi sebuah tuntunan untuk 
menyebarkan ilmu (nasyr al-`ilmi) yang ia miliki. Selain itu, motif lain dari 
penulisan tafsir adalah untuk wakaf ilmu untuk ditularkan kepada orang lain 
agar keberkahan ilmu dapat dirasakan. Disamping itu adalah karena wasiat 
dari orang tuanya dan sebagai wujud birr al-wa>lidain.84 
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Karya tafsir yang hanya mengkaji surat al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-
Falaq, dan an-Na>s ini berjumlah 194 halaman. Langkah yang ditempuh 
dalam penulisan tafsir ini adalah menguraikan tentang profil surat, 
keutamaan surat, makna dan kandungan surat, fikih surat, dan korelasi antar 
surat, selain menguraikan isti’a>z\ah sebelumnya. Untuk memudahkan bagi 
pembaca, ayat-ayat yang dikaji diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
kemudian menerangkan makna atau kandungan ayat per-ayat atau 
penggalan-penggalan ayat (kata kunci) dengan memperhatikan kandungan 
kata. 
Adapun alasan pemilahan surat ini karena untuk memberikan 
jawaban kepada khalayak umum melalui empat surat ini. Karena 
menurutnya, banyak orang yang hafal empat surat ini, akan tetapi belum 
atau tidak memahami dan mengamalkannya. Selain itu, juga berdasarkan 
permintaan penerbit untuk menulis tafsir yang dianggap simpel dan 
ringkas.
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Mengenai metode dan corak atau nuansa dari kedua tafsir ini akan 
diuraikan pada bab empat. 
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BAB III 
PENAFSIRAN HASBI ASH-SHIDDIEQY DAN HASAN EL-QUDSY 
TERHADAP SURAT AL-FĀTIḤAH 
 
 
Sebelumnya telah diuraikan tentang biografi Hasbi ash-Shiddieqy dan 
Hasan el-Qudsy beserta kedua tafsirnya, pada bab ini penulis akan menguraikan 
penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy terhadap surat al-Fa>tih}ah. 
A. Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy terhadap Surat Al-Fa>tih}ah 
Sebelum menafsirkan Hasbi ash-Shiddieqy terlebih dahulu menyajikan 
penjelasan umum tentang surat yang akan dibahas, menyebutkan jumlah ayat, 
penamaan surat, dan titik berat atau tujuan serta persoalan yang akan diungkapkan 
oleh surat tersebut, dan dalam hal ini adalah surat al-Fa>tih}ah. 
Hasbi ash-Shiddieqy pada bagian ini menjelaskan pengertian surat. 
Menurutnya, surat adalah suatu rangkuman yang sedikitnya terdiri dari dua ayat, 
yang penamaannya berdasarkan riwayat. Ayat juga bermakna tanda (`ala>mat), 
yang dengan tanda itu bisa mengetahui kesempurnaan Tuhan. Juga bermakna 
kisah, risalah, dan kabar. Kemudian, ia menerangkan nama-nama lain dari surat 
al-Fa>tih}ah yang mengutip pendapat mufasir. Nama-nama lain tersebut yaitu Umm 
al-Kita>b (induk kitab), Umm al-Qur’a>n (induk al-Qur‟an), as-Sab`u al-Mas\a>ni> 
(tujuh yang diulang-ulang), al-Asa>s (dasar, landasan, sendi), dan Fa>tih}ah al-Kita>b 
(pembuka kitab). Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, nama-nama inilah yang paling 
masyhur. Sedangkan nama-nama lainnya, yaitu al-Kanz (perbendaharaan), al-
Wa>fiyah (yang amat sempurna), al-Ka>fiyah (yang sangat mencukupi), al-H}amdu 
(pujian), asy-Syukr (ucapan terima kasih), ad-Du’a> (seruan dan permohonan), as}-
S}ala>t (sembahyang dan doa), asy-Sya>fiyah (penyembuh), dan asy-Syifa>’ 
(penawar).
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Mengenai tempat turunnya surat al-Fa>tih}ah, Hasbi ash-Shiddieqy 
mengutip pendapat sahabat Ibnu `Abba>s dan ta>bi’i> Qata>dah yang menyatakan 
bahwa surat ini diturunkan di Makkah. Ia juga menguti pendapat Abu> Hurairah, 
Muja>hid, `At}a>‟ bin Yasa>r, dan az-Zuhri> yang mengatakan bahwa surat ini 
diturunkan di Madinah. Mengenai dilematis perbedaan ulama tentang tempat 
turunnya surat al-Fa>tih}ah ini, Hasbi ash-Shiddieqy berpendapat bahwa surat ini 
diturunkan di Makkah dengan berpedoman pada pendapat al-Bagawi>, Ibnu Kas\i>r, 
al-Baid}a>wi> dan jumhur ulama.
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Selanjutnya Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan permulaan dan akhir ayat 
dari surat al-Fa>tih}ah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat pertama dari surat 
ini adalah bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m dan ayat ketujuh (terakhir) adalah 
s}ira>t}allaz}i>na an`amta `alaihim gair al-magd}u>b `alaihim walad}d}a>lli>n. Ada pula 
yang berpendapat bahwa ayat pertama adalah al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n. 
Sedangkan ayat terakhir adalah gairi al-magd}u>b `alaihim walad}d}alli>n. Dari 
perbedaan pendapat tersebut, Hasbi ash-Shiddieqy berpendapat bahwa ayat 
pertama dari surat al-Fa>tih}ah adalah al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n, dan ayat 
terakhir adalah gairi al-magd}u>b `alaihim walad}d}alli>n. Menurutnya, surat al-
Fa>tih}ah berjumlah 20 kata dan 113 huruf.
88
 Dalam hal ini hanya mengatakan: 
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“Menurut penyelidikan kami, basmalah adalah suatu ayat dari al-Qur‟an 
yang wajib dibaca ketika membaca al-Fa>tih}ah. Walaupun tidak termasuk suatu 
ayat dari al-Fa>tih}ah, dan pembacaannya dilakukan dengan suarau pelan/halus 
(sirr).”89 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa langkah Hasbi ash-Shiddieqy 
dalam menafsirkan adalah menerjemahkan ayat ke dalam bahasa Indonesia, 
kemudian menerangkan makna atau kandungan ayat per ayat atau penggalan-
penggalan ayat dengan memperhatikan kandungan lafadz. 
ِ  مْس بٱِ وَّللٱ َِْحَّرلِ نٱ ِمي  حَّرل  
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah, yang senantiasa 
mencurahkan rahmat-Nya.” 
Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, kata ism dalam rangkaian ini adalah 
sebagai tasmiyyah “menamakan” atau “menyebut nama”. Ism di sini bermakna 
tasmiyyah. Makna lengkap dari bismilla>h adalah “saya memulai bacaan 
(membaca) dengan menyebut nama Allah, dengan nama-nama-Nya yang indah 
dan sifat-sifat-Nya yang agung.”90 
Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa menyebut nama Allah disertai 
rasa ta`z}i>m (penuh hormat) seraya mengiringi penyebutan itu dengan puji syukur 
dan memohon bantuan-Nya agar semua kegiatan memperoleh penghargaan syara‟. 
Karena menjalankan kegiatan dengan tidak menyebut nama Allah dipandang tidak 
ada.
91
 Kemudian ia menjelaskan lafadz Allah dalam basmalah. Lafadz Allah 
adalah nama dzat yang disembah. Allah adalah Tuhan yang disembah oleh semua 
makhluk. Kata ila>h dilekatkan untuk segala yang disembah dengan sebenarnya. 
Tidak bisa disalahkan jika orang yang menggunakan kata “Tuhan” sebagai ganti 
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kata “Allah”, meskipun harus diakui bahwa sebaik-baik kata yang dipakai adalah 
kata “Allah”. 
Ar-rah}ma>n bermakna Tuhan yang Maha Pemurah, yang sangat banyak 
rahmat dan karunia-Nya, dan yang melimpahkan banyak kebaikan-Nya. Sifat 
rah}ma>n adalah sifat yang menunjukkan bahwa Allah memiliki rahmat dan 
melimpahkannya tanpa batas kepada semua makhluk. Menurut Hasbi ash-
Shiddieqy, lafadz “ar-rah}ma>n” khusus bagi Allah, tidak boleh dipakai untuk yang 
lain, karena lafadz ini sinonim dari kata Allah. Sedangkan ar-rah}i>m “yang Maha 
Kekal rahmat-Nya”. Allah yang Maha Pengasih dan bersifat rahmat dan murah 
yang tetap, yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya. Sifat rah}i>m adalah sifat 
yang menunjukkan bahwa Allah tetap bersifat rahmat, yang dari rahmat-Nya kita 
memperoleh kemurahan-Nya. Dengan demikian, lafadz ar-rah}ma>n menunjukkan 
bahwa Allah melimpahkan nikmat dan kemurahan-Nya. Sedangkan lafadz ar-
rah}i>m menunjukkan sifat tetap bagi-Nya yang melimpahkan nikmat dan 
kemurahan tersebut.
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Untuk memperkuat argumen ini, ia mengutip pendapat Muh}ammad 
`Abduh yang menyatakan bahwa dalam tata bahasa orang Arab, kata ar-rah}ma>n 
hanya mengandung makna bahwa Allah melimpahkan rahmat, karena perbuatan 
itu baru terjadi kemudian. Sedangkan kata ar-rah}i>m menunjukkan Allah terus-
menerus melimpahkan rahmat-Nya, dan sifat rahmat itu bukan suatu sifat yang 
terjadi kemudian, tetapi sifat yang wajib dan tetap.
93
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Setelah menguraikan basmalah, selanjutnya Hasbi ash-Shiddieqy 
menafsirkan surat al-Fa>tih}ah  yang dimulai dari al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n. 
ِْمَْلَْاَِْين مَلاَعْلاِ ِّبَرِ وَّل
 لِ دِ(۱)  
Segala puji kepunyaan Allah, Tuhan semesta alam.” 
Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa puji dan syukur hanya milik 
Allah, Tuhan yang memiliki langit dan bumi serta segala isinya, baik yang 
diketahui maupun yang tidak diketahui. Allah berhak menerima puji dan syukur 
tersebut, karena Dialah yang mencurahkan segala nikmat kepada makhluk-Nya.
94
 
Kata h}amdu adalah menyanjung seseorang karena perbuatannya yang 
baik yang dilakukan atas kemauan sendiri. Perbuatan itu diberikan kepada yang 
memuji maupun yang tidak memuji Allah. Inilah pujian yang dimaksud oleh frase 
“segala puji kepunyaan Allah”. Sedangkan pujian terhadap keindahan atau 
kecantikan, dalam bahasa Arab menggunakan kata mada>h} dan s\ana>’.95 Sedangkan 
syukr adalah mengakui keutamaan seseorang atas nikmat yang diterimanya, baik 
pengakuan itu diucapkan dalam hati, diungkapkan secara lisan, maupun dengan 
cara lain. Allah menjadikan puji sebagai puncak syukur. Anjuran bersyukur 
adalah dengan ucapan, karena dengan menyebut nikmat dan menyanjung orang 
lain yang memberikan nikmat menjadikan nikmat itu populer di kalangan 
khalayak ramai.  Selain itu, menjadikan orang yang menerima nikmat sebagai suri 
teladan.
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Kata rabb, berarti yang memiliki, yang ditaati, yang mengadakan, dan 
pendidikan. Dalam ayat ini, rabb bermakna pendidik (murabbi>n), bentuk mas}dar 
yang diartikan ism fa>` il dalam rangka melebihkan (muba>lagah). Yaitu pendidik, 
pembimbing, penuntun, pemelihara, pengendali, dan penyelesai bagi orang-orang 
yang dididik. Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa Allah mendidik manusia 
dengan dua jalan: (1) didikan penciptaan (tarbiyyah khalqiyyah), yaitu 
menciptakan, memelihara, menumbuhkan dan menyuburkan tubuh. Dalam hal ini, 
ia mencontohkan bayi yang secara berangsur-angsur tumbuh menjadi orang 
dewasa yang bertubuh tegap dan kuat, dan (2) didikan keagamaan (tarbiyyah 
di>niyyah tahz\i>biyyah), yaitu Allah mewahyukan syariat kepada rasul untuk 
selanjutnya disampaikan kepada manusia guna menyempurnakan akal dan 
menjernihkan jiwanya.
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Kata al-`a>lami>n bermakna semesta alam. Yang dimaksud alam adalah 
segala yang ada. Hasbi ash-Shiddieqy mengungkapkan pendapat sebagian ulama 
yang menyatakan bahwa makna al-`a>lami>n adalah makhluk yang berakal, yaitu 
malaikat, manusia, dan jin. Menariknya, ia memaknai kata al-`a>lami>n hanya 
manusia saja dengan argumen bahwa orang „Arab menggunakan kata `a>lam untuk 
jenis makhluk yang memiliki keistimewaan dan sifat yang mirip dengan jenis 
makhluk yang berakal. 
Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, penegasan bahwa Tuhan mendidik dan 
memimpin segala alam untuk menyatakan bahwa Tuhan yang dimaksud bukanlah 
Tuhan suatu umat atau suatu golongan, melainkan Tuhan seluruh manusia, yang 
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mendidik dan memelihara mereka dengan rizki yang diberikan dan syariat yang 
diturunkan.
98
 Kemudian ia menyimpulkan ayat ini adalah semua puji yang indah 
hanyalah kepunyaan Allah, karena Dialah sumber segala alam. Dialah yang 
mengendalikan, mendidik dan mengasuh alam ini sejak awal hingga akhir. Dia 
pulalah yang mengilhami seseorang untuk berbuat baik dan kebaikan. 
ِْحَّرَلا ِنِ ِمْي  حَّرلاِ(۲)  
“Yang Maha Pemurah lagi Maha Kekal rahmat-Nya.” 
Allah memiliki sifat rahmat dan melimpahkan rahmat-Nya, serta yang 
berbuat baik kepada makhluk-Nya tanpa batas. Sebagaimana telah dijelaskan, ar-
rah}ma>n adalah sifat khusus bagi Allah yang tidak boleh digunakan untuk selain 
Dia. Sedangkan ar-rah}i>m adalah sifat rahmat yang tetap bagi-Nya, yang dari 
rahmat-Nya lahir kebajikan bagi manusia.
99
 Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, Allah 
menyebut ar-rah}ma>n ar-rah}i>m sesudah kalimat rabb al-`a>lami>n adalah untuk 
menegaskan bahwa pemeliharaan, pendidikan, dan pengasuhan Allah itu 
berdasarkan rahmat dan kemurahan-Nya, bukan berdasarkan pemaksaan. 
Maksudnya, agar manusia mengerjakan amal perbuatan yang diridhai Allah 
dengan jiwa yang tenang, dada yang lapang, dan hati yang teguh.
100
 
ِِّدلاِ  مْو َيِ  ك لاَم(ِ نْي۳)  
“Yang memiliki hari pembalasan.” 
Hasbi ash-Shiddieqy, dalam ayat ini menjelaskan kata ma>lik ( ِِلىا ٍَ ) 
dengan memanjangkan mi>m-nya bermakna memiliki, dan malik ( ِِلي ٍَ ) dengan 
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memendekkan mi>m-nya bermakna memerintah. Memiliki dan memerintah 
mengandung makna yang berbeda. Kata maliki dibaca dengan memendekkan 
mi>m-nya bermakna memerintah. Karena kata  ِِلي ٍَ  “yang memerintah” 
mengandung makna yang lebih dalam dan lebih agung. Makna ini memberi 
penekanan bahwa Allah sendiri yang mengendalikan makhluk-Nya yang berakal 
dengan cara memerintah, melarang, dan memberikan imbalan dan pahala. Kata 
ma>liki dibaca dengan memanjangkan mi>m-nya berarti “yang memiliki”. Sebab, 
kata  ِِلىا ٍَ  “yang memiliki” mengandung makna yang lebih dalam. Adapun kata ad-
di>n berarti perkiraan atau perhitungan, memberi keseimbangan, dan 
pembalasan.
101
 Mengenai perbedaan kedua bacaan ini, Hasbi ash-Shiddieqy 
cenderung dengan kata ma>liki. 
Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan arti “Allah yang memerintah hari 
pembalasan” (penyelesaian segala perkara), bukan “yang memerintah 
pembalasan” untuk menumbuhkan keyakinan kepada setiap muslim tentang 
adanya hari akhir, di mana pada hari itu setiap orang yang mematuhi perintah 
agama akan menerima imbalan atas kepatuhannya.
102
 
Menurutnya, manusia ketika di dunia sudah memperoleh balasan atas 
perbuatannya, seperti kemiskinan dan kemadharatan sebagai bentuk balasan 
terhadap kelengahan dalam menjalankan hak dan kewajiban. Begitu juga 
sebaliknya orang-orang yang berbuat kebaikan yang terkesan tidak memperoleh 
balasan apa-apa, pada hakikatnya mereka tetap mendapatkan balasan berupa 
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kebahagiaan yang bersifat batin, ketenteraman hidup, kejernihan berpikir, 
kesehatan, dan akhlak mulia.
103
 
Selanjutnya ia menjelaskan Allah menyebut ma>liki yaum ad-di>n sesudah 
ar-rah}ma>n ar-rah}i>m untuk menunjukkan bahwa manusia tidak hanya harus 
mengharap, tetapi juga takut. Selain itu, untuk menyatakan bahwa Allah tidak 
hanya memberi dan melimpahkan rahmat-Nya, tapi juga untuk mendidik hamba-
Nya dengan cara dihukum, sebagai balasan atas perbuatan buruk yang mereka 
lakukan.
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َِنَِكاَّي اَوِ د بْع َنَِكاَّي
 اِ ْين عَتْس(٤)  
“Hanya Engkau yang kami sembah dan hanya kepada Engkau kami 
memohon pertolongan.” 
Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, ibadah adalah kepatuhan yang timbul dari 
jiwa yang menyadari keagungan yang disembah (ma`bu>d, Allah), karena 
mempercayai kekuasaan-Nya yang hakikatnya tidak dapat diketahui, dijangkau, 
dan diliputi oleh akal pikiran manusia. Orang yang mengabdikan dirinya kepada 
seorang penguasa tidak bisa disebut dengan `a>bid (pengabdi), karena yang 
menjadi penyebab pengabdiannya bisa diketahui. Misalnya, takut kepada 
kekejaman penguasa jika ia tidak mengabdi atau karena mengharapkan 
imbalan.
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Ibadah berbeda-beda dan beraneka ragam bentuknya, menurut agama dan 
masa. Semuanya disyariatkan untuk mengingatkan manusia kepada kekuasaan 
Allah. Oleh karena itu, jika hal itu tidak didapatkan dari ibadah yang dijalankan, 
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maka ibadah itu bukan ibadah yang disyariatkan agama. Sedangkan isti`a>nah 
adalah memohon pertolongan dan bantuan untuk menyempurnakan suatu amal 
yang tidak sanggup dikerjakan sendiri.
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Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa semua amal tergantung pada 
sebab yang telah diikat dengan hasil (musabbab) oleh hikmah ila>hiyyah. Dengan 
perantara ilmu dan ma‟rifat, Allah memberikan kekuatan untuk mengusahakan 
beberapa sebab dan menolak beberapa penghalang sesuai dengan kadar yang 
diberikannya. Dalam kadar inilah, kita diperintahkan untuk saling tolong-
menolong. Oleh karena itu, diharuskan berobat ketika sakit, memproduksi 
peralatan perang untuk mengalahkan musuh, mengolah tanah dan tanaman untuk 
meningkatkan hasil panen. Mengenai sebab-sebab dibalik musabbab itu, 
diserahkan kepada Allah dan memohon pertolongan-Nya.
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Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa orang yang meminta kepada 
kuburan orang-orang saleh (keramat) atau makam seseorang yang semasa 
hidupnya banyak beribadah, misalnya agar dipenuhi kebutuhannya, dimudahkan 
uruasnnya saat menghadapi kesulitan, meminta penyembuhan orang sakit, 
membinasakan musuh sekaligus, berarti telah sesat dan menyimpang dari syariat 
yang ditetapkan Allah. Orang tersebut telah mengerjakan kegiatan keberhalaan 
yang pernah berkembang luas dalam masyarakat sebelum Islam.
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Ia juga menambahkan bahwa orang yang meminta pertolongan kepada 
selain Allah dengan cara-cara yang menurut agama tidak dijadikan sebab untuk 
memperoleh suatu tujuan, seperti meminta syafa‟at dan pertolongan orang yang 
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sudah meninggal, atau bergantung kepada jimat dan khura>fa>t, dianggap telah 
menyekutukan Allah. Orang semacam ini menjadi musyrik karena menaati selain 
Allah dan melanggar perintah-Nya. 
Hasbi ash-Shiddieqy kemudian memberikan beberapa kesimpulan pada 
ayat ini. Pertama, ayat ini menjelaskan seseorang diwajibkan memohon 
pertolongan kepada Allah dalam melaksanakan suatu amal yang dapat dilakukan 
sendiri. Kedua, ayat ini menjelaskan bahwa orang yang tidak mau berusaha berarti 
melanggar dasar fitrah dan menentang petunjuk syariat. Orang yang demikian 
tidak disebut orang yang bertawakkal (mutawakkil). Bertawakkal kepada Allah 
adalah memohon sambil berusaha. Memohon seperti itu termasuk kesempurnaan 
tauhid dan ibadah murni. Dengan memohon pertolongan seperti itu manusia 
menjadi hamba Allah yang tunduk kepada-Nya dan menjadi orang mulia dalam 
pergaulan antarsesama. Ketiga, ayat ini menunjukkan bahwa manusia, betapapun 
cerdik dan tajam pikirannya, tetap membutuhkan pertolongan dan rahmat 
Allah.
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(َِمْي قَتْس مْلاَِطَارِّصلاَِان
 دْى ا۵)  
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” 
Hasbi ash-Shiddieqy dalam ayat ini menyatakan bahwa hidayah adalah 
petunjuk yang membawa kita kepada yang diinginkan. Adapun makna jalan yang 
lurus adalah jalan yang tidak membelokkan kita dari tujuan. Menurut Hasbi ash-
Shiddieqy, ada beberapa macam hidayah yang diberikan Allah: 
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1. Ilham, hidayah ini diberikan kepada anak kecil sejak dilahirkan. Dengan 
hidayah ini, bayi merasa memerlukan makanan, lalu menangis untuk 
memperolehnya. 
2. Pancaindera, hidayah ini diperoleh manusia dan hewan sebagai hidayah 
pertama. Bahkan hewan memperolehnya lebih sempurna dibanding manusia. 
Begitu lahir, hewan segera mendapatkan hidayah ilham dan pancaindera 
sekaligus. Sedangkan manusia mendapatkannya dengan berangsur-angsur. 
3. Akal, hidayah ini lebih tinggi daripada pancaindera dan ilham. Manusia 
dijadikan oleh Allah untuk hidup bermasyarakat. Pancaindera dan ilham yang 
diberikan kepadanya tidak cukup untuk hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, 
manusia perlu diberi akal yang akan meluruskan dan mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang diperbuat oleh pancaindera. Misalnya, sepotong kayu bulat dan 
lurus yang berada di dalam air akan terlihat bengkok dari luar dan makanan 
yang lezat bagi orang yang sakit akan terasa pahit. 
4. Agama dan syariat, hidayah ini sangat diperlukan setiap orang. Dengan 
hidayah agama, batas-batas yang tidak boleh dilanggar dan peraturan yang 
harus ditaati menjadi jelas, sehingga manusia tidak melanggar batas-batas yang 
ditentukan. Selain itu, dalam tabiat manusia ada perasaan adanya kekuatan gaib 
yang menguasai alam semesta. Kepada kekuatan itulah ia menyandarkan segala 
apa yang tidak ia ketahui penyebabnya. Diapun merasakan bahwa setelah 
kehidupan di dunia ini ada kehidupan yang kedua (akhirat), dan akal manusia 
tidak dapat menjangkaunya. Lagi pula, manusia tidak bisa berpegang pada 
akalnya untuk mengetahui apa yang menjadi dasar kebahagiaan akhirat. Oleh 
karena itu, manusia sangat membutuhkan hidayah agama yang dianugerahkan 
Allah kepadanya. 
5. Menolong dan memberi bimbingan (taufi>q) untuk menempuh jalan 
kebajikan.
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Kata ihdina, yaitu berilah hidayah kepada kami, tunjukilah kami dengan 
petunjuk yang disertai pertolongan gaib yang menghindarkan kami dari 
terjerumus ke dalam jurang kesalahan dan kesesatan. Menurutnya, hidayah yang 
terakhir ini hanya berada dalam kekuasaan Allah, tidak ada pada siapapun, 
termasuk Nabi.
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Menurutnya, hidayah yang ada pada Nabi dan pada manusia pada 
umumnya adalah hidayah yang diberikan kepada masyarakat dalam bentuk 
menunjukkan jalan yang baik dan benar, serta menjelaskan apa yang akan 
diperoleh dengan mengalami petunjuk itu. Misalnya, akan memperoleh 
kemenangan, keberuntungan, kebebasan dan sebagainya. Allah mengisyaratkan 
permohonan hidayah kepada-Nya harus dilakukan, setelah kita berusaha keras 
mengetahui dan melaksanakan ketentuan-ketentuan syariat, agar hidayah yang 
kita mohon menjadi penolong dan penuntun dalam menghadapi godaan demi 
memperoleh kebajikan dunia dan kebahagiaan akhirat.
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Adapun as}-S}ira>t} al-mustaqi>m “jalan yang lurus” adalah sekumpulan 
amal yang mengantarkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, yang terdiri dari 
berbagai masalah tentang akidah, syariat, dan etika. Disebut jalan lurus karena 
                                                          
110
 Ibid, h. 24. 
111
 Ibid 
112
 Ibid 
jalan inilah yang akan mengantarkan kita ke tempat yang dituju seperti yang 
dikehendaki oleh semua orang.
113
 
(ِْم  هَْيلَعَِتْمَع َْناَِنْي ذَّلاَِطاَر  ص٦)  
“(Yaitu) jalannya orang-orang yang telah Engkau limpahi rahmat.” 
Hasbi ash-Shiddieqy dalam ayat ini menjelaskan bahwa jalan yang yang 
telah diberi rahmat oleh Allah adalah para Nabi, para s}iddi>qi>n, syuhada>’, dan 
s}a>lih}i>n dari umat-umat terdahulu. Dalam ayat ini, dilukiskan orang-orang yang 
telah diberi nikmat, agar kita mengambil pelajaran dengan memperhatikan 
permasalahan mereka. Ayat ini juga memberi pesan agar mempelajari sejarah 
umat terdahulu dan memahami rahasia kemajuan dan penyebab kejatuhan atau 
kemunduran mereka untuk meneladani mana yang baik dan mana yang buruk. 
Allah memerintahkan kita untuk mengikuti jalan orang-orang terdahulu karena 
agama Allah adalah satu. Pokok agama adalah beriman kepada Allah, rasul-Nya, 
hari akhir, berakhlak mulia, mengerjakan kebajikan, dan menjauhi kejahatan 
(kemaksiatan). Di luar itu, ada cabang-cabangnya, termasuk hukum fiqh yang bisa 
berubah-ubah menurut perubahan zaman dan tempat mereka.
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(ِ َْينِّلاَّضلا َِلاَوِْم هْيَلَعِ  بْو ضْغَمْلاِ ْيَغ۷)  
“Bukan jalannya orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalannya 
orang-orang yang sesat.” 
Mengenai kata al-magd}u>b `alaihim “orang-orang yang dimurkai”, Hasbi 
ash-Shiddieqy menafsirkan bahwa maksud kata ini adalah orang-orang yang 
diberikan penjelasan agama yang benar, yaitu yang disyariatkan oleh Allah, tapi 
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menolak dan membelakanginya. Mereka enggan memperhatikan dalil-dalil yang 
dikemukakan, karena mereka tetap mengikuti warisan (agama) nenek moyangnya. 
Mereka kelak akan menghadapi akibat yang sangat buruk dan dimasukkan ke 
neraka.
115
 Sedangkan ad}-d}a>lli>n “orang-orang yang sesat” ditafsirkan dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran atau belum mengetahuinya secara 
benar. Hal ini terjadi karena risalah atau seruan beragama belum sampai kepada 
mereka, atau sudah sampai tapi samar-samar. Mereka menjadi sesat karena belum 
memperoleh petunjuk untuk mencapai tujuan. Menurutnya, golongan ini, jika 
tidak sesat dalam urusan keduniaan, maka akan sesat dalam urusan keakhiratan.
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Hasbi ash-Shiddieqy mengemukakan pendapat jumhur ulama mengenai 
orang-orang yang belum menerima seruan agama. Golongan yang belum 
menerima seruan agama ini belum terbebani menjalankan syariat. Sementara ada 
sebagian ulama yang menyatakan bahwa golongan ini tetap terbebani kewajiban 
menjalankan syariat (takli>f). Oleh karena itu, mereka yang tidak menjalankannya 
akan dikenai azab, sebab akalnya cukup untuk menjadi dasar bagi kewajiban 
terbebaninya syariat.
117
 
Hasbi ash-Shiddieqy kemudian mengungkapkan pendapatnya tentang 
orang-orang yang belum menerima seruan agama dengan argumen manusia wajib 
memperhatikan jagad raya dan bumi dengan mempergunakan akalnya,; 
bagaimana asal kejadiannya, siapa penciptanya, dan apa yang wajib dilakukan 
kepada penciptanya, meskipun hanya sebatas kemampuan akal dan usahanya. Jika 
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manusia mau menggunakan akal untuk mengetahui hal-hal tersebut, maka ia akan 
terbebas dari azab neraka.
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Selanjutnya Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa kandungan surat al-
Fātiḥah mencakup hal-hal berikut. Pertama, menggerakkan manusia untuk memuji 
Allah dan mengakui keagungan-Nya. Kedua, melukiskan keadaan hari akhir. 
Ketiga, menunjuki tentang tugas memohon dan merendahkan diri (tad}arru`) 
kepada Allah serta melepaskan diri dari tipuan-tipuan. Keempat, mengesakan 
Allah, tauhid, dan mengkhususkan ibadah hanya kepada-Nya. Kelima, memohon 
hidayah-Nya berupa jalan yang lurus, supaya mengantarkan kita sampai ke surga, 
menyertai anbiya>’ (para Nabi), s}iddi>qi>n (orang-orang yang benar), dan syuhada>’ 
(orang-orang yang mati syahid). Keenam, mendorong untuk mengerjakan amal 
saleh dan memperingatkan menempuh jalan yang salah yang menyebabkan kita 
dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang 
sesat.
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Hasbi ash-Shiddieqy, pada bagian akhir menjelaskan kedudukan “A<mi>n”. 
Menurutnya, amin boleh dibaca dengan memanjangkan alif atau dengan 
memendekkannya. Kata “a>mi>n” bukan bagian dari al-Qur‟an, meskipun 
disunnahkan membacanya sesudah al-Fa>tih}ah. Kata “a>mi>n” juga tidak 
dicantumkan dalam mus}h}af. Ia mencantumkan hadis tentang kesunnahan 
membaca a>mi>n. Hadis tentang kesunnahan ini diriwayatkan oleh Aḥmad, Abu> 
Da>wu>d, at-Tirmiz\i>, dan Wa>’il, yang mengatakan: “Saya mendengar Nabi 
membaca walad}d}a>lli>n, kemudian beliau membaca dengan suara keras: a>mi>n.” 
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Sedangkan `Ali> bin Abi> T{a>lib menjelaskan bahwa sabda Nabi tentang kata “a>mi>n” 
merupakan cap (stempel) dari Tuhan. Tuhan menyetempel doa hamba-Nya 
dengan “a>mi>n”. Hasbi ash-Shiddieqy kemudian menganalogikannya sebagaimana 
lazimnya cap, orang tidak mungkin mengubah sesuatu yang sudah dicap. Begitu 
pula kata “a>mi>n” menghalangi kegagalan doa. 
Hasbi ash-Shiddieqy menguraikan hukum membaca “a>mi>n” bagi imam 
shalat. Ia mengemukakan pendapat beberapa ulama. Menurut al-H{asan al-Bas}ri>, 
imam tidak perlu membaca “a>mi>n”, karena imamlah yang berdoa (sebagian ayat 
al-Fa>tih}ah yang dibacanya berisi doa). Abu> H{ani>fah menyatakan bahwa imam 
membacanya dengan suara lirih (sirr), sesuai dengan riwayat Anas dari Nabi. 
Sedangkan menurut pendapat ulama Sya>fi’iyyah, imam mengucapkan “a>mi>n” 
secara keras (jahr), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Wa>’il bin H{ujr dari 
Nabi.
120
 Tapi, Hasbi ash-Shiddieqy dalam hal ini tidak mengungkapkan 
pendapatnya sendiri tentang hukum membaca a>mi>n bagi imam shalat. 
B. Penafsiran Hasan el-Qudsy terhadap Al-Fa>tih}ah 
Hasan el-Qudsy sebelum menafsirkan surat al-Fa>tih}ah, terlebih dahulu 
menjelaskan mengenai profil dan keutamaan surat ini. Profil surat ini mencakup 
bagian berikut. Pertama, penamaan surat al-Fa>tih}ah. Surat ini disebut al-Fa>tih}ah 
(pembukaan), karena dengan surat ini al-Qur‟an dibuka dan dimulai, baik secara 
bacaan maupun tulisan. Selain itu, al-Fa>tih}ah bisa disebut juga sebagai pembuka 
isi kandungan al-Qur‟an, karena dalam surat al-Fa>tih}ah, kandungan al-Qur‟an 
disebutkan secara global, kemudian diperinci dan dijelaskan dalam surat-surat 
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berikutnya. Hasan el-Qudsy juga menyebutkan nama-nama lain dari surat ini. 
Surat al-Fa>tih}ah juga disebut Umm al-Qur’a>n atau Umm al-Kita>b, karena ia 
merupakan induk dari semua isi al-Qur‟an atau inti sari dari seluruh isi al-Qur‟an. 
Dinamakan pula as-Sab`u al-Mas\a>ni> (tujuh yang berulang-ulang), karena ayatnya 
berjumlah tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam shalat. Nama-nama lainnya 
adalah asy-Sya>fiyah, al-Ka>fiyah, al-Asa>s, al-Wa>fiyah, ar-Ruqyah, as}-S}ala>t, dan 
al-H{amd, yang terakhir ini diambil dari permulaan ayat “al-h}amdu lilla>h rabb al-
`a>lami>n”.121 Kedua, surat al-Fa>tih}ah diturunkan di Makkah. Dalam hal ini, Hasan 
el-Qudsy mengutip pendapat as}-S{a>bu>ni> (S{afwah at-Tafa>si>r) yang menyatakan 
bahwa menurut ijmak ulama, al-Fa>tih}ah diturunkan di Makkah. Ketiga, surat al-
Fa>tih}ah adalah surat pertama yang diturunkan secara lengkap (sekaligus) di antara 
surat-surat yang ada dalam al-Qur‟an. Keempat, surat ini turun setelah surat al-
Muddaṡṡir. Terdiri dari 7 ayat bersama basmalah, 25 kata, dan 113 huruf. Kelima, 
surat al-Fa>tih}ah mencakup: (1) tauhid, baik tauh}i>d rubu>biyyah (keesaan Allah 
dalam menciptakan dan memelihara alam seisinya) yang terkandung dalam “al-
h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n), tauh}i>d ulu>hiyyah (keesaan Allah sebagai Tuhan 
yang berhak disembah) yang terkandung dalam “iyya>ka na`budu”, dan tauh}i>d 
asma>’ wa s}ifa>t (keesaan Allah yang memiliki nama-nama dan sifat-sifat agung) 
yang terkandung dalam “al-h}amdu”, (2) masalah ibadah yang terkandung dalam 
“iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta`i>n”, (3) masalah akhirat yang didalamnya 
terdapat pahala dan siksaan yang terkandung dalam “ma>liki yaum ad-di>n”, (4) 
masalah kenabian, jalan kebahagiaan, dan penolakan terhadap segala bentuk 
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kesesatan yang terkandung dalam “ihdina as}-s}ira>t} al-mustaqi>m”, (5) masalah 
kisah orang-orang terdahulu yang mengikuti petunjuk syariat yang Allah 
tunjukkan kepada mereka yang terkandung dalam “s}ira>t}allaz\i>na an`amta 
`alaihim”, dan (6) kisah orang-orang terdahulu yang telah sesat dari jalan 
kebenaran yang terkandung dalam “gair al-magd}u>b `alaihim walad}d}a>lli>n”.122 
Selanjutnya Hasan el-Qudsy menguraikan keutamaan surat al-Fa>tih}ah. 
Keutamaan ini mencakup beberapa hal. Pertama, surat al-Fa>tih}ah adalah surat 
yang paling agung. Kedua, surat al-Fa>tih}ah adalah satu-satunya surat yang 
langsung direspon oleh Allah ketika seseorang membacanya dalam shalat. Ketiga, 
surat al-Fa>tih}ah merupakan surat terbaik. Keempat, surat al-Fa>tih}ah adalah surat 
ruqyah (untuk pengobatan). Kelima, surat al-Fa>tih}ah adalah cahaya petunjuk bagi 
umat manusia.
123
 
Setelah memaparkan profil dan keutamaan surat al-Fa>tih}ah, baru 
kemudian ia menafsirkannya. Berikut penafsiran Hasan el-Qudsy: 
ِْحَّرلاِ وّللاِ  مْس ب(ِ  مْي  حَّرلاِ ن١)  
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 
Hasan el-Qudsy menyatakan bahwa ayat ini digunakan sebagai doa saat 
memulai aktifitas yang mulia. Dalam hal ini ia mengutip hadis dari as-Suyu>t}i> 
dalam kitab Jam`u al-Jawa>mi`: 
 ِذِ رَْمأُِّل ك ِلَابِْىَِِدْب  َيلا
 ِف  ِأِّللاِ  مْس ب بِ وْي ِعَطَْقأِ  مْي  حَّرلاِ نَْحَّرلاِ و  
“Setiap perkara penting yang tidak dimulai di dalamnya dengan 
membaca bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m, maka terputus (keberkahannya).”124 
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 Pada penafsiran ayat pertama dari surat al-Fa>tih}ah ini, ia menyebutkan 
tentang keutamaan basmalah. Pertama, membuat setan menjadi kecil. Kedua, 
menyempurnakan wudu‟. Ketiga, menjaga anak dari gangguan setan. Keempat, 
menjauhkan rumah dari setan. Kelima, menghalangi jin dan setan melihat aurat 
manusia. Keenam, basmalah merupakan inti al-Fa>tih}ah.125 
Selanjutnya Hasan el-Qudsy menyatakan bahwa membaca basmalah, 
dengan bacaan sempurna seperti dalam al-Fa>tih}ah atau hanya dengan membaca 
“bismillah”, berarti seorang hamba telah menyandarkan aktivitasnya dengan 
penuh kepasrahan serta memohon pertolongan kepada Alah. Dengan membaca 
basmalah secara benar dan penuh keyakinan, seseorang akan mendapatkan 
perlindungan, keselamatan, kemudahan, kesuksesan, kebaikan, dan ridha Allah. 
Selain itu, basmalah juga mengajarkan untuk selalu mengontrol aktivitas 
seseorang agar sesuai dengan syariat. Lebih lanjut, ia menyatakan bahwa seorang 
pejabat jika aktivitasnya dimulai dengan bacaan basmalah, tentu tidak akan 
melakukan korupsi yang menyengsarakan rakyat, karena ia tahu bahwa perbuatan 
korupsi bertentangan dengan bacaan basmalah. Sebab, bacaan basmalah 
melarangnya untuk berbuat zalim, curang, manipulasi, korupsi, dan kejahatan 
lainnya.
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َِْلَْا(ِ َْين مَلاَعْلاِ ِّبَرِ وَّل لِ دْم۲)  
“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” 
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Pada ayat ini Hasan el-Qudsy menjelaskan “Al” (ها) yang ada dalam kata 
(دَح). Kata (ها) tersebut adalah “Al” ta`ri>f al-jinsi yang memiliki makna 
istigra>qiyyah (menyeluruh), mencakup cakupan yang luas. Segala pujian, baik 
berupa ucapan atau tindakan, hanya bagi Allah. Oleh karena itu, al-h}amdu lilla>h 
bermakna segala pujian, baik berupa ucapan atau tindakan hanya bagi Allah.
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Memuji dan bersyukur kepada Allah diperintahkan dalam segala kondisi. 
Tidak hanya ketika mendapatkan kenikmatan saja, tapi juga ketika menerima 
cobaan dan musibah. Hal ini berdasarkan hadis riwayat oleh Ibnu Mājah: “iz\a> ra’a> 
ma> yuh}ibbu qa>la al-h}amdu lilla>h allaz\i> bini’matihi tatimmu as}-s}a>lih}a>t. Wa iz\a> 
ra’a ma> yakrahu qa>la al-h}amdu lilla>h ‘ala> kulli h}a>l” (“Jika Rasulullah melihat 
sesuatu yang menyenangkan, maka ia mengucapkan; “Segala puji yang dengan 
kenikmatan-Nya, segala kebaikan menjadi sempurna. Namun, jika melihat sesuatu 
yang tidak menyenangkan, nabi mengucapkan; “Segala puji bagi Allah dalam 
segala kondisi.” (HR. Ibnu Mājah, dih}asankan oleh al-Alba>ni>).128 
Selanjutnya Hasan el-Qudsy menjelaskan empat kosa kata yang memiliki 
kedekatan makna, yaitu al-h}amd (دَحىا), al-madh} (حدَىا), as\-s\ana>’ (ءاْثىا), dan asy-
syukr (سنشىا). Sebagian ulama menyatakan bahwa kata دَحىا digunakan untuk 
menyanjung sebuah kebaikan yang sengaja dilakukan, entah kebaikan itu untuk 
orang yang menyanjungnya atau orang lain. Sedangkan kata حدَىا adalah 
sanjungan secara umum, baik sanjungan atas nikmat yang disengaja atau tidak, 
misalnya orang yang menyanjung keindahan perhiasan. Adapun kata ءاْثىا, 
meskipun maknanya memuji dan menyanjung, tapi dalam penggunaannya dapat 
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digunakan untuk memuji suatu kebaikan atau kejahatan. Sedangkan kata سنشىا 
adalah bentuk pengakuan terhadap nikmat yang diperoleh dari pemberi. 
Pengakuan tersebut baik dengan lisan, hati, atau anggota badan.
129
 
Kata دَحىا dan سنشىا memiliki kedekatan makna. Bedanya, al-h}amd lebih 
umum daripada asy-syukr, karena memuji seseorang atas semua sifat kebaikan 
dan pemberiannya. Adapun syukur hanya terhadap pemberiannya, bukan terhadap 
sifat kebaikannya. Lebih jelasnya, Hasan el-Qudsy mengutip hadis yang berbunyi: 
“Al-h}amd itu kepalanya asy-syukr dan manusia tidak dikatakan bersyukur kepada 
Allah hingga ia memujinya.” (HR. Al-Baihaqi> dalam Syu`ab al-Ima>n). Dikatakan 
demikian, karena al-h}amd itu hanya dengan lisan, sedangkan asy-syukr bisa 
dilakukan dengan lisan, hati, dan anggota tubuh. Dengan demikian, al-h}amd 
bagian dari asy-syukr. Seseorang belum dianggap bersyukur jika belum memuji. 
Sebab, jika orang yang bersyukur tidak melakukan seseuatu yang menunjukkan 
pengagungan kepada Allah, maka tidak terlihat rasa syukur, meskipun secara hati 
dan perilaku telah melakukannya.
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Hasan el-Qudsy menyatakan bahwa syukur merupakan tingkatan 
tertinggi melebihi sabar, takut (khauf), dan zuhud. Karena sabar, takut, dan zuhud 
bukan menjadi tujuan pokok, melainkan mencapai tujuan lain, misalnya sabar 
bertujuan untuk mengekang nafsu. Sedangkan syukur adalah perilaku yang 
memang menjadi tujuan hamba. Karenanya, syukur tidak akan terhenti dengan 
berhentinya dunia. Syukur akan terus berkumandang sampai di dalam surga, 
sebagaimana yang Allah sabdakan dalam QS. Yūnus: 10, “...wa akhiru da’wa>hum 
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ani al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n” (“dan penutup doa mereka (ahli surga) 
adalah; al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n.”).131 
Menurutnya, setiap pemuji adalah bersyukur, tapi tidak semua orang 
yang bersyukur itu memuji. Seseorang dikatakan telah bersyukur jika dengan 
lisannya ia memuji Allah, hatinya juga meyakini bahwa Allah adalah pemberi 
nikmat tersebut, dan tubuhnya digunakan untuk beribadah atas nikmat yang 
didapatkan. Jadi, ketika seseorang mengucapkan al-h}amdu lilla>h atas nikmat 
Allah, berarti selain memuji-Nya, juga bersyukur kepada-Nya. Dengan bersyukur, 
selain akan menambah berbagai nikmat, juga berfungsi untuk menjaga berbagai 
nikmat yang telah dimiliki.
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Selanjutnya Hasan el-Qudsy menjelaskan kata ( ِ ِّلِ) “hanya untuk Allah 
dan milik Allah”, artinya seluruh bentuk pujian dan ucapan rasa syukur itu pada 
hakikatnya hanya untuk Allah dan milik Allah. Karenanya, setiap seseorang 
mendapatkan pujian atau ucapan terima kasih dari siapapun, harus dikembalikan 
kepada Allah. Karena atas pertolongan-Nya, seseorang bisa membantu dan 
menolong sesama. Maka diperintahkan untuk membaca “al-h}amdu lilla>h” yang 
dilakukan dengan keikhlasan dan mengharap ridha Allah. Dengan demikian, 
seseorang akan merasa nyaman dan hidup tanpa beban, karena tidak lagi 
mengharapkan pujian dari orang lain. Ia akan bekerja dengan ikhlas dan 
profesional. Hasil pekerjaan yang ia lakukan akan berkualitas dan membawa 
keberkahan bagi seluruh manusia, bahkan alam semesta.
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Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa dalam kalimat “ ِ َِلِ ُد َْ َحَْىا”, Allah 
memuji dirinya sendiri, karena yang bisa memuji dengan tepat dan pantas sesuai 
kedudukan-Nya hanyalah diri-Nya sendiri. Seluruh makhluk tidak ada yang 
mengetahui jumlah nikmat-Nya dan tidak mampu menghitungnya. Nabi sendiri 
dalam doanyapun mengakui ketidakmampuan tersebut. Doa Nabi tersebut adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu la> uh}s}i> s\ana>’an `alaika anta kama> 
as\naita `ala> nafsika (Aku tidak dapat menghitung pujian bagi-Mu sebagaimana 
Engkau memuji diri-Mu sendiri). Di samping itu, Allah juga ingin mengajarkan 
bagaimana seharusnya seorang hamba memuji Tuhannya. Maka, Allah 
mengajarkan pujian “ ِ َِلِ ُد َْ َحَْىا”.
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Selanjutnya Hasan el-Qudsy menjelaskan kata “بز” dalam kalimat ( ِّبَز
 َِ ْي َِ َىاَعْىا) “Allah adalah Rabb seluruh alam semesta”. Kata “بز” merupakan salah 
satu derivasi dari kata (تيبسح) yang mengandung pengertian bahwa alam semesta 
tidak hanya diciptakan oleh Allah, tapi juga dipelihara dan dijaga agar alam 
semesta ini dapat berjalan dengan baik dan menjadi kehidupan bagi makhluk 
hidup, terutama manusia. Dengan Allah sebagai “Rabb seluruh alam semesta”, 
alam semesta ini menjadi teratur dan berjalan sesuai dengan fungsinya, serta layak 
untuk makhluk-Nya, sampai Allah menghendaki menghancurkannya.
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Kata “ َِ ْي َِ َىاَعْىا” adalah bentuk jamak dari kata “ٌَىاَع”. Yang dimaksud kata 
`a>lam adalah semua selain Allah. Dengan demikian, kalimat “ َِ ْي َِ َىاَعْىا ِّبَز” 
menjelaskan bahwa Allah-lah yang memelihara, menjaga, dan memenuhi seluruh 
kebutuhan makhluk-Nya. Karena itu, hanya Allah yang pantas untuk dipuji. Ini 
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bukan berarti Allah membutuhkan syukur dan pujian dari kita sebagai makhluk-
Nya tapi syukur dan pujian itu, semua kebaikannya kembali pada kita sendiri.
136
 
(ِ  مْي  حَّرلاِ نَْحَّرَلا٣)  
“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
Kata ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m merupakan nama-nama Allah yang agung. 
Kata ar-rah}ma>n diulang sebanyak 57 kali, sedangkan kata ar-rah}i>m diulang 
sebanyak 95 kali. Ketika menerangkan kedua kata ini, Hasan el-Qudsy mengutip 
pendapat pakar bahasa, Ibnu Fa>ris, yang menyatakan bahwa semua kata yang 
terdiri dari huruf ra’, h}a’, dan mi>m (ٌحز) mengandung makna kelemahlembutan, 
kasih sayang, dan kehalusan. Hubungan silaturahim adalah hubungan kasih 
sayang. Rahim adalah kandungan yang melahirkan kasih sayang. Hubungan 
kekerabatan dinamai rahim, karena kasih sayang yang terjalin antar anggotanya.
137
 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa kata ar-rah}ma>n tidak memiliki 
asal kata. Ini terbukti bahwa kata tersebut tidak dikenal oleh orang-orang musyrik 
Quraisy. Mereka mempertanyakan siapa itu ar-rah}ma>n dalam QS. al-Furqān: 60, 
yaitu wa ma ar-rah}ma>n (“Siapakah Yang Maha Pengasih itu?”). Begitu juga Nabi 
memerintah untuk menulis basmalah, delegasi kafir Quraisy menolak dengan 
mengatakan “Kami tidak mengenal “ ٌِ ْيِحَسىا ِِ ََ ْحَسىا َِالله ٌِ ِْسب”, tapi tulislah  ٌَ َُهيىا َل َِ ِْسب 
(dengan menyebut nama-Mu). Tapi menurut kebanyakan ulama, kedua kata 
tersebut memiliki asal kata dasar yang sama, yaitu (تَحز). Dengan alasan bahwa 
wazan kata tersebut dikenal oleh bahasa Arab. Rah}ma>n setimbang dengan dengan 
fa`la>n (ُلاعف), sedangkan rah}i>m setimbang dengan fa`i>l (ويعف). Wazan “ُلاعف” 
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biasanya menunjukkan kepada kesempurnaan atau kesementaraan, sedangkan 
“ويعف” menunjukkan kesinambungan dan kemantapan.138 Sebab itulah, kata 
rah}ma>n tidak memiliki jamak karena kesempurnaannya dan tidak ada yang pantas 
dinamai oleh rah}ma>n kecuali Allah. Berbeda dengan kata rah}i>m yang memiliki 
kata jamak (ءا ََ َحُز) dan juga menjadi sifat Allah dan makhluk-Nya. Dalam hal ini, 
Hasan el-Qudsy memberikan penegasan bahwa sifat kasih sayang Allah dan 
makhluk-Nya berbeda. Kasih sayang mahkluk meuncul akibat rasa pedih yang 
dialami oleh jiwanya terdorong untuk berbuat sayang kepada lainnya. Berbeda 
dengan sifat kasih sayang Allah yang memang lahir dari sifat-Nya yang Maha 
Pengasih dan Penyayang.
139
 
Selanjutnya Hasan el-Qudsy menjelaskan perbedaan kata ar-rah}ma>n dan 
ar-rah}i>m yang ia simpulkan dari berbagai pendapat. Perbedaan kedua kata tersebut 
yaitu: 
Pertama, ar-rah}ma>n menunjukkan sifat rahmat pada dzat Allah. Sifat ini 
menunjukkan bahwa Allah adalah Maha Pengasih dan sempurna, tetapi sifatnya 
sementara. Artinya, Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada semua makhluk 
secara menyeluruh kepada manusia, mukmin atau kafir, serta seluruh makhluk di 
alam raya, namun hanya sementara ketika di dunia saja. 
Kedua, ar-rah}i>m menunjukkan bahwa sifat rahmat-Nya terkait dengan 
makhluk yang dirahmati-Nya (sifat pekerjaan Allah). Sifat ar-rah}i>m ini 
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menunjukkan kemantapan dan kesinambungan rahmat-Nya sampai di akhirat 
kelak, dan hanya akan diberikan kepada orang mukmin.
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Terlepas dari perbedaan tersebut, Hasan el-Qudsy berpendapat bahwa 
kedua sifat ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m menunjukkan keluasan rahmat Allah bagi 
seluruh alam semesta. Sebagaimana yang tercantum dalam QS. al-A`ra>f: 156, 
yaitu wa rah}mati> wasi`at kulla syai’ (“rahmat-Ku mencakup segala sesuatu”) dan 
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi bersabda, yang artinya “Allah 
menjadikan rahmat (kebaikan) itu 100 bagian, disimpan di sisi-Nya 99 dan 
diturunkan-Nya ke bumi satu bagian; yang satu bagian inilah yang dibagi pada 
seluruh makhluk yang tercermin antara lain pada seekor binatang yang 
mengangkat kakinya dari anaknya, terdorong oleh rahmatnya karena khawatir 
jangan sampai menyakitinya.”141 
Hasan el-Qudsy melanjutkan penjelasannya tentang keterkaitan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya bahwa Allah sebagai rabb al-`a>lami>n. Artinya, Allah 
tidak sekedar menciptakan dan memelihara alam semesta, tapi juga mencurahkan 
kasih sayang-Nya kepada seluruh makhluk. Semua makhluk-Nya dapat 
merasakan kasih sayang-Nya di dunia dan kasih sayang-Nya akan terus 
dicurahkan sampai ke akhirat bagi orang yang mengimani dan mentaati-Nya. 
Diantara bentuk rahmat-Nya yang terdapat nama ar-rah}ma>n, Hasan el-Qudsy 
mengutip pendapat Ibnu al-Qayyim yang menyatakan bahwa Allah mengutus para 
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rasul dan menurunkan kitab-kitab untuk membimbing manusia demi kebahagiaan 
hidup mereka.
142
 
Meskipun pada ayat ini Hasan el-Qudsy menjelaskan perbedaan makna 
ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m, ia juga menjelaskan perbedaan kandungan ar-rah}ma>n ar-
rah}i>m yang ada dalam basmalah dengan yang ada dalam al-Fa>tih}ah. Dalam 
menjelaskan hal ini, ia mengutip pendapat Mutawalli> Sya’ra>wi>. Menurutnya, 
kedua sifat tersebut dalam basmalah mengajak seseorang agar tidak malu 
memohon pertolongan kepada Allah, meskipun ia banyak dosa. Sedangkan ar-
rah}ma>n ar-rah}i>m yang terdapat dalam al-Fa>tih}ah, kedua sifat tersebut berbarengan 
dengan penyebutan sifat Allah sebagai rabb al-`a>lami>n yang memberikan arti 
bahwa Allah-lah yang menciptakan manusia dari ketiadaan dan Allah yang 
memberikan berbagai kenikmatan kepada mereka. Dengan Allah sebagai rabb al-
`a>lami>n, kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya tidak jauh dari ketika Allah 
sebagai ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m. Oleh karena itu, hamba-Nya mendapatkan 
nikmat dari-Nya semata-mata karena rahmat-Nya. Dengan demikian, ar-rah}ma>n 
ar-rah}i>m yang terdapat dalam al-Fa>tih}ah adalah kasih sayang Allah yang 
terkandung dalam sifat rubu>biyyah-Nya kepada seluruh hamba-Nya. Maka, Allah 
selalu memberikan kesempatan kepada mereka untuk kembali bertobat kepada-
Nya. Semua ini, mengharuskan mereka untuk selalu memuji-Nya dan bersyukur 
atas nikmat-Nya.
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Pada bagian terakhir dari penafsirannya terhadap ayat kedua ini, Hasan 
el-Qudsy menyatakan bahwa dengan adanya kedua sifat ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m 
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ini, manusia diajarkan untuk selalu berbuat baik kepada siapapun dan memberikan 
bantuan kepada yang membutuhkan tanpa membeda-bedakan. Selain itu, dengan 
ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m, manusia selalu diberikan harapan dan optimisme untuk 
menjadi lebih baik.
144
 
(ِ نْي ِّدلاِ  مْو َيِ  ك لاَم٤)  
“Yang menguasai di Hari Pembalasan.” 
Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa kata  ِِلىا ٍَ  bisa dibaca dengan 
memanjangkan huruf “mi>m” ( ِِلىا ٍَ ) yang berasal dari kata dasar milk (لْي ٍِ ) yang 
berarti hak milik. Oleh karen itu,  ِِلىا ٍَ  bermakna pemilik. Dapat juga dibaca 
dengan memendekkan huruf “mi>m” ( ِِلي ٍَ ) yang berasal dari kata mulk (لْي ٍُ ) yang 
berarti kerajaan. Kedua bacaan ini menegaskan bahwa Allah tidak hanya sekedar 
pemilik, tapi Allah juga pemilik dan raja. Karena tidak semua pemilik itu raja. 
Kepemilikan raja tentunya melebihi kepemilikan yang bukan raja. Begitu pula, 
tidak semua raja atau penguasa memiliki kekuasaannya secara mutlak. Seperti 
halnya seorang presiden adalah penguasa penuh di negara ini, tapi ia tidak 
otomatis menjadi pemilik negara ini. Karena pemilik negara ini adalah rakyat. 
Berbeda dengan Allah yang menguasai dan memiliki secara mutlak.
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Lebih jelasnya, Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa dalam ayat ini 
kerajaan, kekuasaan, dan kepemilikan Allah sangat jelas dan menonjol di hari 
kiamat. Selain itu, ayat ini juga menegaskan tentang adanya hari akhirat, hari 
perhitungan dan pembalasan atas seluruh perbuatan manusia. Pada hari itu, Allah 
mengadakan perhitungan atas setiap amal hamba-Nya untuk diberikan balasan 
                                                          
144
 Ibid, h. 69. 
145
 Ibid, h. 72. 
yang setimpal dengannya. Pemberian balasan dan perhitungan amal itu dilakukan 
sesuai hikmah Allah, karena Dia telah menurunkan kitab-kitab suci-Nya, 
mengutus para utusan-Nya, dan telah mewajibkan hamba-Nya agar menerima dan 
mengamalkan apa yang telah diajarkan dan disampaikan oleh para utusan itu.
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Mengenai hari akhir ini, Hasan el-Qudsy menyebutkan ada tiga macam 
penghisapan atau persidangan atas amal. Pertama, al-muna>qasyah (debat), yaitu 
ketika Allah mendebat setiap hamba atas amal-amalnya, lalu dia dapat melihat 
dirinya akan binasa dengan amalannya itu. Kedua, ma`a>z\ir (alasan-alasan), yaitu 
Allah meminta pertanggungjawaban alasan-alasan yang menjadikan seseorang 
melakukan amalan. Ketiga, pembagian kitab catatan amal. Sebagian manusia yang 
menerimanya dari arah kanan, mereka adalah calon penghuni surga. Sedangkan 
orang yang menerimanya dari arah kiri, mereka adalah calon penghuni neraka.
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Menurut Hasan el-Qudsy, mengimani hari perhitungan dan pembalasan 
amal kelak di akhirat, tidak membuat kehidupan seseorang menjadi pesimis dan 
termarjinalkan dari kehidupan sosial. Maka tidak dibenarkan jika orang mukmin 
menjadi pemalas, pesismis, dan menarik diri dari kehidupan dunia dan hanya 
bergulat dengan kehidupan akhirat. Dengan kata lain, orang yang meyakini 
adanya akhirat, tentu tidak akan menyia-nyiakan kehidupannya di dunia. Ia akan 
selalu berkarya dan memberikan kemanfaatan sebanyak mungkin dan selalu 
berusaha menjadi saleh, baik secara pribadi maupun sosial.
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Penyebutan ayat ini setelah ayat sebelumnya adalah agar manusia mampu 
termotivasi untuk membangun dunia ini dengan penuh peradaban yang bersumber 
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kepada keimanan yang benar kepada hari akhir. Karena menurut Rifā‟ī Ṭaḥāwī, 
pemikir Islam mengatakan bahwa berbagai peradaban Islam muncul di bumi ini 
bermula dari peradaban kubur atau akhirat.
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(ِ ْين عَتْسَنَِكاَّي إَوِ د بْع َنَِكاَّي إ٥)  
“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan.” 
Hasan el-Qudsy pada ayat ini menjelaskan bahwa kata “ ُُدبَْعّ” dan “ ُِ ْيَِعخَْسّ” 
adalah fi`l mud}a>ri` yang menunjukkan sebuah pekerjaan yang sedang berlangsung 
dan kata ganti orang pertama jamak (kita). Ini merupakan isyarat pentingnya 
seorang mukmin selalu beramal saleh. Sebab, dalam kebersamaan itulah berbagai 
keberkahan akan diperoleh. Melalui ayat ini, Allah mengajak hamba-Nya untuk 
hanya menyembah dan memohon pertolongan kepada-Nya. Dengan kata lain, 
bahwa yang berhak untuk disembah dan dimintai pertolongan adalah Allah. 
Karena Dia yang menciptakan, memelihara, mendidik, menyayangi, memiliki, 
dan menguasai seluruh ciptaan-Nya tanpa membutuhkan bantuan siapapun.
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Kalimat  ُُدبَْعّ َكَاِيإ “hanya Engkaulah yang kami sembah” dalam bahasa 
Arab memiliki pengkhususan ibadah hanya kepada Allah. Sebab, ibadah adalah 
ketundukan, kehinaan, dan penghambaan mutlak kepada Yang disembah. Kondisi 
semacam itu oleh ulama dikenal dengan istilah “maqa>m `ubu>diyyah”, atau dalam 
istilah lain disebut dengan “tauh}i>d ulu>hyiyah”. Ia merupakan sebuah kondisi di 
mana manusia sebagai hamba Allah harus tunduk dan patuh kepada segala hal 
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yang menjadi keputusan-Nya dalam kondisi apapun. Maqa>m yang menempatkan 
Allah sebagai satu-satunya sesembahan yang berhak disembah.
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Pada ayat ini Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa dalam Islam ibadah 
ada dua macam, yaitu ibadah ritual dan ibadah sosial. Bahkan jika diperhatikan, 
ibadah sosial mendapatkan porsi yang paling banyak dalam praktiknya. Hal ini 
terlihat ketika Nabi berbicara tentang akidah bahwa “iman itu ada 70 lebih 
cabangnya, yang paling tinggi adalah syahadat, sedangkan yang paling rendah 
adalah menyingkirkan duri dari jalanan.” (HR. Ibnu Ma>jah). Dengan demikian, 
kehidupan manusia dan segala aktivitasnya dalam pandangan Islam dapat bernilai 
ibadah jika sesuai dengan syaratnya.
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Menurut Hasan el-Qudsy, aktivitas manusia, baik ibadah ritual maupun 
sosial, akan bernilai di sisi Allah jika memenuhi dua syarat. Pertama, ikhlas 
hanya kepada Allah. Ikhlas terletak di dalam hati dan teraktualisasi dalam bentuk 
niat karena Allah. Tapi ikhlas bisa gagal jika diam-diam ternyata ada niat lain, 
yaitu riya>’. Oleh karena itu, niat adalah roh amal, inti, dan sendinya. Amal 
menjadi benar karena niat yang benar dan sebaliknya, amal jadi rusak karena niat 
yang rusak. Kedua, untuk ibadah mah}d}ah (ritual) harus sesuai dengan tuntunan 
Nabi dan tidak bertentangan dengan syariat Islam jika amal tersebut dalam 
kategori mubah. Salah satu ibadah mah}d}ah adalah shalat, tidak diterima oleh 
Allah jika pelaksanaannya tidak sesuai dengan ajaran Nabi meskipun dalam 
menjalankannya dengan penuh ikhlas. Karena ibadah mah}d}ah, termasuk shalat, 
bersifat tauqi>fi> (berdasarkan petunjuk Allah dan Rasul-Nya). Hukum asal ibadah 
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mah}d}ah sendiri adalah haram, sampai ada dalil yang memerintahkan. Sedangkan 
amal yang berhubungan dengan maslahat urusan dunia, asal hukumnya adalah 
mubah, sampai ada dalil yang mengharamkannya. Lebih lanjut Hasan el-Qudsy 
menjelaskan bahwa ibadah selain ritual, selama berupa aktivitas mubah dan tidak 
dilarang oleh syariat, serta tidak menjadikan tertinggalnya ibadah wajib maka bisa 
mendapatkan pahala dan dinilai sebagai amal ibadah, jika dilakukan dengan niat 
ibadah dan mencari ridha Allah. Di sinilah letak niat yang bisa mengubah status 
sebuah ibadah mubah menjadi sunah dan wajib, bahkan haram.
153
 
Selanjutnya Hasan el-Qudsy menjelaskan kalimat ( ُِ ْيَِعخَْسّ َكَاِيإَو) “dan 
hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan”. Kalimat ini juga 
menunjukkan pengkhususan permohonan hanya kepada Allah. Hal ini dikenal 
dengan istilah “maqa>m isti’a>nah” atau dalam istilah lain “tauh}i>d rubu>biyyah”. Di 
sini manusia menggantungkan segala usaha, permohonan, dan doanya kepada 
Allah. Karena Allah tempat meminta apa saja, kapan saja, dan di mana saja.
154
 
Menurut Hasan el-Qudsy, diantara bentuk permohonan kepada Allah 
adalah dengan berdoa. Inti doa adalah pengakuan seorang hamba akan kebutuhan 
dan pertolongan Allah. Doa merupakan titik temu terdekat antara hamba dengan 
Tuhannya, dan doa merupakan pantulan keluasan rahmat Allah yang dicurahkan 
kepada hamba-Nya. Oleh karena itu, hanya orang bodoh dan sombong yang tidak 
mau memohon kepada-Nya.
155
 
Melalui ayat ini, Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa tidak boleh 
menyekutukan Allah, baik dalam maqa>m `ubu>diyyah maupun maqa>m isti`a>nah. 
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Sebab, keduanya adalah hak Allah. Oleh karena itu, Islam melarang praktik 
perdukunan dan paranormal, baik dalam bentuk klasik maupun modern karena 
mengklaim memiliki maqa>m `ubu>diyyah maupun maqa>m isti`a>nah. Dengan 
melaksanakan dan memahami ibadah secara benar, maka berbagai keinginan dan 
kebutuhan akan dipenuhi oleh Allah. Oleh karena itu, dalam ayat ini, maqa>m 
`ubu>diyyah ( ُُدبَْعّ َكَاِيإ) didahulukan atas  maqa>m isti`a>nah ( ُِ ْيَِعخَْسّ َكَاِيإَو). Di samping 
itu, karena ibadah merupakan sebuah tujuan, sedangkan memohon pertolongan 
adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut, maka didahulukan yang lebih 
penting dari yang penting.
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(َِمْي قَتْس مْلاَِطَارِّصلاَِان
 دْى ا٦)  
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” 
Kalimat  ٌَ ِْيَقخْس َُ ْىا َطاَس ِّصىا, Hasan el-Qudsy menafsirkannya dengan Islam. 
Dalam ayat ini, merupakan bentuk permohonan kepada Allah agar selalu diberi 
petunjuk untuk istiqamah di jalan Islam. Untuk menguatkan penafsirannya ini, ia 
mencantumkan hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad, “Rasulullah menggaris dua 
garis di atas tanah dan bersabda, yang artinya “Ini adalah jalan Allah yang lurus.” 
Setelah itu Rasulullah membuat garis ke kanan dan ke kiri, lalu bersabda yang 
artinya “jalan-jalan ini tidak ada atas jalan tersebut kecuali setan yang mengajak 
ke jalan tersebut. Lalu Rasulullah membaca QS. Yu>suf: 108”. 
Hasan el-Qudsy dalam ayat ini menjelaskan bahwa hidayah ada dua 
macam, yaitu hida>yah irsya>di> (ditunjukkan kepada jalan yang benar) dan hida>yah 
taufi>qi> (petunjuk yang sifatnya pertolongan Allah kepada hamba-Nya untuk mau 
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dan melaksanakan petunjuk irsya>di>).157 Menurutnya, adalah naif jika ada manusia 
yang penuh dengan keterbatasan berani mempertuhankan akalnya sehingga 
menolak apa yang datang dari wahyu Allah. Dalam hal ini, ia mencontohkan 
kelompok Liberal dan kelompok serupa yang menolak apa yang telah ditentukan 
syariat Islam, karena dianggap tidak lagi sesuai dengan akal dan kemaslahatan 
manusia modern. Mereka menolak kewajiban berjilbab, menolak hukum rajam, 
dan menolak penerapan hukum syariat. Padahal, akal dan wahyu tidak 
bertentangan. Tidak mungkin terjadi pertentangan antara yang datang dari akal 
yang benar dengan yang datang dari kebenaran wahyu Allah. Oleh karena itu, 
seorang mukmin yang menyakini bahwa semua yang diperintahkan atau dilarang 
oleh Allah dan rasul-Nya pasti membawa manfaat dan maslahat baginya, baik 
yang sudah ditemukan atau belum, baik akal yang bisa menalarnya atau tidak. Hal 
ini karena keterbatasan akal dan ilmu manusia.
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Selanjutnya kalimat  ٌَ ِْيَقخْس َُ ْىا َطاَس ِّصىا, memiliki enam dimensi yang harus 
dipenuhi seorang hamba, yaitu mengetahui kebenarannya, ingin dan berkehendak 
untuk mencapainya, siap mengamalkannya, konsisten di jalannya, mendakwahkan 
kepada yang lain, dan sabar atas segala ujian di jalan ini. Jika enam peringkat ini 
terpenuhi, maka dapat dikatakan bahwa hamba tersebut sukses dalam 
mendapatkan petunjuk jalan yang lurus. Jika enam peringkat tersebut berkurang, 
maka berkurang pula hidayahnya.
159
 
(ِ َْينِّلآَّضلا َِلاَوِْم هْيَلَعِ  بْو ضْغَمْلاِ ْيَغِْم  هْيَلَعَِتْمَع َْنأَِنْي ذَّلاَِطاَر  ص٧)  
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“(yaitu) Jalan yang orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
sesat.” 
Menurut Hasan el-Qudsy, dalam ayat ini Allah menjelaskan dan memberi 
contoh nyata dari bentuk jalan yang lurus dan tidak lurus. Jalan yang lurus adalah 
jalan para nabi, para pendukung dan pembela risalah nabi, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh. Untuk menafsirkan maksud jalan yang lurus, ia 
menafsirkannya dengan QS. an-Nisa>’: 69. Sedangkan jalan yang tidak lurus 
adalah jalan orang-orang yang dimurkai dan yang sesat.
160
 
Maksud dari “ ِبْىُضْغ ََ ْىا” adalah kaum Yahudi, sedangkan yang dimaksud 
dengan “ َِ ْيِّىآَضىا” adalah kaum Nasrani. Keduanya adalah contoh kaum yang 
dilaknat Allah dan mendapatkan siksaan yang pedih. Bedanya, yang pertama 
mewakili kelompok orang yang telah mengetahui kebenaran, tapi 
meninggalkannya dan tidak mau mengamalkannya. Sedangkan yang kedua 
mewakili orang yang meninggalkan kebenaran karena kebodohan dan 
kesesatannya. Intinya, mereka yang tidak mau mengikuti jalan Islam setelah 
datangnya Islam kepada mereka adalah orang-orang yang dimurkai Allah dan 
sesat, apapun agamanya, keyakinannya, dan kepercayaannya.
161
 
Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa tidak dibenarkan dan merupakan 
penyesatan yang nyata apa yang dikampanyekan para pengusung “agama 
pluralisme”, yang meyakini bahwa semua agama adalah benar. Dengan alasan 
bahwa inti semua agama mengajak kepada kebaikan meskipun dengan cara yang 
berbeda. Bahkan, orang-orang yang mengaku sebagai muslim liberal sengaja 
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menyitir beberapa ayat yang kemudian ditafsirkan sesuai hawa nafsu mereka, 
yang tujuannya untuk mendukung gerakan pluralisme agama yang menganggap 
semua agama adalah sama. Menurutnya, mereka inilah yang paling berbahaya 
karena mereka mengaku muslim dan menggunakan al-Qur‟an dan sunnah sebagai 
senjata mereka. Ajakan atau keterangan bahwa semua agama adalah benar, 
dengan alasan apapun merupakan penyesatan opini beragama yang bertujuan 
untuk mendangkalkan dan mengaburkan keimanan dan keislaman muslim.
162
 
Selanjutnya Hasan el-Qudsy mengungkapkan bahwa setelah musuh-
musuh Islam tidak berhasil menaklukkan keimanan orang Islam dengan kekuatan 
militer dan kekerasan, sekarang mereka menggunakan berbagai cara yang 
dianggap lebih halus dan tepat guna menguasai umat Islam. Diantaranya adalah 
melalui apa yang dikenal dengan “perang saraf dan opini”. Diantara opini yang 
gencar dibicarakan, didiskusikan, dan dikampanyekan yaitu gerakan pluralisme 
agama yang menganggap semua agama adalah sama benarnya. Diantara ayat yang 
sering mereka gunakan sebagai dalil adalah QS. al-Baqarah: 62. 
Mengenai asba>b an-nuzu>l ayat ini, Hasan el-Qudsy mengutip pendapat 
Ibnu Kas\i>r yang menyatakan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah ketika Salma>n 
bertanya kepada Nabi tentang nasib saudara-saudaranya yang meninggal sebelum 
Islam datang, padahal mereka juga telah melakukan berbagai amal kebaikan. Nabi 
menjawab bahwa mereka berada di neraka. Mendengar jawaban tersebut, 
Salma>npun bersedih. Kemudian turunlah ayat ini yang menjelaskan bahwa 
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mereka yang meninggal dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka mereka akan masuk surga.
163
 
Ibnu Kas\i>r dalam keterangannya, secara ringkas menjelaskan bahwa 
orang Yahudi yang berpegang teguh dengan syariat Nabi Musa sampai 
kedatangan Nabi Isa dan pengikit syariat Nabi Isa sampai kedatangan Nabi 
Muhammad, mereka akan masuk surga. Tapi, jika setelah datangnya syariat Islam 
mereka tidak menerima ajaran yang dibawa Nabi Muhammad, maka mereka akan 
masuk neraka.
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Berdasarkan keterangan Ibnu Kas\i>r tersebut, Hasan el-Qudsy 
menyatakan bahwa tidak benar apa yang dikatakan oleh musuh Islam bahwa ayat 
62 surat al-Baqarah adalah ayat yang melegalkan paham pluralisme agama, dan 
sebagai umat Islam menolak pluralisme serta harus meyakini bahwa satu-satunya 
agama yang benar dan dan satu-satunya agama yang diridhai Allah adalah 
Islam.
165
 
Masih dalam penjelasan tentang pluralisme agama, bahwa agenda besar 
dibalik para pengusung gagasan ini adalah menebarkan berbagai kebimbangan 
kepada semua pemeluk agama. Target mereka, umat Islam murtad atau paling 
tidak bimbang, bingung, tidak taat, dan tidak bangga dengan simbol-simbol Islam 
dan keislamannya. Pada akhirnya, akan muncul psikologi kejiwaan yang tidak 
sensitif terhadap berbagai penodaan dan pelecehan terhadap agama, juga sikap 
toleransi berlebihan terhadap setiap penyimpangan agama, seperti membiarkan 
adanya aliran-aliran sesat, nabi-nabi palsu, bahkan Tuhan-tuhan baru yang 
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diatasnamakan kebebasan beragama dan HAM. Tentu, HAM yang mereka jadikan 
tuhan adalah HAM ala Barat, bukan HAM Indonesia, apalagi HAM Islam. Di 
Barat, orang boleh melakukan apa saja, termasuk telanjang bulat dan melakukan 
perbuatan mesum di muka umum.
166
 
Menanggapi hal ini, Hasan el-Qudsy secara tegas menolak usaha-usaha 
kaum liberal dan meminta pemerintah Indonesia untuk lebih tegas dalam 
menyikapi berbagai bentuk pelecehan dan penodaan terhadap agama. Selain itu, ia 
juga mengimbau agar jangan mudah tertipu dengan berbagai slogam dan 
propaganda yang mengatasnamakan humanity (kemanusiaan), equality 
(kesetaraan), freedom (kebebasan) HAM, dan sebagainya.
167
 
Dalam ayat ( ٌْ ِهَْييَع َج َْ َعّْ َأ َِ ْيَِرىا َطاَسِص) Hasan el-Qudsy menjelaskan bahwa 
perlunya memohon kepada Allah agar diberi sebuah petunjuk tidak hanya untuk 
mengetahui kebenaran, tapi juga petunjuk untuk mampu menerima dan 
melaksanakan petunjuk tersebut, sebagaimana Allah telah berikan kepada orang-
orang yang diberi nikmat. Karena tidak semua orang yang ditunjukkan kepada 
kebenaran, mampu menerima dan melaksanakan petunjuk tersebut. Mereka hanya 
menjadikan kebenaran itu sebatas referensi pemikiran, pengalaman, dan wacana, 
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum SIPILIS (sekulerisme, pluralisme, 
liberalisme). Hidayah semacam itu disebut dengan hida>yah taufi>qi> (petunjuk yang 
sifatnya pertolongan Allah kepada hamba-Nya untuk mau menerima dan 
melaksanakan petunjuk tersebut. Dan hidayah semacam itu, hanya Allah yang 
mampu memberikannya. Sedangkan Nabi hanya sebatas sebagai petunjuk 
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kebenaran (hida>yah irsya>di>), bukan penentu seseorang mendapatkan petunjuk atau 
tidak. Hal ini sebagaimana yang terkandung dalam QS. al-Baqarah: 272 dan QS. 
al-Qas}as}: 56.
168
 
Setelah menafsirkan surat al-Fa>tih}ah, Hasan el-Qudsy menjelaskan fikih 
surat al-Fa>tih}ah yang mencakup beberapa hal. Pertama, basmalah di awal surat al-
Fa>tih}ah adalah bagian dari ayat surat al-Fa>tih}ah.
169
 Kedua, bacaan “a>mi>n” setelah 
surat al-Fa>tih}ah bukan termasuk ayat al-Qur‟an. Hasan mengutip jumhur ulama 
bahwa disunnahkan membaca “a>mi>n” bagi orang yang shalat sendirian. 
Sedangkan bagi imam, pendapat yang benar adalah membaca keras pada shalat 
jahriyyah, begitu pula makmum. A<mi>n berarti “Semoga Allah mengabulkan doa-
doa yang kita lantunkan dalam bacaan al-Fa>tih}ah.” Bacaan a>mi>n tidak hanya 
sekedar doa, tetapi juga mengajarkan optimisme.
170
 Ketiga, dengan “ar-rah}ma>n 
ar-rah}i>m”, manusia dilatih memiliki kepekaan terhadap siapa saja, termasuk 
lingkungannya. Ia tidak boleh hanya saleh secara pribadi, tapi juga harus saleh 
dalam kondisi sosial kemasyarakatannya. Tidak hanya pandai mengonsumsi 
lingkungan, tapi juga melestarikan dan membudidayakannya. Dengan “ar-rah}ma>n 
ar-rah}i>m”, manusia dapat menyelamatkan dunia dari berbagai kerusakan. Karena 
“ar-rah}ma>n ar-rah}i>m” mengajari manusia untuk berbuat kasih sayang terhadap 
sesama dan alam semesta.
171
 
Keempat, ketika seseorang membaca “al-h}amdu lilla>h”, maka harus 
diingat bahwa hanya Allah yang berhak mendapatkan pujian. Dengan demikian, 
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seseorang akan merasa nyaman dan hidup tanpa beban, karena ia tidak lagi 
mengharapkan pujian dari siapapun. Kelima, dalam ayat “  ُِ ْيَِعخَْسّ َكَاِيإَو ُُدبَْعّ َكَاِيإ”, 
terdapat petunjuk bagi seorang hamba untuk memperbanyak ibadah kepada Allah 
ketika sedang mengalami suatu masalah. Keenam, menurut Muh}ammad al-Gaza>li>, 
perintah untuk membaca surat al-Fa>tih}ah dalam shalat berarti mengulang-ulang 
doa yang terkandung di dalamnya, sebagaimana seseorang membersihkan tubuh 
setiap hari. Kejiwaan manusia tidak cukup dengan satu atau dua kali pencerahan 
agama atau dakwah. Kebutuhan jiwa terhadap nilai-nilai spiritual adalah 
sepanjang masa. Setiap saat kita perlu menghadap kepada-Nya, karena kenistaan 
nafsu dan godaan setan tidak pernah berhenti. Oleh karena itu, shalat diwajibkan 
atas setiap muslim dengan cara dan waktu yang telah ditentukan.
172
 
Hasan el-Qudsy pada bagian terakhir menjelaskan korelasi (muna>sabah) 
antara surat al-Fa>tih}ah dengan surat lainnya. Dalam korelasi ini, ia menjelaskan 
beberapa hal: (1) al-Fa>tih}ah mengandung unsur-unsur pokok syariat Islam, 
kemudian dijelaskan perinciannya oleh surat berikutnya, (2) hubungan surat al-
Fa>tih}ah dengan surat-surat sesudahnya adalah surat ini merupakan poin-poin 
pembahasan yang akan diperinci dalam surat-surat sesudahnya, (3) dalam surat al-
Fa>tih}ah maupun surat al-Ikhla>s{, di dalamnya disebutkan beberapa sifat agung 
yang dimiliki oleh Allah, sehingga hanya Allah yang berhak disembah, dimintai 
pertolongan, dan tempat harapan seluruh makhluk, (4) di bagian akhir surat al-
Fa>tih}ah disebutkan dua kelompok yang dimurkai dan sesat, diantaranya karena 
mereka menyekutukan Allah dan menisbatkan Allah memiliki anak. Maka dalam 
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surat al-Ikhlāṣ diterangkan tentang keesaan Allah dan tidak ada yang menyerupai-
Nya, dan (5) di bagian akhir surat al-Fa>tih}ah disebutkan permohonan hamba agar 
diberikan keistiqamahan dalam petunjuk Allah. Di dalam surat al-Falaq dan an-
Na>s, Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu memohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai kejahatan agar tetap istiqamah di jalan Allah.
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BAB IV 
ANALISIS METODOLOGIS-PENAFSIRAN HASBI ASH-SHIDDIEQY 
DAN HASAN EL-QUDSY 
 
 
Pada bab sebelumnya telah diuraikan mengenai penafsiran Hasbi ash-
Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy. Pada bab ini penulis akan menguraikan analisis 
terhadap penafsiran keduanya. Tapi, sebelumnya penulis akan memaparkan 
metodologi kedua tafsirnya. 
A. Metodologi Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nu>r dan Dahsyatnya 4 Surat Al-Qur’an: 
al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s 
Ada dua aspek yang dibidik ketika ingin menganalisis sebuah karya tafsir 
dengan menggunakan rumusan Islah Gusmian. Pertama, aspek teknis penulisan 
tafsir. Aspek ini terdiri dari sistematika penyajian tafsir, bentuk penyajian tafsir, 
gaya bahasa penulisan tafsir, bentuk penulisan tafsir, sifat mufasir, keilmuan 
mufasir, keilmuan mufasir, asal-usul literatur tafsir, dan sumber rujukan. Kedua, 
aspek hermeneutik atau aspek “dalam”. Aspek ini terdiri dari metode penafsiran, 
nuansa penafsiran, dan pendekatan tafsir.
174
 
1. Aspek Teknis Penulisan Tafsir 
Aspek teknis penulisan tafsir adalah suatu kerangka teknis yang 
digunakan mufasir dalam menampilkan sebuah karya tafsir. Aspek teknis 
penulisan ini terkait lebih pada penulisan karya tafsir yang bersifat teknis, 
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bukan pada proses penafsiran yang bersifat metodologis.
175
 Variabel teknis ini 
menyangkut beberapa bagian yang selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Sistematika Penyajian Tafsir 
Bagian pertama dari aspek teknis penulisan tafsir adalah 
sistematika penyajian tafsir. Pengertian sistematika penyajian tafsir adalah 
rangkaian yang dipakai dalam penyajian tafsir. Sistematika penyajian ini 
dibagi menjadi dua bagian: (1) sistematika penyajian runtut, dan (2) 
sistematika penyajian tematik. Sistematika penyajian runtut adalah model 
sistematika penyajian tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada: (1) 
urutan mus}h}af, dan atau (2) urutan turunnya wahyu.176 Sedangkan yang 
dimaksud sistematika penyajian tematik adalah model sistematika penyajian 
tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada tema tertentu atau pada 
ayat, surat, atau juz tertentu. Tema atau ayat, surat dan juz tertentu ini 
ditentukan sendiri oleh mufasir.
177
 
Selanjutnya model penyajian tematik dibagi menjadi dua bagian: 
(1) penyajian tematik klasik dan (2) penyajian tematik modern. Tematik 
klasik adalah model sistematika penyajian tafsir yang mengambil satu surat 
tertentu dengan topik sebagaimana tercantum dalam surat yang dikaji 
tersebut. Model semacam ini bisa juga berkonsentrasi pada ayat atau juz 
tertentu. Sedangkan tematik modern adalah model sistematika penyajian 
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tafsir yang mengacu pada tema tertentu yang ditentukan sendiri oleh 
penafsir.
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Penyajian tematik ini, dalam tradisi penulisan tafsir lebih dikenal 
dengan istilah maud}u>’i>-di Indonesia dipopulerkan oleh Quraish Shihab 
dengan merujuk pada kerangka al-Farma>wi>. Tapi, secara konseptual Islah 
Gusmian menempatkan istilah “tematik” dalam pemaknaan yang berbeda. 
Jika selama ini istilah tematik cenderung dimaknai sebagai metode tafsir, 
tematik di sini lebih dimaksud sebagai teknik penulisan tafsir. Menurutnya, 
meskipun penyajian tematik mempunyai pengaruh signifikan pada 
metodologi tafsir, tapi pada dasarnya ia tak lebih sebagai teknik penulisan 
tafsir.
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Sistematika penyajian Tafsi>r an-Nu>r adalah runtut mus}h}af, yang 
diawali dari surat al-Fa>tih}ah hingga surat an-Nās. Tafsi>r an-Nu>r, di awal 
surat, diuraikan dengan detail masalah yang berkaitan dengan surat yang 
dikaji. Misalnya, tentang tempat turunnya surat, jumlah ayat, tema-tema 
yang menjadi pokok kajian dalam surat, nama-nama lain dari surat tersebut, 
dan seterusnya. 
Salah satu contoh pada kasus surat al-Fa>tih}ah. Di sini, Tafsi>r an-
Nu>r menguraikan nama-nama lain dari surat al-Fātiḥah yang telah 
diperkenalkan oleh Nabi, seperti: Umm al-Kita>b, Umm al-Qur’a>n, as-Sab`u 
al-Mas\ani>, Fa>tih}ah al-Kita>b, dan uraian uraian tentang dasar-dasar mengapa 
diberi nama-nama yang demikian itu. Setelah memberi penjelasan tentang 
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hal-hal yang terkait dengan surat. Tafsi>r an-Nu>r ini memulai kajiannya 
dengan masuk pada ayat demi ayat dalam setiap surat. Setiap ayat yang 
dipenggal, teks Arabnya ditulis disertai aksara latin, lalu diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia. Di bawah teks terjemah, diberikan penjelasan ayat-
ayat yang dikaji tersebut. Kemudian, ayat-ayat itu dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok untuk setiap surat. Pengelompokan semacam ini 
memudahkan penafsir dalam menampilkan maksud dari ayat yang dikaji 
secara runtut, sesuai urutan mus}h}af. 
Sedangkan sistematikan penyajian dalam Dahsyatnya 4 Surat al-
Qur’an adalah tematik klasik, yaitu rangkaian penulisan yang struktur 
paparannya mengacu pada surat tertentu. Dalam karya ini, yang dikaji hanya 
empat surat, yaitu surat al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, dan an-Na>s. Masing-
masing surat diuraikan tentang profil surat, keutamaan surat, makna dan 
kandungan surat, fikih surat, dan korelasi antar surat. 
b. Bentuk Penyajian Tafsir 
Bagian kedua dari aspek teknis penulisan tafsir adalah bentuk 
penyajian tafsir. Pengertian bentuk penyajian tafsir di sini adalah suatu 
bentuk uraian dalam penyajian tafsir yang ditempuh dalam menafsirkan al-
Qur‟an. Dalam bentuk penyajian ini, terdapat dua bagian: (1) bentuk 
penyajian global, dan (2) bentuk penyajian rinci. 
Bentuk penyajian global adalah suatu bentuk uraian dalam 
penyajian tafsir yang memuat penjelasan cukup singkat dan global. Bentuk 
ini lebih menitik-beratkan pada inti dan maksud dari ayat-ayat al-Qur‟an 
yang dikaji. Bentuk penyajian global ini, diidentifikasi melalui model 
analisis tafsir yang digunakan yang menampilkan terjemah, sesekali asba>b 
an-nuzu>l, dan perumusan pokok-pokok kandungan dari ayat-ayat yang 
dikaji.
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Sedangkan yang dimaksud bentuk penyajian rinci adalah suatu 
bentuk uraian dalam penyajian tafsir yang memuat penafsiran secara detail 
dan komprehensif. Terma-terma kunci pada setiap ayat dianalisis untuk 
menemukan makna yang tepat dan sesuai dalam suatu konteks ayat. Setelah 
itu, mufasir menarik kesimpulan dari ayat yang ditafsirkan.
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Bentuk penyajian yang terdapat dalam Tafsi>r an-Nu>r adalah bentuk 
penyajian global. Hal ini terlihat, misalnya ketika Hasbi ash-Shiddieqy 
menjelaskan ayat S}ira>ṭallaz\i>na an`amta `alaihim yang diartikan dengan 
jalan para mukmin, para nabi, s}iddi>qin>, syuhada>’, dan s}a>lih}i>n dari umat 
terdahulu. Bentuk penyajian global juga terlihat ketika menjelaskan al-
magd}u>b `alaihim dan ad}-d}a>lli>n. Al-magd}u>b `alaihim diartikan dengan 
orang-orang yang diberi penjelasan tentang agama disyariatkan oleh Allah, 
tapi mereka menolak dan membelakanginya. Mereka tidak mau 
memperhatikan dalil-dalil yang dikemukakan karena tetap mengikuti 
warisan (agama) nenek moyangnya. Sedangkan ad}-d}a>lli>n diartikan orang-
orang yang tidak mengetahui kebenaran atau belum mengetahuinya secara 
benar. Hal ini terjadi karena risalah atau seruan beragama belum sampai 
kepada mereka, atau sudah sampai tapi samar-samar. Mereka menjadi sesat 
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karena belum memperoleh petunjuk untuk mencapai tujuan. Golongan ini, 
jika tidak sesat dalam urusan keduniaan, maka akan sesat dalam urusan 
keakhiratan.
182
 Dari arah pemaparan, model yang ditempuh tafsir ini tampak 
sangat sederhana. Tapi, secara pragmatis bermanfaat menangkap maksud 
suatu ayat, tanpa harus dikacaukan dengan analisis-analisis yang rumit. 
Adapun bentuk penyajian yang ditempuh dalam Dahsyatnya 4 
Surat al-Qur’an adalah bentuk penyajian rinci. Dalam menguraikan 
basmalah misalnya, Hasan el-Qudsy memberikan penjelasan bahwa ayat ini 
sebagai doa dalam memulai aktivitas dan menjadi pengontrol diri. 
Kemudian, ia juga menjelaskan keutamaan membaca basmalah yang 
diambil dari hadis-hadis Nabi. Pada ayat kedua, Hasan el-Qudsy 
menjelaskan perbedaan antara kata al-h}amd, asy-syukr, as\-s\ana>’, dan al-
madh}. Dalam ayat ini, ia menjelaskan penyebab seseorang enggan 
bersyukur dan menjelaskan keutamaan orang yang pandai bersyukur. Pada 
ayat ketiga, Hasan el-Qudsy menganalisis kata ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m dan 
perbedaan dari keduanya, serta menjelaskan perbedaan ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
yang terdapat dalam ayat ketiga dan basmalah.183 Jelasnya, setiap ayat yang 
ditafsirkan oleh Hasan el-Qudsy, diuraikan secara panjang lebar dan 
membutuhkan berlembar-lembar halaman. 
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c. Gaya Bahasa Penulisan 
Analisis bentuk gaya bahasa penulisan di sini diorientasikan untuk 
melihat bentuk-bentuk bahasa yang digunakan dalam karya tafsir. 
Kategorisasi gaya bahasa penulisan ini dapat dibedakan menjadi empat 
macam: (1) gaya bahasa kolom, yaitu gaya bahasa penulisan dengan 
memakai kalimat yang pendek, lugas, daan tegas. Dalam bentuk ini, diksi-
diksi yang dipakai dipilih melalui proses akurat dan serius, (2) gaya bahasa 
reportase, yaitu gaya bahasa yang menggunakan kalimat sederhana, ilegan, 
komunikatif, menekankan pada hal yang bersifat pelaporan, dan bersifat 
human interest, (3) gaya bahasa ilmiah, yaitu gaya bahasa penulisan yang 
dalamm proses komunikasinya memberikan rasa formal dan kering. Dalam 
model ini, kalimat yang menunjuk pada sistem komunikasi oral dihindari, 
seperti pemakaian kata Anda, kita, dan seterusnya, dan (4) gaya bahasa 
populer, yaitu gaya bahasa penulisan yang menempatkan bahasa sebagai 
medium komunikasi dengan karakter kebersahajaan. Kata maupun kalimat 
yang digunakan sederhana dan mudah. Istilah yang rumit dan sulit dipahami 
pembaca dicarikan padanannya yang lebih mudah, sehingga makna sosial 
maupun moral yang terkandung dalam al-Qur‟an mudah ditangkap.184 
Gaya bahasa penulisan yang terdapat dalam Tafsi>r an-Nu>r adalah 
gaya bahasa populer. Contoh gaya bahasa populer yang terdapat dalam 
Tafsi>r an-Nu>r bisa dilihat dari uraian berikut:  
“Melalui ayat iyya>ka na`budu, Allah memerintahkan kita 
menyembah hanya kepada Allah, tidak boleh menyembah selain Dia. 
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Karena Allah sendirilah yang memiliki kekuasaan, maka tidak selayaknya 
menyekutukan Allah dengan siapapun dalam peribadatan. Janganlah kita 
mengagungkan sesuatu atau seseorang seperti kita mengagungkan Allah. 
Dan Allah yang memerintahkan kita untuk memohon pertolongan dan 
bantuan kepada-Nya. Tuhanlah yang dapat menyempurnakan amalan dan 
menyampaikan hasilnya dalam segala urusan sebagaimana yang diharapkan 
jika apa yang kita kerjakan tidak terselesaikan.”185 
Sedangkan gaya bahasa penulisan yang terdapat dalam Dahsyatnya 
4 Surat al-Qur’an pada umumnya juga menggunakan gaya bahasa populer. 
Misalnya terlihat dari uraian berikut: 
“Diantara bentuk rahmat atau kasih sayang yang terdapat dalam ar-
rah}ma>n adalah Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab untuk 
membimbing manusia demi kebahagiaan hidup mereka. Perhatian Allah 
untuk itu jelas lebih besar daripada sekedar perhatian Allah untuk 
menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-tanaman, dan biji-bijian di atas 
muka bumi ini. Tetesan air hujan akan membuahkan kehidupan jasmani 
manusia. Adapun wahyu yang dibawa rasul dan terkandung di dalam kitab-
kitab, merupakan sebab hidupnya hati mereka.”186 
Meskipun demikian, terkadang Hasan el-Qudsy juga menggunakan 
gaya bahasa reportase. Gaya bahasa reportase ini terlihat dari uraian berikut: 
“Perlu diketahui, bahwa agenda besar dibalik para pengusung 
pluralisme agama adalah menebarkan berbagai kebimbangan kepada semua 
pemeluk agama. Target mereka, umat Islam murtad atau paling tidak 
bimbang, bingung, tidak taat, dan tidak bangga dengan simbol-simbol Islam 
dan keislamannya. 
Pada akhirnya, akan muncul psikologi kejiwaan yang tidak sensitif 
terhadap berbagai penodaan dan pelecehan terhadap agama, juga sikap 
toleransi berlebihan terhadap setiap penyimpangan agama, seperti 
membiarkan adanya aliran-aliran sesat, nabi-nabi palsu, bahkan tuhan-tuhan 
baru yang diatasnamakan kebebasan beragama dan HAM. Tentu, HAM 
yang mereka jadikan Tuhan adalah HAM ala Barat, bukan HAM Indonesia, 
apalagi HAM Islam. Di Barat, orang boleh melakukan apa saja, termasuk 
telanjang bulat dan melakukan perbuatan mesum di muka umum, selama 
tidak mengganggu orang lain. Apa seperti itu kondisi yang kita inginkan di 
Indonesia yang mayoritas berpenduduk muslim? 
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Kita sebagai umat Islam, secara tegas menolak usaha-usaha kaum 
liberal dan meminta pemerintah Indonesia untuk lebih tegas dalam 
menyikapi berbagai bentuk pelecehan dan penodaan terhadap agama. Bagi 
kaum muslim, hendaknya selalu berhati-hati dan waspada.”187 
Model redaksional semacam itu, karya ini memikat emosi 
pembaca. Dengan menyentuh emosi, pembaca diajak bertamasya ke dalam 
persoalan yang dikaji, sehingga pembaca menikmati uraian yang 
disampaikan. 
d. Bentuk Penulisan Tafsir 
Maksud bentuk penulisan tafsir di sini adalah mekanisme penulisan 
menyangkut aturan teknis dalam penyusunan keredaksian karya tafsir. 
Aturan yang dimaksud adalah tata cara mengutip sumber, penulisan catatan 
kaki, penyebutan buku atau kitab yang dijadikan rujukan, serta hal-hal lain 
yang menyangkut konstruksi keredaksionalan.
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Ada dua macam dalam bentuk penulisan tafsir ini, (1) bentuk 
penulisan ilmiah, yaitu penulisan tafsir yang sangat ketat dalam 
memperlakukan mekanisme penyusunan redaksionalnya. Dalam bentuk ini, 
kalimat maupun pengertian yang didapat dari beberapa literatur lain diberi 
catatan kaki ataupun catatan perut. Dalam bentuk ini ditandati dengan 
adanya footnote dan endnote sebagai mekanisme dalam menjelaskan detail 
sumber rujukan, (2) bentuk penulisan non ilmiah, yaitu bentuk tulisan tafsir 
yang tidak menggunakan kaidah penulisan ilmiah yang mengharuskan 
adanya footnote, endnote, maupun catatan perut dalam memberikan 
penjelasan atas literatur yang dirujuk. Meskipun tidak menggunakan bentuk 
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penulisan ilmiah, bukan berarti sebuah karya tafsir kemudian diklaim tidak 
ilmiah dari segi isi. Kategori ilmiah dalam pengertian ini tidak ada 
kaitannya dengan isi.
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Meskipun dalam Tafsi>r an-Nu>r, khususnya surat al-Fa>tih}ah ada 
catatan kaki, tapi tidak seketat karya ilmiah. Informasi dalam catatan perut, 
Hasbi ash-Shiddieqy hanya menyebutkan nama pengarang dan judul buku, 
tanpa mencantumkan nomor halaman yang dirujuk. Sedangkan dalam 
catatan kaki yang dicantumkan, Hasbi ash-Shiddieqy hanya menyebutkan 
judul buku, dan halaman, tanpa menyebutkan kota dan nama penerbit, 
maupun tahun penerbitan.
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Adapun bentuk penulisan tafsir Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an juga 
bentuk penulisan ilmiah. Dalam pengutipan dari literatur lain, Hasan el-
Qudsy juga mencamtumkan catatan kaki, tapi hanya menyebutkan nama 
pengarang, judul buku, dan halaman.
191
 Jadi, berdasarkan pengertian di atas, 
bentuk penulisan dari Tafsi>r an-Nu>r dalam surat al-Fātiḥah dan Dahsyatnya 
4 Surat al-Qur’an adalah bentuk penyajian ilmiah, meskipun tidak seketat 
karya ilmiah pada umumnya. 
e. Asal-usul dan Keilmuan Mufasir 
Asal-usul dan keilmuan mufasir adalah latar belakang seorang 
mufasir dalam pendidikan formalnya. Setelah itu, dibedakan apakah ia 
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berangkat dari disiplin ilmu tafsir al-Qur‟an atau disiplin ilmu non tafsir al-
Qur‟an.192 
Asal-usul dan keilmuan mufasir dari Hasbi ash-Shiddieqy dan 
Tafsi>r an-Nu>r adalah disiplin non-tafsir al-Qur‟an. Hal ini berdasarkan latar 
belakang pendidikan Hasbi ash-Shiddieqy yang berangkat dari satu 
pesantren ke pesantren lain yang rata-rata ditempuh hanya satu tahun. 
Sedangkan pendidikan formalnya hanya kurang dari dua tahun, yaitu di 
madrasah al-Irsyad, dibawah pimpinan Syeikh Ah}mad Surkati>. Selain itu, 
Hasbi ash-Shiddieqy belajar secara otodidak. 
Sedangkan asal-usul keilmuan mufasir Dahsyatnya 4 Surat al-
Qur’an adalah berasal dari lulusan Jurusan Tafsir dan Ilmu al-Qur‟an di 
Universitas al-Azhar, Mesir, dan Universitas Omdurman, Sudan. Jadi, 
Hasan el-Qudsy sebagai penulis buku ini, menekuni keilmuan dalam bidang 
tafsir. 
f. Asa-usul Literatur Tafsir 
Asal-usul literatur tafsir di sini adalah penelusuran terhadap 
penulisan karya tafsir. Ini dibagi menjadi dua bentuk. Pertama, ruang 
akademik, yaitu karya tafsir yang ditulis atas dasar kepentingan tugas 
akademik untuk memperoleh gelar akademik. Kedua, non-akademik, yaitu 
karya tafsir yang ditulis bukan berasal dari kepentingan akademik, 
melainkan sebagai salah satu bentuk apresiasi umat Islam terhadap al-
Qur‟an. Meskipun ditulis bukan dalam konteks kepentingan akademik, 
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karya tafsir yang termasuk dalam kategori ini buka berarti tidak ilmiah dari 
segi bentuk penulisan, bahasa maupun analisis yang digunakan. Karena, 
karya tafsir dalam kategori ini secara substansial juga merupakan karya 
ilmiah.
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Berpijak dari pengertian di atas, asal-usul literatur Tafsi>r an-Nu>r 
dan Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an adalah non-akademik. Keduanya 
merupakan bentuk apresiasi Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy 
terhadap al-Qur‟an. 
g. Sumber Rujukan 
Sumber rujukan adalah literatur tafsir yang dijadikan referensi oleh 
mufasir dalam penulisan tafsirnya. Sumber rujukan tersebut bisa berasal dari 
bahasa tertentu atau terjemahan, generasai tertentu, dan aliran tafsir tertentu. 
Untuk menguatkan tafsirnya, seorang mufasir bisa juga merujuk ke buku-
buku di luar tafsir.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasbi ash-Shiddieqy sendiri 
dalam “Sepatah Kata Penjelasan”, dalam penulisan Tafsi>r an-Nu>r, Hasbi 
ash-Shiddieqy banyak mengambil rujukan tafsir lain. Dalam menyusun 
tafsir ini Hasbi ash-Shiddieqy merujuk pada `Umdat Tafsi>r `an al-H{a>fiz} 
Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r al-Mana>r, Tafsi>r al-Qa>simi>, Tafsīr al-Mara>gi>, dan Tafsi>r 
al-Wa>d}ih}. Dalam menerjemahkan ayat-ayat ke dalam bahasa Indonesia, 
Hasbi ash-Shiddieqy berpedoman pada Tafsi>r Abu> Su`u>d, Tafsi>r Shiddieqy 
Hasan Khan dan Tafsi>r al-Qa>simi>. Sedangkan dalam menerangakan ayat 
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yang semakna dengan ayat-ayat yang sedang ditafsirkan, Hasbi ash-
Shiddieqy berpedoman pada Tafsi>r Ibnu Kas\i>r. 
Khusus untuk sumber rujukan tafsir yang terdapat dalam penafsiran 
terhadap surat al-Fa>tih}ah, Hasbi ash-Shiddieqy merujuk pada Tafsi>r 
Ma`a>lim at-Tanzi>l karya al-Bagawi>, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Ibnu Kas\i>r, 
Tafsi>r al-Mana>r karya Muh}ammad `Abduh dan Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-
Qurt}ubi> karya al-Qurt}ubi>. Sedangkan rujukan di luar tafsir, ia merujuk pada 
S{ah}i>h} Muslim karya Ima>m Muslim, Musnad Ah}mad bin H{anbal karya 
Ah}mad bin H{anbal, Sunan ad-Da>ruqut}ni> karya ad-Da>ruqut}ni>, Sunan at-
Tirmiz\i> karya Ima>m Tirmiz\i>. 
Adapun sumber rujukan dari buku Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an 
diantaranya adalah Tafsi>r ad-Durr al-Mans\u>r karya Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>, al-
Ja>mii` li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-`Az}i>m 
karya Ibnu Kaṡīr, at-Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah az-Zuh}aili>, Ru>h} al-
Ma`a>ni> karya al-Alu>si>, Tafsi>r asy-Sya`ra>wi> karya Mutawalli Sya`ra>wi>, al-
Bah}r al-Muh}i>t} karya Abu> H{ayya>n, Mafa>tih} al-Gaib karya ar-Ra>zi>, dan lain-
lain. Sedangkan sumber rujukan di luar tafsir yaitu S{ah}i>h} Bukha>ri> karya 
Ima>m Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim karya Ima>m Muslim, Tuh}fah al-Ah}waz\i>> bi 
Syarh}i Ja>mi` Tirmiz\i> karya al-Muba>rakfu>ri>, an-Niha>yah fi> Gari>b al-H{adi>s\ 
wa al-As\ar karya al-Jazari>, Maqa>yis al-Lugah karya Ibnu Fa>ris, Ensiklopedi 
al-Qur‟an karya Sahabuddin dan lainnya. 
 
 
2. Aspek Hermeneutik Tafsir Al-Qur’an 
Aspek hermeneutik tafsir atau aspek “dalam” adalah konstruksi 
hermeneutik tafsir karya tafsir. Aspek ini terdiri dari metode penafsiran, nuansa 
penafsiran, dan pendekatan tafsir. Berikut penulis uraikan aspek hermeneutik 
Tafsi>r an-Nu>r dan Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an. 
a. Metode Tafsir 
Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu perangkat dan 
tata kerja analisis yang digunakan dalam proses penafsiran al-Qur‟an. 
Dalam hal ini, metode penafsiran terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) metode 
tafsir riwa>yah, (2) metode tafsir pemikiran, dan (3) metode tafsir 
interteks.
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Bentuk pertama dari metode penafsiran adalah metode tafsir 
riwayat (bi al-ma’s\u>r). Dalam tradisi kajian al-Qur‟an klasik, riwayat 
menjadi sumber penting di dalam pemahaman teks al-Qur‟an. Dalam 
konteks inilah muncul istilah metode tafsir riwayat (bi al-ma’s\u>r). Metode 
riwayat dalam sejarah al-Qur‟an klasik adalah suatu proses penafsiran al-
Qur‟an yang menggunakan data riwayat dari Nabi, dan atau sahabat sebagai 
variabel penting dalam proses penafsiran al-Qur‟an. Ini dapat ditemukan 
dalam literatur klasik, seperti Tafsi>r at}-T{abari> karya aṭ-Ṭabarī dan Tafsi>r al-
Qur’a>n al-`Az}i>m karya Ibnu Kas\i>r. 
Metode tafsir riwayat di sini bisa diartikan sebagai metode 
penafsiran yang data materialnya mengacu pada hasil penafsiran Nabi 
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Muhammad yang ditarik dari riwayat pernyataan Nabi dan atau dalam 
bentuk asba>b an-nuzu>l sebagai satu-satunya sumber data otoritatif. Secara 
metodologis, jika menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan ayat lain atau dengan 
hadis, tapi proses metodologisnya itu bukan bersumber dari penafsiran yang 
dilakukan oleh Nabi, maka sepenuhnya merupakan hasil dari intelektualitas 
mufasir. Oleh karena itu, meskipun data materialnya dari ayat atau hadis 
Nabi dalam menafsirkan al-Qur‟an, tentu ini secara metodologis tidak bisa 
sepenuhnya disebut sebagai metode tafsir riwayat.
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Bentuk kedua dari metode penafsiran adalah metode tafsir 
pemikiran. Pengertian metode tafsir pemikiran di sini adalah suatu 
penafsiran al-Qur‟an yang didasarkan pada kesadaran bahwa al-Qur‟an, 
dalam konteks bahasa, sepenuhnya tidak lepas dari wilayah budaya dan 
sejarah. Dalam metode tafsir pemikiran, mufasir berusaha menjelaskan 
pengertian dan maksud suatu ayat berdasarkan hasil dari proses 
intelektualisasi dengan langkah epistemologis yang mempunyai dasar-pijak 
teks dengan konteksnya.
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Pada metode tafsir pemikiran ini, ada dua variabel pokok yang 
akan dijadikan titik tolak. Pertama, variabel sosio-kultural di mana teks al-
Qur‟an muncul dan diarahkan pertama kali. Dalam bagian ini, meliputi 
persoalan geografis, psikologis, budaya, dan tradisi masyarakat yang 
                                                          
196
 Ibid, h. 213. 
197
 Ibid, h. 218. 
menjadi audiens pertama dari teks al-Qur‟an. Kedua, struktur linguistik 
teks.
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Bentuk ketiga dari metode penafsiran adalah metode tafsir 
interteks. Dalam sebuah teks (tafsir) selalu ada teks-teks lain. Oleh karena 
itu, menjadi keniscayaan bahwa setiap teks merupakan sebuah interteks. 
Proses interteks ini bisa tampil dalam dua bentuk. Pertama, teks-teks lain 
yang ada di dalam sebuah teks (tafsir) tersebut diposisikan sebagai anutan 
dalam proses tafsir, sehingga fungsinya sebagai penguat. Kedua, teks-teks di 
dalam teks (tafsir) tersebut diposisikan sebagai teks pembanding atau 
bahkan sebagai objek kritik untuk memberikan suatu pembacaan atau 
wawasan baru yang menurutnya lebih sesuai dengan dasar dan prinsip 
epistemologis yang bisa dipertanggung-jawabkan.
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Berdasarkan uraian di atas, metode penafsiran yang ditempuh 
dalam Tafsi>r an-Nu>r, khususnya dalam surat al-Fa>tih}ah adalah metode tafsir 
interteks, yaitu dalam menafsirkan, Hasbi ash-Shiddieqy tidak lepas dari 
karya tafsir sebelumnya, dan tafsir yang dirujuk sebagai pendukung atau 
penguat dari pendapatnya. Misalnya ketika menjelaskan makna ar-rah}ma>n 
dan ar-rah}i>m, ia mengutip pendapat Muh}ammad `Abduh dalam tafsirnya al-
Mana>r. Ar-rah}ma>n, dalam tata bahasa Arab mengandung makna bahwa 
Tuhan melimpahkan rahmat karena perbuatan itu baru terjadi kemudian, 
betapapun hebatnya. Jika orang Arab mendengar kata ar-rah}i>m, mereka 
merasakan bahwa Allah terus-menerus melimpahkan rahmat-Nya dan sifat 
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rahmat itu bukan suatu sifat yang terjadi kemudian.
200
 Begitu juga ketika 
menguraikan makna ma>lik, ia berinterteks dengan Tafsi>r al-Qa>simi>.201 
Meskipun demikian, Hasbi ash-Shiddieqy juga menggunakan data 
riwayat dalam menjelaskan maksud ayat, tapi tidak menjadi variabel utama. 
Misalnya, ketika Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan keutamaan al-Fa>tih}ah. 
Dalam dalam ini, ia mencantumkan hadis yang diriwayatkan dari Abu> Sa`i>d 
al-Mu`alla>: 
“Pada suatu hari ketika Abu> Sa`i>d shalat, ia dipanggil oleh Nabi 
berulang-ulang. Tapi ia tidak menjawab panggilan Nabi. Kemudian Nabi 
bertanya alasan Abu> Sa`i>d tidak menjawab panggilannya. Abu> Sa`i>d berkata 
bahwa ia tidak menjawab panggilan Nabi karena sedang shalat. Mengetahui 
jawaban Abu> Sa`i>d, Nabipun bersabda: “Apakah kau tidak mendengar 
firman Allah QS. al-Anfa>l: 24, ya> ayyuhallaz\i>na a>manustaji>bu> lilla>h wa li 
ar-rasu>li iz\a> da`a>kum li ma> yuh}yi>kum (“hai orang-orang yang beriman, 
sahutlah seruan Allah dan rasulnya jika ia menyeru kamu untuk 
menjalankan pekerjaan yang dapat menghidupkan kamu”)?. Kemudian Nabi 
memberitahu kepada Abu> Sa`i>d bahwa surat yang paling utama dalam al-
Qur‟an adalah surat al-Fa>tih}ah. Itulah tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
dalam shalat. Surat itu dari al-Qur‟an yang diturunkan kepadaku.”202 
Sedangkan metode yang digunakan dalam Dahsyatnya 4 Surat al-
Qur’an juga metode tafsir interteks. Layaknya karya tafsir lainnya, buku 
tafsir Dahsytanya 4 Surat al-Qur’an juga merujuk pada karya tafsir lain. 
Karya tafsir yang dirujuk oleh Hasan el-Qudsy dijadikan penguat pendapat 
atau penafsirannya, bukan dijadikan sebagai objek kritik. Bahkan karya ini 
cukup kentara dengan metode interteks. Karya ini berinterteks dengan Ibnu 
Jarīr aṭ-Ṭabarī, Ibnu al-Qayyim, dan Sayyid Ṭanṭāwī ketika menjelaskan 
perbedaan makna ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m. 
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Ar-rah}ma>n menunjukkan sifat rahmat pada dzat Allah. Sifat ini 
menunjukkan bahwa Allah adalah Maha Pengasih dan sempurna, tetapi 
sifatnya sementara. Artinya, Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada semua 
makhluk secara menyeluruh kepada manusia, mukmin atau kafir, serta 
seluruh makhluk di alam raya, namun hanya sementara ketika di dunia saja. 
Sedangkan ar-rah}i>m menunjukkan bahwa sifat rahmat-Nya terkait dengan 
makhluk yang dirahmati-Nya (sifat pekerjaan Allah). Sifat ar-rah}i>m untuk 
menunjukkan kemantapan dan kesinambungan rahmat-Nya sampai di 
akhirat kelak, dan hanya akan diberikan kepada orang mukmin.
203
 
Terlepas dari perbedaan tersebut, Hasan el-Qudsy berpendapat 
bahwa kedua sifat ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m menunjukkan keluasan rahmat 
Allah bagi seluruh alam semesta. Ia menjelaskan keterkaitan ayat ini dengan 
ayat sebelumnya bahwa Allah sebagai rabb al-`a>lami>n. Artinya, Allah tidak 
hanya sekedar menciptakan dan memelihara alam semesta, tapi juga 
mencurahkan kasih sayang-Nya kepada seluruh makhluk. Semua makhluk-
Nya dapat dapat merasakan kasih sayang-Nya di dunia dan kasih sayang-
Nya dan terus dicurahkan sampai ke akhirat bagi orang yang mengimani dan 
mentaati-Nya.
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Selain itu, Hasan el-Qudsy berinterteks dengan Mutawalli> 
Sya`rawi> ketika menjelaskan perbedaan kandungan ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
yang ada dalam basmalah dengan yang ada dalam al-Fa>ih}ah. Kedua sifat 
tersebut dalam basmalah mengajak seseorang agar tidak malu memohon 
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pertolongan kepada Allah, meskipun ia banyak dosa. Sedangkan ar-rah}ma>n 
ar-rah}i>m yang terdapat dalam al-Fa>tih}ah, kedua sifat tersebut berbarengan 
dengan penyebutan sifat Allah sebagai rabb al-`a>lami>n yang memberikan 
arti bahwa Allah-lah yang menciptakan manusia dari ketiadaan dan Allah 
yang memberikan berbagai kenikmatan kepada mereka. Dengan Allah 
sebagai rabb al-`a>lami>n, kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya tidak jauh 
dari ketika Allah sebagai ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m. Oleh karena itu, hamba-
Nya mendapatkan nikmat dari-Nya semata-mata karena rahmat-Nya.
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b. Nuansa Tafsir 
Maksud dari nuansa tafsir di sini adalah ruang yang dominan 
sebagai sudut pandang yang terdapat dalam sebuah karya tafsir. Seperti 
nuansa kebahasaan, teologis, sosial-kemasyarakatan, fiqh, psikologis, dan 
seterusnya. Nuansa tafsir juga bisa disebut dengan corak tafsir. Karena dari 
corak yang dominan inilah sebuah karya tafsir dapat dibedakan dengan 
tafsir lainnya. 
Nuansa yang terdapat dalam Tafsi>r an-Nu>r pada surat al-Fa>tih}ah 
adalah nuansa kebahasaan. Nuansa ini terlihat dari masing-masing ayat surat 
al-Fa>tih}ah yang ia uraikan. Salah satu contoh penjelasan tentang ayat al-
h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n. 
Kata h}amdu, menurut Hasbi ash-Shiddieqy adalah menyanjung 
seseorang karena perbuatannya yang baik yang dilakukan atas kemauan 
sendiri. Perbuatan itu diberikan kepada yang memuji maupun yang tidak 
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memuji-Nya. Kata yang mempunyai kedekatan makna dengan ḥamdu 
adalah mada>h} dan s\ana>’. Kedua kata ini digunakan untuk memuji harta 
kekayaan, kecantikan seseorang atau keindahan. Syukr, ialah mengakui 
keutamaan seseorang atas nikmat yang diterimanya. Baik pengakuan itu 
diucapkan dalam hati, diungkapkan secara lisan, maupun dengan cara lain. 
Allah menjadikan puji sebagai puncak syukur. Anjuran bersyukur adalah 
dengan ucapan, mengingat menyebut nikmat dan menyanjung orang lain 
yang memberikan nikmat dengan lisan menjadikan nikmat itu populer di 
kalangan khalayak ramai. Syukur dengan ucapan sangat jelas dan orang lain 
dapat memahaminya.
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Rabbi>, yang akar katanya rabb berarti (pendidikan). Dalam ayat ini, 
menurut Hasbi ash-Shiddieqy rabb bermakna pendidik (murabbi>n), 
pemelihara. Yakni: pendidik, pembimbing, dan penuntun bagi orang yang 
dididik, pengendali, pengurus serta penyelesai bagi orang-orang yang 
dididik. Selain itu, rabb juga berarti: yang memiliki, yang ditaati, atau yang 
mengadakan perbaikan. Yang dimaksud dengan `a>lam adalah segala yang 
ada. Orang Arab menggunakan kata `a>lam untuk jenis-jenis makhluk yang 
memiliki keistimewaan dan sifat yang mirip dengan jenis makhluk yang 
berakal. Oleh karena itu, mereka menyebutkan alam insan, alam hewan, dan 
alam tumbuh-tumbuhan. Sebab, dalam alam-alam tersebut tampak sekali 
ada pendidikan.”207 
                                                          
206
 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsi>r an-Nu>r. juz I,  h. 18. 
207
 Ibid, h. 19. 
Adapun literatur tafsir Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an bernuansa 
sosial kemasyarakatan. Nuansa sosial kemasyarakatan yang dimaksud di 
sini adalah tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur‟an dari: (1) 
ketelitian redaksinya, (2) kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut 
dengan tujuan utama memaparkan tujuan-tujuan al-Qur‟an, aksentuasi yang 
menonjol pada tujuan utama yang diuraikan al-Qur‟an, dan (3) penafsiran 
ayat dikaitkan dengan sunnatulla>h yang berlaku dalam masyarakat.208 
Nuansa sosial-kemasyarakatan dari karya tafsir ini bisa dilihat dari 
penafsiran Hasan el-Qudsy terhadap ayat pertama “ ٌِ ْيِحَسىا ِِ ََ ْحَسىا َِالله ٌِ ِْسب”. 
Menurutnya, basmalah mengajarkan untuk selalu mengontrol aktivitas 
seseorang agar sesuai dengan syariat. Hasan el-Qudsy menyatakan bahwa 
seorang pejabat jika aktivitasnya dimulai dengan bacaan basmalah, tentu 
tidak akan melakukan korupsi yang menyengsarakan rakyat, karena ia tahu 
bahwa perbuatan korupsi bertentangan dengan bacaan basmalah. Sebab, 
bacaan basmalah melarangnya untuk berbuat zalim, curang, manipulasi, 
korupsi, dan kejahatan lainnya.
209
 
Contoh lain juga terlihat dari penafsirannya pada ayat ma>liki yaum 
ad-di>n. Menurut Hasan el-Qudsy, mengimani hari perhitungan dan 
pembalasan amal kelak di akhirat, tidak membuat kehidupan seseorang 
menjadi pesimis dan termarjinalkan dari kehidupan sosial. Maka tidak 
dibenarkan jika orang mukmin menjadi pemalas, pesismis, dan menarik diri 
dari kehidupan dunia dan hanya bergulat dengan kehidupan akhirat. Dengan 
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kata lain, orang yang meyakini adanya akhirat, tentu tidak akan menyia-
nyiakan kehidupannya di dunia. Ia akan selalu berkarya dan memberikan 
kemanfaatan sebanyak mungkin dan selalu berusaha menjadi saleh, baik 
secara pribadi maupun sosial.
210
 Dari uraian di atas, terlihat penafsiran 
Hasan el-Qudsy yang mengusung pesan-pesan moral al-Qur‟an. 
Selain bernuansa sosial kemasyarakatan, karya ini juga bernuansa 
kebahasaan. Hal ini terlihat ketika Hasan el-Qudsy menafsirkan ayat al-
h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n. Hasan el-Qudsy menganalisis kata al-h}amd 
(دَحىا), al-madh} (حدَىا), as\-s\ana>’ (ءاْثىا), dan asy-syukr (سنشىا). Kata دَحىا 
digunakan untuk menyanjung sebuah kebaikan yang sengaja dilakukan, baik 
kebaikan itu untuk orang yang menyanjungnya atau orang lain. Sedangkan 
kata حدَىا adalah sanjungan secara umum, baik sanjungan atas nikmat yang 
disengaja atau tidak, misalnya orang yang menyanjung keindahan perhiasan. 
Adapun kata ءاْثىا, meskipun maknanya memuji dan menyanjung, tapi dalam 
penggunaannya dapat digunakan untuk memuji suatu kebaikan atau 
kejahatan. Sedangkan kata سنشىا adalah bentuk pengakuan terhadap nikmat 
yang diperoleh dari pemberi. Pengakuan tersebut baik dengan lisan, hati, 
atau anggota badan. Setelah menganalisis kata tersebut, Hasan el-Qudsy 
menjelaskan perbedaan antara دَحىا dan سنشىا. Al-h}amd lebih umum daripada 
asy-syukr, karena memuji seseorang atas semua sifat kebaikan dan 
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pemberiannya. Adapun syukur hanya terhadap pemberiannya, bukan 
terhadap sifat kebaikannya.
211
 
c. Pendekatan Tafsir 
Maksud pendekatan tafsir di sini adalah titik pijak keberangkatan 
dari proses tafsir. Itulah sebabnya, dengan pendekatan tafsir yang sama bisa 
saja melahirkan corak atau nuansa tafsir yang berbeda. Di sini ada dua 
pendekatan. Pertama, pendekatan tekstual, yaitu praktik tafsir yang lebih 
berorientasi pada teks dalam dirinya. Kontekstualitas suatu teks lebih dilihat 
sebagai posisi suatu wacana dalam konteks internalnya. Pandangan yang 
lebih maju dalam konteks ini adalah bahwa dalam memahamai suatu teks 
atau wacana, seseorang harus melacak konteks penggunaannya pada masa 
di mana teks itu muncul. Jadi, pengertian kontekstualitas dalam pendekatan 
tekstual cenderung bersifat kearaban, karena teks al-Qur‟an turun pada 
masyarakat Arab. Dengan demikian, tafsir yang menggunakan pendekatan 
tekstual ini, analisisnya cenderung bergerak dari refleksi (teks) ke praksis 
(konteks). Itupun praksis yang menjadi muaranya adalah bersifat kearaban, 
sehingga pengalaman lokal (sejarah dan budaya) di mana seorang penafsir 
dengan audiensnya berada tidak menempati posisi yang signifikan.
212
 
Kedua, pendekatan kontekstual, yaitu praktik yang berorientasi pada 
konteks pembaca (mufasir) teks al-Qur‟an. Dalam pendekatan ini, 
kontekstualitas dalam pendekatan tekstual, yaitu latar belakang sosial 
historis dimana teks muncul dan diproduksi menjadi variabel penting. Tapi 
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semua itu ditarik ke dalam konteks pembaca (mufasir) dimana ia berada, 
dengan pengalaman budaya, sejarah, dan sosialnya. Oleh karena itu, tafsir 
yang menggunakan pendekatan ini analisisnya bergerak dari praksis 
(konteks) ke refleksi (teks).
213
 
Pendekatan yang digunakan oleh Hasbi ash-Shiddieqy dalam Tafsi>r 
an-Nu>r pada surat al-Fātiḥah adalah pendekatan tekstual. Menurut penulis, 
hal ini dikarenakan ia menafsirkan secara tekstual dan belum sepenuhnya 
menampilkan konteks keindonesiaan yang terjadi pada masa ia hidup dan di 
mana ia berada. Ia belum sepenuhnya menampilkan kondisi sosial-politik 
yang melingkupinya. Hasbi hanya sedikit mengungkapkan kondisi sosial 
yang melingkupinya, yaitu praktik keagamaan yang dianggapnya 
bertentangan dengan ajaran Islam, tentang tawassul dengan orang yang 
sudah meninggal.
214
 Tapi, sayangnya ia dalam hal ini tidak memberikan 
argumen. Ia tidak mengungkap bagaimana kondisi politik saat penulisan 
tafsir. Misalnya, kondisi sosial-politik pada masa awal kemerdekaan. 
Sedangkan pendekatan yang ditempuh Hasan el-Qudsy dalam 
Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an pendekatan kontekstual. Buku tafsir ini 
ditulis menggambarkan kegelisahan penulis atas praktik sosial yang 
timpang. Di buku ini, dikemukakan dalam peristiwa, waktu, dan tempat di 
mana ia berada sebagai bentuk respon terhadap peristiwa yang terjadi. 
Menurut penulis, karya ini merupakan sebuah usaha memposisikan al-
Qur‟an sebagai kriktik sosial. Misalnya, maraknya korupsi, pejabat atau 
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penguasa yang zalim, pencitraan diri tokoh politik. Yang menarik dari buku 
ini adalah bahwa Hasan el-Qudsy memberikan kritik pedas terhadap 
kelompok yang mengatasnamakan muslim liberal dan pengusung pluralisme 
agama yang menurutnya bisa berakibat pada pendangkalan dan 
pengkaburan keimanan umat Islam. Dengan demikian, berdasarkan 
pengertian pendekatan tafsir di atas, buku ini menggunakan pendekatan 
kontekstual yang geraknya dari konteks ke teks. 
Meskipun Hasan el-Qudsy melontarkan kritik tentang perilaku 
korupsi yang dilakukan oleh seorang pemimpin, tapi sayangnya ia tidak 
menjelaskan konsep kepemimpinan yang ideal. Begitu juga kritiknya 
tentang pluralisme agama. Ia tidak menjelaskan pengertian agama, 
pluralitas, pluralime, dan pluralisme agama itu sendiri. Hal serupa juga 
terjadi dengan kritiknya terhadap Islam Liberal. Ia tidak menjelaskan asal-
usul maupun tujuan Islam Liberal. Menurut penulis, di sinilah letak 
subjektivitas dari penafsiran Hasan el-Qudsy. Selain itu, kritiknya terhadap 
Islam Liberal dan pluralisme agama tersebut bersifat agitasi. 
B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran 
Berdasarkan uraian penafsiran dari Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-
Qudsy terhadap surat al-Fa>tih}ah pada bab sebelumnya, terdapat persamaan dan 
perbedaan dari keduanya. Berikut penulis paparkan persamaan dan perbedaan 
tersebut: 
 
 
1. Persamaan 
a. Al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lamīn 
Hasan el-Qudsy dan Hasbi ash-Shiddieqy dalam ayat ini, sama-
sama menjelaskan makna al-h}amd, al-madh}, dan asy-syukr. Al-h}amd adalah 
menyanjung kebaikan dengan unsur kesengajaan atau atas kemauan sendiri. 
Sedangkan al-madh} adalah pujian secara umum, misal memuji keindahan 
atau kecantikan. Adapun asy-syukr adalah bentuk pengakuan terhadap 
nikmat yang diterima dari pemberi. Pengakuan tersebut baik dengan lisan, 
hati, atau anggota badan. Seseorang belum dikatakan bersyukur jika lisan 
belum memuji meskipun hati dan anggota badan telah menunjukkan 
pengagungan kepada Allah. Jadi, dengan kata lain, al-h}amd lebih umum 
daripada asy-syukr. 
Kata rabb al-`a>lami>n mengandung pengertian bahwa alam semesta 
tidak hanya diciptakan oleh Allah, tapi juga dipelihara atau dijaga dan 
dididik oleh-Nya, dan kata `a>lam bermakna semua selain Allah. Dalam ayat 
ini Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy menegaskan bahwa semua puji 
dan syukur hanya milik Allah yang telah menciptakan, mendidik, dan 
memelihara alam semesta ini dari awal hingga akhir. 
b. Ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
Kata ar-rah}ma>n, menurut Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy 
bermakna sifat rahmat yang khusus untuk Allah. Allah mencurahkan 
rahmat-Nya tanpa batas. Sedangkan ar-rah}i>m merupakan sifat rahmat terkait 
dengan makhluk yang dirahmati-Nya. Maksudnya, dari rahmat-Nya, 
seseorang bisa melakukan kebaikan yang berupa mengasihi kepada sesama. 
Tapi kasih sayang yang dimiliki oleh Allah dan mahluk-Nya berbeda. 
c. Ma>liki yaum ad-di>n 
Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy dalam ayat ini 
menjelaskan perbedaan kata ma>liki ( ِِلىا ٍَ ) dengan memanjangkan mi>m dan 
maliki ( ِِلي ٍَ ) memendekkan mīm. Kata ma>liki berarti memiliki dan kata 
maliki berarti kerajaan atau memerintah. Keduanya menjelaskan bahwa 
dalam ayat ini harus meyakini adanya akhirat yang disana terdapat 
pembalasan atas amal perbuatannya ketika di dunia. Allah sebagai ma>liki 
yaum ad-di>n berarti Allah yang memiliki dan menguasai hari pembalasan 
kelak di akhirat. 
d. Iyya>ka na`budu wa iyya>ka nasta`i>n 
Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy dalam ayat ini 
mengungkapkan bahwa ibadah adalah ketundukan atau kepatuhan mutlak 
kepada yang diibadati atau disembah (ma`bu>d atau Allah). Melaksanakan 
ibadah harus sesuai dengan syariat atau tuntunan Nabi. Ibadah ini baik 
secara ritual maupun sosial. Menurut keduanya, dengan ayat ini 
memerintahkan manusia untuk beribadah dan memohon pertolongan hanya 
kepada-Nya. Melalui ayat ini pula, manusia dilarang menyekutukan Allah 
dengan apapun dan siapapun. Keduanya dengan tegas menolak praktik 
perdukunan atau paranormal. Karena hal ini dianggap menyekutukan Allah. 
 
 
e. Ihdina as}-s}ira>t} al-mustaqi>m 
Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy dalam ayat ini, 
menjelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk selalu memohon kepada 
Allah agar dapat menempuh jalan yang lurus, yaitu Islam. Keduanya juga 
menjelaskan bahwa manusia diberikan macam-macam hidayah. Menurut 
Hasbi ash-Shiddieqy, hidayah ada lima macam, yaitu (1) ilham, yaitu 
hidayah yang diberikan kepada anak kecil sejak ia dilahirkan. Dengan 
hidayah ini, bayi menangis untuk mendapatkan makanan atau minuman, (2) 
pancaindera, yaitu hidayah pertama yang didapatkan oleh manusia dan 
hewan. Dalam hal ini, hewan memperolehnya lebih sempurna dibandingkan 
manusia. Karena manusia mendapatkan hidayah ini secara berangsur-
angsur, berbeda dengan hewan, (3) akal, hidayah ini lebih tinggi dari ilham 
dan pancaindera. Karena ilham dan pancaindera tidak cukup untuk hidup 
bermasyarakat. Oleh karena itu, manusia diberikan akal untuk mengoreksi 
dan meluruskan kesalahan-kesalahan yang diperbuat oleh pancaindera, (4) 
agama-syari‟at, melalui hidayah ini, manusia tidak melanggar batas-batas 
yang telah ditentukan, dan (5) taufiq, yaitu menolong dan memberi 
bimbingan untuk menempuh jalan kebajikan. 
Meskipun dalam ayat ini Hasan el-Qudsy juga menjelaskan 
hidayah, tapi pengertian hidayah di sini berbeda dengan penjelasan Hasbi 
ash-Shiddieqy. Menurut Hasan el-Qudsy, hidayah ada dua macam. Pertama, 
hida>yah irsya>di>, yaitu petunjuk kepada jalan yang benar. Kedua, hida>yah 
taufi>qi>, yaitu petunjuk yang sifatnya pertolongan Allah kepada hamba-Nya 
untuk mau menerima dan melaksanakan petunjuk irsya>di>. 
f. S}ira>t}allaz\i>na an`amta `alaihim gair al-magd}u>bi `alaihim walad}d}a>lli>n 
Ayat ini, Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy menyatakan 
bahwa s}ira>t}allaz\i>na an`amta `alaihim adalah jalan para nabi, syuhada>’, 
s}iddi>qi>n, dan s}a>li>h}i>n dari umat-umat terdahulu. 
2. Perbedaan 
Seperti yang diuraikan di muka bahwa menurut Hasbi ash-Shiddieqy, 
basmalah adalah bagian dari al-Qur‟an tapi bukan merupakan bagian dari surat 
al-Fa>tih}ah. Basmalah wajib dibaca ketika akan membaca surat al-Fa>tih}ah dan 
pembacaannya secara pelan. Meskipun demikian, Hasbi ash-Shiddieqy 
menempatkan bagian khusus untuk menjelaskan basmalah sebelum 
menafsirkan surat al-Fa>tih}ah. Sedangkan menurut Hasan el-Qudsy, basmalah 
merupakan bagian dari surat al-Fa>tih}ah, atau dengan kata lain, basmalah adalah 
ayat pertama dari surat al-Fa>tih}ah. Berikut perbedaan penafsiran dari 
keduanya: 
a. Bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan ism dalam rangkaian basmalah 
adalah sebagai tasmiyyah “menamakan” atau “menyebut nama”. Sedangkan 
makna lengkap dari bismillah adalah “saya memulai bacaan (membaca) 
dengan menyebut nama Allah, dengan nama-nama-Nya yang indah dan 
sifat-sifatnya yang agung.” 
Selanjutnya Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan untuk menyebut dzat-Nya dan mengakui kesucian-Nya dan 
memerintahkan untuk menyebut nama-Nya, serta memerintahkan untuk 
menyucikan nama-nama-Nya. Makna menyucikan Allah adalah merenungi 
dan mengingat kesucian-Nya dari segala sesuatu yang tidak layak. 
Sedangkan makna mentasbi>h}kan nama-Nya adalah menyebut subh}a>nalla>h, 
bukan subh}a>na millah. 
Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa menyebut nama Allah 
disertai rasa ta`z}i>m (penuh hormat) seraya mengiringi penyebutan itu 
dengan puji syukur dan memohon bantuan-Nya, pertolongan dan taufiq 
inayah-Nya, agar semua kegiatan memperoleh penghargaan syara‟. Karena 
menjalankan kegiatan dengan tidak menyebut nama Allah dipandang tidak 
ada. 
Lafadz Allah dalam basmalah menurut Hasbi ash-Shiddieqy adalah 
nama dzat yang disembah. Allah adalah Tuhan yang disembah oleh semua 
makhluk. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, kata ila>h, dilekatkan untuk segala 
yang disembah dengan sebenarnya. Sehingga, tidak bisa disalahkan jika 
orang yang menggunakan kata “Tuhan” sebagai ganti kata “Allah”, 
meskipun harus diakui bahwa sebaik-baik kata yang dipakai adalah kata 
“Allah”. 
Kata “ar-rah}ma>n” bermakna Tuhan yang Maha Pemurah, yang 
sangat banyak rahmat dan karunia-Nya, dan yang melimpahkan banyak 
kebaikan-Nya. Sifat rah}ma>n adalah sifat yang menunjukkan bahwa Allah 
memiliki rahmat dan melimpahkannya tanpa batas kepada semua makhluk. 
Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, lafadz “ar-rah}ma>n” khusus bagi Allah, tidak 
boleh dipakai untuk yang lain, karena lafadz ini sinonim dari kata Allah. 
Adapun kata “ar-rah}i>m” yang Maha Kekal rahmat-Nya. Allah yang 
Maha Pengasih dan bersifat rahmat dan murah yang tetap, yang senantiasa 
mencurahkan rahmat-Nya. Sifat rah}i>m adalah sifat yang menunjukkan 
bahwa Allah tetap bersifat rahmat, yang dari rahmat-Nya kita memperoleh 
kemurahan-Nya. Kata ar-rah}ma>n menunjukkan bahwa Allah melimpahkan 
nikmat dan kemurahan-Nya. Sedangkan kata ar-rah}i>m menunjukkan sifat 
tetap bagi-Nya yang melimpahkan nikmat dan kemurahan tersebut. 
Hasbi ash-Shiddieqy mengungkapkan bahwa bangsa Arab sebelum 
Islam datang memulai suatu pekerjaan selalu menyebut bismillati “dengan 
menyebut nama al-Lati (Lata)” atau bismi al-`Uzza “dengan menyebut 
nama al-`Uzza”. Lata dan `Uzza adalah nama-nama Tuhan mereka. 
Maksud dari mengucapkan bismila>lh ar-rah}ma>n ar-rah}i>m sebelum 
memulai aktivitas adalah “Saya memulai pekerjaan berdasarkan perintah 
Allah semata, bukan berdasarkan hawa nafsu atau keinginan sendiri. 
Bertolak dari pengertian ini, Hasbi ash-Shiddieqy tidak menerjemahkan 
lafadz ar-rah}i>m dengan Maha Penyayang. Hasbi ash-Shiddieqy 
menerjemahkan basmalah dengan terjemah: “Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha Pemurah yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya”. 
Selanjutnya Hasbi ash-Shiddieqy mengungkapkan pendapatnya 
mengenai pencantuman basmalah pada permulaan al-Qur‟an adalah untuk 
menegaskan bahwa segala yang dijelaskan oleh al-Qur‟an, baik berupa 
hukum, akhlak, kesusilaan, nasihat, maupun pendidikan adalah milik Allah 
dan datang dari Allah yang tidak ada seorangpun yang campur tangan di 
dalamnya. 
Sedangkan penafsiran Hasan el-Qudsy terhadap basmalah adalah 
bahwa basmalah sebagai doa ketika memulai aktivitas yang mulia yang 
akan memberikan keberkahan. Basmalah juga sebagai pengontrol diri agar 
tidak melakukan pekerjaan tercela dan memberikan keoptimisan dalam 
hidup. Meskipun Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy menjelaskan 
keutamaan basmalah, tapi keutamaan basmalah yang diuraikan Hasan el-
Qudsy berbeda dengan penjelasan Hasbi ash-Shiddieqy. Keutamaan 
membaca basmalah menurut Hasan el-Qudsy adalah membuat setan 
menjadi takut, menyempurnakan wudhu‟, menjaga anak dari gangguan 
setan, menjauhkan rumah dari setan, menghalangi jin dan setan melihat 
aurat manusia, dan basmalah adalah inti dari surat al-Fa>tih}ah. Perbedaan 
lain dari Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy dalam basmalah adalah 
terkait dengan terjemah. Terjemah basmalah dari Hasan el-Qudsy yaitu 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagu Maha 
Penyayang”. Menurut penulis, meskipun terjemah keduanya berbeda, tapi 
secara substansi sama. 
b. Al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n 
Perbedaan penafsiran dalam ayat ini adalah bahwa Hasan el-Qudsy 
menjelaskan “ها” yang ada dalam kata “دَح”. Al (ها) tersebut adalah “Al” 
ta`ri>f al-jinsi yang memiliki makna istigra>qiyyah atau menyeluruh, 
mencakup cakupan yang luas. Oleh karena itu, al-h}amdu bermakna segala 
pujian dan syukur hanya bagi Allah. Perbedaan selanjutnya dalam ayat ini 
adalah Hasan el-Qudsy mengungkapkan bahwa manusia tidak semuanya 
pandai bersyukur dikarenakan adanya kesombongan, rasa dengki, dan 
nikmat yang diterimanya menjadi rutinitas sehari-hari. Selain itu, Hasan el-
Qudsy menjelaskan faidah orang yang pandai bersyukur. Orang yang pandai 
bersyukur mendapatkan pahala dan ridha Allah, syukur akan menciptakan 
perasaan positif, dan dengan bersyukur akan dihindarkan musibah. 
c. Ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
Hasan el-Qudsy pada ayat ini membedakan ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
yang terdapat dalam basmalah. Menurutnya, kedua sifat tersebut dalam 
basmalah mengajak seseorang agar tidak malu memohon pertolongan 
kepada Allah, meskipun ia banyak dosa. Sedangkan ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
yang terdapat dalam al-Fa>tih}ah, kedua sifat tersebut berbarengan dengan 
penyebutan sifat Allah sebagai rabb al-`a>lami>n yang memberikan arti bahwa 
Allah-lah yang menciptakan manusia dari ketiadaan dan Allah yang 
memberikan berbagai kenikmatan kepada mereka. Dengan Allah sebagai 
rabb al-`a>lami>n, kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya tidak jauh dari 
ketika Allah sebagai ar-rah}ma>n ar-rah}i>m. Oleh karena itu, hamba-Nya 
mendapatkan nikmat dari-Nya semata-mata karena rahmat-Nya. Dengan 
demikian, ar-rah}ma>n ar-rah}i>m yang terdapat dalam al-Fa>tih}ah adalah kasih 
sayang Allah yang terkandung dalam sifat rubu>biyyah-Nya kepada seluruh 
hamba-Nya. Maka, Allah selalu memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk kembali bertobat kepada-Nya. Semua ini, mengharuskan mereka 
untuk selalu memuji-Nya dan bersyukur atas nikmat-Nya. 
d. Ma>iki yaum ad-di>n 
Perbedaan penafsiran antara Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-
Qudsy pada ayat ini adalah Hasan el-Qudsy menyebutkan macam 
penghisapan atau persidangan atas amal manusia. Pertama, al-muna>qasyah 
(debat), yaitu ketika Allah mendebat setiap hamba atas amal-amalnya, lalu 
dia dapat melihat dirinya akan binasa dengan amalannya itu. Kedua, ma`z\ir 
(alasan-alasan), yaitu Allah meminta pertanggungjawaban alasan-alasan 
yang menjadikan seseorang melakukan amalan. Ketiga, pembagian kitab 
catatan amal. Sebagian manusia yang menerimanya dari arah kanan, mereka 
adalah calon penghuni surga. Sedangkan orang yang menerimanya dari arah 
kiri, mereka adalah calon penghuni neraka. 
Perbedaan lain dalam penafsiran ayat ini adalah menurut Hasan el-
Qudsy, orang yang meyakini adanya akhirat, tidak membuat kehidupan 
seseorang menjadi pesimis dan termarjinalkan dari kehidupan sosial. Ia 
tidak akan menyi-nyiakan kehidupannya di dunia dan selalu berkarya dan 
memberikan kemanfaatan sebanyak mungkin dan selalu berusaha menjadi 
saleh, baik secara pribadi maupun sosial. 
e. Iyya>ka na`budu wa iyya>ka nasta`i>n 
Hasan el-Qudsy pada ayat ini menjelaskan bahwa kalimat “ ُُدبَْعّ َكَاِيإ” 
terkandung makna pengkhususan ibadah hanya kepada Allah. Dalam 
kalimat ini mengandung makna “maqa>m `ubu>diyyah”, atau dalam istilah 
lain disebut dengan “tauh}i>d ulu>hiyyah”. Ia merupakan sebuah kondisi di 
mana manusia sebagai hamba Allah harus tunduk dan patuh kepada segala 
hal yang menjadi keputusan-Nya dalam kondisi apapun. Maqa>m yang 
menempatkan Allah sebagai satu-satunya sesembahan yang berhak 
disembah. Sebuah aktivitas akan bernilai ibadah jika dilakukan dengan 
ikhlas dan sesuai dengan ajaran Nabi, jika amal ibadah ritual, dan tidak 
bertentangan dengan syariat jika ibadah tersebut dalam kategori mubah. 
Kalimat “ ُِ ْيَِعخَْسّ َكَاِيإَو” menunjukkan pengkhususan permohonan 
hanya kepada Allah. Hal ini dikenal dengan istilah “maqa>m isti`a>nah” atau 
dalam istilah lain “tauh}i>d rubu>biyyah”. Di sini manusia menggantungkan 
segala usaha, permohonan, dan doanya kepada Allah. Karena Allah tempat 
meminta apa saja, kapan saja, dan di mana saja. 
Hasan el-Qudsy pada ayat ini menjelaskan bahwa tidak boleh 
menyekutukan Allah, baik dalam maqa>m `ubu>diyyah maupun maqa>m 
isti`a>nah. Sebab, keduanya adalah hak Allah. Dengan melaksanakan dan 
memahami ibadah secara benar, maka berbagai keinginan dan kebutuhan 
akan dipenuhi oleh Allah. Oleh karena itu, dalam ayat ini, maqa>m 
`ubu>diyyah ( ُُدبَْعّ َكَاِيإ) didahulukan atas maqa>m isti`a>nah ( ُِ ْيَِعخَْسّ َكَاِيإَو). Di 
samping itu, karena ibadah merupakan sebuah tujuan, sedangkan memohon 
pertolongan adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
didahulukan yang lebih penting dari yang penting. 
 
f. Ihdina as}-s}ira>t} al-mustaqi>m 
Perbedaan penafsiran antara Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-
Qudsy pada ayat ini adalah penjelasan tentang kelompok liberal dan yang 
serupa dengannya. Menurut Hasan el-Qudsy, kelompok ini adalah 
kumpulan orang yang mempertuhankan akalnya sehingga menolak ajaran 
agama karena dianggap tidak lagi sesuai dengan akal dan kemaslahatan 
manusia modern. Seperti penolakan kewajiban berjilbab, hukum rajam, dan 
penolakan penerapan hukum syariat. 
Perbedaan lain dari penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-
Qudsy dalam ayat ini adalah tentang pentingnya menjaga keistiqamahan 
dalam hidayah Allah. Hasan el-Qudsy menjelaskan beberapa keutamaan 
istiqamah, yaitu turunnya malaikat secara bergelombang tanpa henti kepada 
orang tersebut ketika ajal menjemput, para malaikat tersebut membawa 
kabar gembira agar ia tidak perlu takut dan sedih, jaminan mendapatkan 
surga, mendapatkan pertolongan Allah di dunia maupun di akhirat, dan 
mendapat jaminan dan kenyamanan dari Allah. 
g. S{ira>t}allaz\i>na an`amta `alaihim gair al-magd}u>b `alaihim walad}d}a>lli>n 
Perbedaaan penafsiran antara Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-
Qudsy pada ayat terakhir ini adalah penjelasan tentang al-magd}u>b (orang-
orang yang dimurkai) dan ad}-d}a>lli>n (orang-orang yang sesat). Al-magd}u>b, 
menurut Hasbi ash-Shiddieqy adalah golongan yang diberi penjelasan 
tentang agama yang benar atau yang disyariatkan oleh Allah, tapi mereka 
menolak dan membelakanginya. Mereka tetap mengikuti warisan agama 
nenek moyangnya. Sedangkan ad}-d}a>lli>n adalah golongan yang tidak 
mengetahui kebenaran atau belum mengetahuinya secara benar. Hal ini 
terjadi karena risalah atau seruan beragama belum sampai kepada mereka, 
atau sudah sampai tapi samar-samar. Mereka menjadi sesat karena belum 
memperoleh petunjuk untuk mencapai tujuan. Golongan ini, jika tidak sesat 
dalam urusan keduniaan, maka akan sesat dalam urusan keakhiratan. 
Penjelasan Hasbi ash-Shiddieqy tentang ayat ini tidak menyebutkan secara 
spesifik siapakah yang termasuk dalam golongan al-magd}u>b dan ad}-d}a>lli>n. 
Hal ini berbeda dengan penafsiran Hasan el-Qudsy tentang dua 
golongan ini. Menurutnya, yang dimaksud dengan “al-magd}u>b” adalah 
kaum Yahudi, yaitu kelompok yang telah mengetahui kebenaran, tapi 
meninggalkannya dan tidak mau mengamalkannya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan “ad}-d}a>lli>n” adalah kaum Nasrani, yaitu orang yang 
meninggalkan kebenaran karena kebodohan dan kesesatannya. Keduanya 
adalah contoh kaum yang dilaknat Allah. Intinya, mereka yang tidak mau 
mengikuti jalan Islam setelah datangnya Islam kepada mereka adalah orang-
orang yang dimurkai Allah dan sesat, apapun agamanya, keyakinannya, dan 
kepercayaannya. 
Penjelasan tentang ayat ini, Hasan el-Qudsy mengungkapkan 
bahwa kelompok pluralisme agama dan muslim liberal adalah musuh yang 
berbahaya karena mereka menggunakan al-Qur‟an dan sunah sebagai 
senjata mereka dengan dalih semua agama itu benar. Menurut Hasan el-
Qudsy, hal ini merupakan penyesatan opini beragama yang bertujuan 
mereka untuk mendangkalkan dan mengkaburkan keimanan umat Islam. 
Pada akhirnya, muncul psikologi kejiwaan yang tidak sensitif terhadap 
berbagai penodaan dan pelecehan agama, juga sikap toleransi yang 
berlebihan terhadap penyimpanagan agama. Perbedaan selanjutnya masih 
dalam ayat ini adalah penjelasan Hasan el-Qudsy tentang orang Yahudi dan 
Nasrani yang mewakili Barat yang bekerja secara totalitas untuk 
menghancurkan mentalitas umat Islam dengan berbagai cara. 
Menurut penulis, perbedaan penafsiran keduanya sedikit banyak 
dipengaruhi oleh metode penafsiran, sumber rujukan, zaman yang melahirkan 
dan membesarkan keduanya, lingkungan keluarga, pendidikan, organisasi, 
hingga iklim politik serta kecenderungan pribadi mengenai bentuk yang ideal 
dan efektifitas dalam menyampaikan pesan dan ajaran Islam kepada pembaca. 
C. Analisis Perbandingan Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy 
Dari uraian sebelumnya telah diketahui bahwa Hasbi ash-Shiddieqy dan 
Hasan el-Qudsy berbeda pendapat tentang permulaan ayat al-Fa>tih}ah. Hasbi ash-
Shiddieqy berpendapat bahwa ayat pertama surat al-Fa>tih}ah adalah al-h}amdu 
lilla>h rabb al-`a>lami>n. Sedangkan Hasan el-Qudsy berpendapat bahwa ayat 
pertama dari surat al-Fa>tih}ah adalah bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m. 
1. Basmalah 
Semua ulama dari kalangan qurra>’ (ahli bacaan al-Qur‟an) dan 
mufasir sepakat bahwa surat al-Fa>tih}ah terdiri dari tujuh ayat.
215
 Akan tetapi 
                                                          
215
 Ibnu `Asyu>r, Tafsi>r at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r. juz I (Tunis: t.np, 1984), h. 136. 
yang menjadi perbedaan adalah tentang ayat pertama dan terakhir. Berikut 
hadis tentang perbedaan pendapat tersebut. 
Hadis riwayat ad-Da>ruqut}ni> dan al-Baihaqi> dari Abu> Hurairah, bahwa 
Rasulullah bersabda “Jika kalian membaca „al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n‟ 
(surat al-Fa>tih}ah), maka bacalah „bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m‟. Karena ia 
adalah Umm al-Qur’a>n, Umm al-Kita>b, as-Sab`u al-Mas\a>ni, dan bismilla>h ar-
rah}ma>n ar-rah}i>m adalah salah satu ayat darinya.”216 
Hadis riwayat at-T{abra>ni>, Ibnu Marduwaih, dan al-Baihaqi> dari Abu> 
Hurairah, bahwa Nabi bersabda: “al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n (surat al-
Fa>tih}ah) terdiri dari tujuh ayat. Bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m termasuk salah 
satu ayat di dalamnya. Ia (surat al-Fa>tih}ah) adalah as-Sab`u al-Mas\a>ni, al-
Qur’a>n al-`Az}i>m, Umm al-Qur’a>n, dan Fa>tih}ah al-Kita>b.”217 
Hadis riwayat ad-Da>ruqut}ni> dan al-Baihaqi> dari Abu> Hurairah berkata 
bahwa ketika Nabi mengimami shalat membaca “bismilla>h ar-rah}ma>n ar-
rah}i>m”.218 Hadis dari Abu> Hurairah berkata: “Jika kalian membaca Umm al-
Qur’a>n, jangan ragu untuk mengucapkan bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
(basmalah), karena basmalah salah satu ayat dari al-Fa>tih}ah.”219 
Menurut golongan Ma>likiyyah dan H{anafiyyah, basmalah (bismilla>h 
ar-rah}ma>n ar-rah}i>m) tidak termasuk ayat dari surat al-Fa>tih}ah. Hal ini 
berdasarkan hadis Anas, bahwa ia shalat bersama Nabi, Abu> Bakr, `Umar, dan 
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 As\-S|a`labi>, al-Kasyfu wa al-Baya>n. juz I (Beirut: Da>r Ih}ya>’ at-Tura>s\ al-`Arabi>, 
2002), h. 103. 
`Us\ma>n. Mereka tidak mendengar Nabi mengucapkan “bismilla>h ar-rah}ma>n ar-
rah}i>m”. Sedangkan menurut golongan Sya>fi’iyyah dan H{anabilah, ayat 
pertama adalah “bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m”. Hal ini berdasarkan hadis Abu> 
Hurairah, bahwa Nabi bersabda: “Jika kalian membaca „al-h}amdu lilla>h rabb 
al-`a>lami>n‟ (surat al-Fātiḥah), maka bacalah „bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m‟. 
Karena ia adalah Umm al-Qur’a>n, Umm al-Kita>b, as-Sab`u al-Mas\a>ni, dan 
bismilla>h ar-rah}ma>n ar-rah}i>m adalah salah satu ayat darinya.”220 
Menurut penulis, perbedaan Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy 
tentang permulaan ayat surat al-Fātiḥah adalah karena hadis yang mereka 
jadikan pegangan. Perbedaan keduanya hanya dalam batas furu>` iyyah. 
2. Al-h}amdu lilla>h rabb al-`a>lami>n 
Pada ayat ini setidaknya ada tiga kunci kosa kata, yaitu ha}mdu, rabb, 
dan `a>lam. Ketika membahas ayat ini, para ahli tafsir membedakan tiga 
kosakata yang memiliki kedekatan makna, yaitu h}amdu, madh}u, dan syukr. 
H{amdu adalah menyanjung kebaikan yang sengaja dilakukan. Madh}u adalah 
sanjungan secara umum, baik sengaja dilakukan atau tidak. Sedangkan syukr 
adalah bentuk pengakuan terhadap nikmat yang diterima. Pengakuan tersebut 
bisa dilakukan dengan lisan, hati, maupun tindakan.
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Kalimat (al-h}amdu lilla>h) berarti segala puji, baik berupa ucapan 
maupun tindakan hanya milik Allah. Al (ها) pada kalimat ini adalah 
istigra>qiyyah, yaitu mencakup cakupan yang luas atau menyeluruh.222  
Rabb berarti Tuhan yang ditaati, memiliki, mendidik dan memelihara. 
Kata rabb tidak bisa dipakai selain untuk Tuhan kecuali jika ada 
sambungannya, seperti rabb al-bait (tuan rumah)223. `A<lami>n merupakan kata 
jamak dari `a>lam. Para ahli tafsir memaknainya dengan segala sesuatu selain 
Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa al-`a>lami>n bermakna umat manusia, 
jin, malaikat, dan makhluk yang berakal lainnya.
224
 Dengan demikian, segala 
puji sepatutnya hanya milik dan untuk Allah, pemilik, pengatur, dan 
pemelihara alam semesta ini. 
Ayat ini merupakan pujian kepada Allah karena Dia mempunyai sifat 
kesempurnaan, dan karena telah memberikan berbagai kenikmatan lahir 
maupun batin, serta bersifat keagamaan maupun keduniawian. Dalam ayat itu 
pula terkandung perintah Allah untuk memuji kepada-Nya. Karena Dia satu-
satunya yang berhak atas pujian.
225
 Di samping itu, Allah juga mengajarkan 
bagaimana seharusnya seorang hamba memuji Tuhannya. 
3. Ar-rah}ma>n ar-rah}i>m 
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 S{a>lih} bin `Abd al-`Azi>z, at-Tafsi>r al-Muyassar (Madinah: Mamlakah al-`Arabiyyah 
as-Su`u>diyyah, 2005), h. 1. 
Secara etimologis kedua akar kata ini memiliki akar kata yang sama, 
yaitu ar-rah}mah yang berarti suatu perasaan halus di dalam hati yang 
mendorong timbulnya perbuatan baik. Makna bahasa ini kurang tepat untuk 
menggambarkan sifat Allah. Oleh karena itu, ulama lebih sepakat menyatakan 
bahwa kasih sayng adalah sifat yang ada dalam dzat Allah. Tidak diketahui 
bagimana hakikatnya, hanya disadari efek dari kasih sayang-Nya, yaitu 
kebaikan.
226
 
Meskipun berasal dari akar kata yang sama, tapi ahli tafsir pada 
umumnya berpendapat bahwa ar-rah}ma>n lebih umum daripada ar-rah}i>m karena 
ar-rah}ma>n mencakup kasih sayang Allah kepada seluruh makhluk-Nya ketika 
di dunia, baik mukmin maupun kafir. Sedangkan ar-rah}ma>n hanya berkonotasi 
kasih sayang Allah khusus kepada mukmin saja ketika di akhirat.
227
 Dengan 
adanya sifat ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m ini, manusia diajarkan untuk berbuat baik 
atau kasih sayang kepada siapapun tanpa membeda-bedakan dan kepada 
apapun, termasuk kepada alam semesta atau lingkungan. 
4. Ma>liki yaum ad-di>n 
Dalam ayat ini terdapat dua macam qira>’at, yaitu Imām `A<s}im dan al-
Kisa>’i> membacanya dengan memanjangkan mi>m (لىاٍ). Sedangkan imam 
lainnya membaca dengan memendekkan mīm (ليٍ).228 Ma>lik bermakna berarti 
pemilik, sedangkan malik berarti raja.229 Sedangkan yaum ad-di>n bermakna 
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Qira’a>t (Jakarta: PTIQ, 2012), h. 5. 
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hari pembalasan segala amal perbuatan manusia.
230
Penyebutan hari kiamat 
dalam ayat ini dapat dipahami sebagai penegasan bahwa kedatangannya suatu 
kepastian dan keniscayaan. Mengenai apa yang dimaksud dengan hari 
pembalasan, al-Qur‟an, antara lain menyebutkan dalam QS. al-Infit}a>r: 18-19. 
Di Hari Pembalasan tersebut, manusia akan menghadap kepada Alah secara 
sendiri. Pada hari itu Allah akan menjatuhkan hukuman atau ganjaran kepada 
makhluk-Nya seseuai amal perbuatannya. Dengan demikian, ayat ini umat 
manusia, lebih-lebih umat Islam harus meyakini kehidupan kedua setelah 
kehidupan di dunia. 
5. Iyya>ka na`budu wa iyya>ka nasta`i>n 
Kata iyya>ka na`budu memiliki makna pengkhususan ibadah hanya 
kepada Allah. Karena ibadah ketundukan, kehinaan dan penghambaan kepada 
yang disembah. Dengan kalimat ini, Allah membatasi ibadah atau 
penyembahan hanya kepada-Nya. Dengan ayat tersebut, seorang hamba harus 
memutuskan bahwa ibadah hanya kepada Allah. Ibadah tersebut tidak boleh 
dikaitkan dengan selain Allah. Salah satu bentuk ibadah adalah shalat. Ketika 
seseorang sujud dalam shalatnya merupakan bentuk ketundukan paling tinggi 
kepada Allah. Karena dalam bersujud, orang menundukkan wajahnya (bagian 
tubuh yang laping dimulyakan). Ketika bersujud, seseorang menempelkan 
wajahnya di atas lantai (tempat yang biasa diinjak-injak oleh kaki).
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 Mutawalli> asy-Sya`ra>wi>, Tafsi>r asy-Sya`ra>wi>. juz I (Kairo: `Iba>rat al-Kutub, 1991), 
h. 78. 
Kata iyya>ka nasta`i>n juga mengandung makna pengkhususan 
permohonan atau meminta pertolongan hanya kepada Allah.
232
 Artinya, 
manusia menggantungkan semua masalah dan usahanya hanya kepada Allah. 
Jika kita menyaksikan realitas kehidupan sehari-hari bahwa perilaku manusia 
tidak sesuai dengan ungkapan tersebut. Yaitu, jika menghadapi suatu masalah 
atau kesulitan, mereka meminta pertolongan kepada sesama. Perilaku tersebut 
tidak bertentangan selama tidak merusak akidah, dengan artian meskipun kita 
minta tolong kepada orang lain untuk membantu suatu urusan, tapi dalam 
keyakinan kita senantiasa merasakan bahwa semua bantuan yang diberikannya 
itu tidak mungkin terlaksana tanpa izin Allah. 
Melalui ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sekuat dan secerdas 
apapun, manusia pasti perlu dan butuh Allah. Ayat ini juga menunjukkan 
kelemahan manusia. Selain itu, kita tidak dilarang berinteraksi dengan 
masyarakat dan saling tolong-menolong antar sesama. Tapi, pada hakikatnya 
semua permintaan tolong tersebut tertuju kepada Allah. 
6. Ihdina> as}-s}ira>t} al-mustaqi>m 
Kata ihdina> merupakan doa atau permohonan dan kecintaan seorang 
hamba kepada Tuhannya.
233
 Kata ini dari kata hida>yah yang memiliki arti 
berilah petunjuk kepada kebaikan. Kata yang terbentuk ha’ (ٓ), dal (د), dan ya’ 
(ي) menunjukkan pada perilaku yang lemah lembut, santun, dan sebagainya. 
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Tuntutan atau pentunjuk itu diberikan dengan cara yang halus dan santun.
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Sedangkan as}-s}ira>t} al-mustaqi>m bermakna jalan yang terang, yaitu Islam.235 
Ada juga yang memaknai al-Qur‟an.236 Para ahli tafsir berbeda dalam 
memahami konsep hidayah. Sebagian ada yang berpendapat bahwa hidayah 
Allah kepada manusia berupa ilham, pancaindera, akal, agama, dan 
pertolongan agar dimudahkan kepada kebaikan.
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 Ada yang menyatakan 
bahwa hidayah ada dua macam. Pertama, hidayah yang bersifat umum, yaitu 
petunjuk kepada kemaslahatan hamba di akhirat yang tercakup dalam ilham, 
pancaindera, akal, dan agama. Kedua, hidayah yang bersifat khusus, yaitu 
petunjuk dan pertolongan kepada jalan kebaikan yang tercakup dalam taufiq 
tersebut.
238
 
Pada ayat ini Allah mengajarkan kepada manusia untuk selalu 
memohon petunjuk kepada-Nya agar Dia menolong kita dalam mengendalikan 
hawa nafsu. Selain itu, agar manusia memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 
7. S{ira>t}allaz\i>na an`amta `alaihim gair al-magd}u>b walad}d}a>lli>n 
Pada ayat ini Allah mencontohkan orang dari bentuk jalan yang lurus 
dan yang tidak lurus. Jalan yang lurus adalah jalannya para nabi, syuhada>’, 
s}iddi>qi>n dan s}a>lih}i>n. Sedangkan jalan yang tidak lurus adalah orang yang 
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 Wahbah az-Zuh}aili>, at-Tafsi>r al-Muni>r. juz I, h. 64. 
dimurkai dan orang yang sesat. Para ahli mufasir sebagaimana penjelasan dari 
Nabi, maksud al-magd}u>b adalah orang Yahudi dan ad}-d}a>lli>n adalah orang 
Nasrani.
239
 Menurut al-Qurt}ubi> ada sebagian ulama yang menafsirkan al-
magd}u>b dengan orang musyrik dan ahli bid‟ah. Sedangkan ad}-d}a>lli>n adalah 
orang munafiq. Tapi, ia menyatakan bahwa penjelasan Nabi adalah yang paling 
baik.
240
 Menurut penulis, al-magd}u>b dan ad}-d}a>lli>n tidak hanya khusus orang 
Yahudi maupun Nasrani saja, tapi orang yang berperilaku seperti mereka. 
D. Kelebihan dan Kekurangan 
1. Kelebihan dan Kekurangan Tafsi>r an-Nu>r 
Kelebihan yang terdapat dalam Tafsi>r an-Nu>r adalah penjelasan secara 
singkat dan global. Tafsir ini lebih menitikberatkan pada inti dan maksud dari 
ayat-ayat yang dikaji atau  ditafsirkan, dalam hal ini adalah ayat-ayat dari surat 
al-Fa>tih}ah. Dalam tafsir ini, dirumuskan pokok-pokok kandungan dari surat al-
Fa>tih}ah yang diuraikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan tidak bertele-
tele. Bentuk penyajian semacam ini, dalam batas tertentu, bermanfaat bagi 
pembaca yang tidak punya kesempatan waktu banyak untuk belajar al-Qur‟an 
secara detail, rinci dan mendalam. Kelebihan lain dalam tafsir ini yaitu, 
penulisan tafsir ini dalam pembahasannya menyertakan transliterasi al-Qur‟an 
(mendobel huruf Arab dengan cara baca latin) yang memudahkan bagi 
pembacanya yang tidak bisa huruf Arab. 
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Adapun kekurangan dari Tafsi>r an-Nu>r adalah masalah pengutipan 
sumber rujukan. Hasbi ash-Shiddieqy dalam mengutip suatu pendapat dari 
karya terdahulu kebanyakan hanya mencantumkan nama penulis dan judul 
kitab, sedikit sekali ia mencantumkan nomor halaman yang dirujuk. Selain itu 
ia belum sepenuhnya menampilkan konteks keindonesiaan yang melingkupi 
penulisnya. Misalnya, bagaimana situasi sosial dan pendidikan pasca 
kemerdekaan. Begitu juga mengenai kebijakan politik dan ekonomi Orde Lama 
yang sering menyebabkan terjadinya marjinisasi peranan komunitas muslim 
dalam masalah-masalah nasional.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Dahsyatnya 4 surat al-Qur’an 
Kelebihan yang penulis temukan dalam buku tafsir Dahsyatnya 4 
Surat al-Qur’an adalah penjelasan cukup komprehensif dibandingkan dengan 
uraian Hasbi ash-Shiddieqy. Analisis linguistik dan sosial dalam karya ini 
cukup kental. Misalnya ketika menguraikan kata al-h}amd dan padanannya (al-
madh}, as\-s\ana>’, dan asy-syukr), kata ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m serta perbedaan 
kedua kata tersebut. Kata tersebut diuraikan cukup baik oleh Hasan el-Qudsy 
tanpa menegasikan makna kata tersebut. Dengan kata lain, ia berusaha 
mengungkap makna yang terkandung dalam kata-kata tersebut. Kelebihan lain 
dari karya ini yaitu analisis kontekstual-keindonesiaan yang cukup kental. 
Terutama penjelasannya mengenai fenomena pencitraan diri tokoh politik, 
korupsi, pluralisme agama dan kaum muslim liberal. Meskipun ia tidak 
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Pascakemerdekaan”, dalam Hunafa, Vol. VI, no. 2 (Agustus 2009), h. 133. 
mengungkapkan argumen kritiknya terhadap pluralisme agama dan Islam 
liberal. 
Adapun kekurangan dari tafsir ini adalah uraian bertele-tele, terutama 
dalam pemaparan kosa kata. Meskipun ia menampilkannya dalam nuansa 
kebahasaan yang cukup kental, tapi di sisi lain menimbulkan resiko dimana 
pembaca akan lama dan kesulitan dalam menangkap makna dan memahami 
pesan-pesan al-Qur‟an. Secara umum kutipan hadis yang ia cantumkan hanya 
terjemahnya saja, tanpa menampilkan teks asli, judul kitab, dan halaman yang 
dirujuk. Selain itu, kekurangan lain dari Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an adalah 
tidak menguraikan lebih jauh tentang Islam Liberal. Misalnya, sejak kapan 
muncul istilah tersebut, siapa yang mempopulerkannya, siapa saja tokoh-tokoh 
Islam Liberal dalam skala nasional maupun internasional, apa yang menjadi 
penyebab kemunculannya, dan yang lebih penting yaitu bagaimana pemikiran 
atau gagasan Islam Liberal itu sendiri mengenai al-Qur‟an dan syariat Islam.242 
E. Tipologi Tafsir 
Sebagaimana diuraikan di muka bahwa dalam metode komparatif, 
yang dikaji tidak hanya identitas penafsir, perbedaan dan persamaan 
penafsiran, dan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Tapi mengenai pola 
berpikir dari masing-masing penafsir dan kecenderungan yang mereka anut. 
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Untuk itu, di sini penulis akan mengemukakan tipologi tafsir dari Hasbi ash-
Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy. 
Mengenai tipologi tafsir ini, Sahiron Syamsuddin membaginya dalam 
tiga kelompok, sebagaimana dikutip Nurdin Zuhdi, yaitu pandangan quasi-
obyektivis tradisionalis, pandangan subyektivis, dan pandangan quasi-
obyektivis modernis.
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1. Quasi-Obyektivis Tradisionalis 
Maksud dari pandangan quasi-obyektivis tradisionalis yaitu suatu 
pandangan bahwa ajaran-ajaran al-Qur‟an harus dipahami, ditafsirkan dan 
diaplikasikan pada masa kini, sebagaimana ia dipahami, ditafsirkan dan 
diaplikasikan pada situasi dimana al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi 
Muhammad dan disampaikan kepada muslim generasi awal. Singkatnya 
adalah ajaran al-Qur‟an harus dipahami secara tekstual seperti yang tertera 
di dalam ayat tersebut dan yang sesuai dengan kondisi zaman ayat tersebut 
diturunkan.
244
 Jadi, dapat dikatakan bahwa ciri dari pandangan obyektivis 
tradisionalis adalah penafsiran yang tekstual. 
2. Quasi Subyektivis 
Maksud dari pandangan subyektivis yaitu suatu pemahaman bahwa 
setiap penafsiran sepenuhnya merupakan subyektivitas penafsir, dan karena 
itu kebenaran interpretatif bersifat relatif. Berdasarkan argumen ini, setiap 
generasi umat manusia, khususnya umat Islam mempunyai hak untuk 
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menafsirkan kembali al-Qur‟an sesuai dengan perkembangan zaman. 
Menurut kelompok ini, pada era sekarang al-Qur‟an dapat ditafsirkan 
dengan ilmu-ilmu bantu yang berkembang pada era sekarang tanpa harus 
melibatkan metode konvensional atau `ulu>m al-Qur’a>n, tapi cukup 
ditafsirkan dengan menggunakan perkembangan ilmu modern-kontemporer, 
seperti sosiologi, antropologi, dan ilmu-ilmu humaniora lainnya.
245
 
3. Quasi-Obyektivis Modernis 
Maksud dengan pandangan quasi-obyektivis modernis yaitu suatu 
pemahaman terhadap al-Qur‟an dengan menggunakan metode konvensional 
tanpa mengabaikan perangkat metode baru metode-kontemporer, seperti 
ilmu-ilmu eksakta maupun non-eksakta.
246
 Dengan kata lain, pandangan ini 
tetap mempertimbangkan perlunya menggali makna obyektif dari al-Qur‟an 
dengan berbagai metode dan pendekatakan.
247
 Sekilas, pandangan ini 
memiliki kesamaan dengan pandangan quasi-obyektivis tradisionalis, tapi 
perbedaannya adalah bahwa aliran quasi-obyektivis modernis memandang 
makna asal bersifat historis hanya sebagai pijakan awal bagi pembacaan al-
Qur‟an di masa sekarang, makna asal literal tidak lagi dipandang sebagai 
pesan utama.
248
 Jelasnya, aliran ini sama sekali tidak mengabaikan teks dan 
kontekstualitas al-Qur‟an. 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Tafsi>r an-Nu>r dan 
Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an, menurut penulis, kedua karya ini masuk dalam 
golongan obyektivis tradisionalis yang bercirikan penafsiran yang tekstual dan 
biasanya berkutat pada bahasa. Terlihat misalnya ketika Hasan el-Qudsy 
menjelaskan kata ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m: 
“Kata ar-rah}ma>n dan ar-rah}i>m merupakan nama-nama Allah yang 
agung. Dalam al-Qur‟an, kata ar-rah}ma>n diulang sebanyak 57 kali, sedangkan 
kata ar-rah}i>m diulang sebanyak 95 kali. Menurut pakar bahasa, Ibnu Fāris 
(wafat 395 H), semua kata yang terdiri dari huruf ra’, h}a’, dan mi>m (ٌحز) 
mengandung makna kelemahlembutan, kasih sayang, dan kehalusan. 
Hubungan silaturahim adalah hubungan kasih sayang. Rahim adalah 
kandungan yang melahirkan kasih sayang. Hubungan kekerabatan dinamai 
rahim, karena kasih sayang yang terjalin antar anggotanya. 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa kata ar-rah}ma>n tidak memiliki 
asal kata. Ini terbukti bahwa kata tersebut tidak dikenal oleh orang-orang 
musyrik Quraisy. Mereka mempertanyakan siapa itu ar-rah}ma>n dalam QS. al-
Furqa>n: 60, yaitu wa ma ar-rah}ma>n (“Siapakah Yang Maha Pengasih itu?”). 
Begitu juga Nabi memerintah untuk menulis basmalah, delegasi kafir Quraisy 
menolak dnegan mengatakan “Kami tidak mengenal “ ٌِ ْيِحَسىا ِِ ََ ْحَسىا َِالله ٌِ ِْسب”, tapi 
tulislah  ٌَ َُهيىا َل َِ ِْسب (dengan menyebut nama-Mu). Tapi menurut kebanyakan 
ulama, kedua kata tersebut memiliki asal kata dasar yang sama, yaitu (تَحز). 
Dengan alasan bahwa wazan kata tersebut dikenal oleh bahasa Arab. Rah}ma>n 
setimbang dengan dengan fa`la>n (ُلاعف), sedangkan rah}i>m setimbang dengan 
fa`i>l (ويعف). Wazan “ُلاعف” biasanya menunjukkan kepada kesempurnaan atau 
kesementaraan, sedangkan “ويعف” menunjukkan kesinambungan dan 
kemantapan.
249
 
Sebab itulah, kata rah}ma>n tidak memiliki jamak (plural) karena 
kesempurnaannya dan tidak ada yang pantas dinamai oleh ar-rah}ma>n kecuali 
Allah. Berbeda dengan kata rah}i>m yang memiliki kata jamak (ءا ََ َحُز) dan juga 
menjadi sifat Allah dan makhluk-Nya.
250
 
Selain itu Hasan el-Qudsy juga menjelaskan perbedaan kata ar-
rah}ma>n dan ar-rah}i>m. Perbedaan kedua kata tersebut yaitu: 
1. Ar-rah}ma>n menunjukkan sifat rahmat pada dzat Allah. Sifat ini 
menunjukkan bahwa Allah adalah Maha Pengasih dan sempurna, tetapi 
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sifatnya sementara. Artinya, Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada semua 
makhluk secara menyeluruh kepada manusia, mukmin atau kafir, serta seluruh 
makhluk di alam raya, namun hanya sementara ketika di dunia saja. 
2. Ar-rah}im menunjukkan bahwa sifat rahmat-Nya terkait dengan 
makhluk yang dirahmati-Nya (sifat pekerjaan Allah). Sifat ar-rah}i>m ini 
menunjukkan kemantapan dan kesinambungan rahmat-Nya sampai di akhirat 
kelak, dan hanya akan diberikan kepada orang mukmin.”251 
Sedangkan uraian Hasbi ash-Shiddieqy juga memperlihatkan nuansa 
kebahasaan yang cukup kuat. Misalnya ketika ia menjelaskan kata h}amdu: 
“H{amdu, adalah menyanjung seseorang karena perbuatannya yang 
baik yang dilakukan atas kemauan sendiri. Perbuatan itu diberikan kepada yang 
memuji maupun yang tidak memuji-Nya. Inilah pujian yang dimaksud oleh 
frase segala puji kepunyaan Allah dalam ayat ini. Memuji harta kekayaan, 
kecantikan seseorang atau keindahan bunga misalnya, tidak termasuk makna 
pujian dalam ayat ini. Untuk memuji keindahan dan kecantikan, dalam bahasa 
Arab dipergunakan kata: mada>h} dan s\ana>’. 
Syukr, ialah mengakui keutamaan seseorang atas nikmat yang 
diterimanya. Baik pengakuan itu diucapkan dalam hati, diungkapkan secara 
lisan, maupun dengan cara lain. Allah menjadikan puji sebagai puncak syukur. 
Anjuran bersyukur adalah dengan ucapan, mengingat menyebut nikmat dan 
menyanjung orang lain yang memberikan nikmat dengan lisan menjadikan 
nimkat itu populer di kalangan khalayak ramai. Selain itu, menjadikan orang 
yang menerima nikmat sebagai suri teladan (qudwah) dan akan diteladani oleh 
orang lain. Berbeda dengan syukur yang diungkapkan dengan lisan, bersyukur 
denagn hati tersembunyi, tidak ada yang mengetahui. Demikian pula bersyukur 
dengan anggota badan yang lain, tidak memberikan kejelasan, apakah yang 
dilakukan itu sebagai tanda bersyukur atau tidak. Syukur dengan ucapan sangat 
jelas dan orang lain dapat memahaminya.”252 
Pembahasan semacam ini dilakukan secara konsisten di setiap ayat 
yang dikaji. Dengan kata lain, Tafsi>r an-Nu>r dan Dahsyatnya 4 Surat al-
Qur’an ini amat memperhatikan arti kosa kata atau ungkapan al-Qur‟an dengan 
merujuk pada tata bahasa yang sering digunakan oleh para ulama ahli, 
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memperhatikan bagaimana kosa kata itu digunakan al-Qur‟an, dan memahami 
arti ayat atas dasar digunakannya kata tersebut oleh al-Qur‟an. 
Menurut penulis, model penafsiran ini cukup baik, karena cukup 
lengkap dan jelas dalam mengungkapkan problem kebahasaan. Tapi di sisi lain, 
model penafsiran semacam ini memiliki kelemahan, karena makna universal 
dibalik ayat mendapat porsi yang lebih sedikit. Meskipun upaya Hasbi ash-
Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy terkesan terjebak pada proses analisis 
kebahasaan, tapi mereka tetap berupaya mengusung pesan-pesan moral al-
Qur‟an. 
F. Validitas Penafsiran 
Menurut Abdul Mustaqim, salah satu problem epistemologi dalam 
penafsiran adalah menyangkut tolok ukur kebenaran sebuah penafsiran.
253
 
Untuk dapat mengukur suatu kebenaran ilmu pengetahuan dalam filsafat ilmu, 
setidaknya ada tiga teori yang dapat digunakan dan dapat diterapkan untuk 
melihat validitas sebuah penafsiran, dalam hal ini tentu saja yang dimaksud 
adalah penafsiran dari Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy. 
1. Teori Koherensi 
Maksud dari teori koherensi adalah standar kebenaran itu tidak 
dapat dibentuk oleh hubungan antara pendapat dengan sesuatu yang lain 
(fakta atau realitas), tapi dibentuk oleh hubungan internal antara pendapat-
pendapat atau keyakinan-keyakinan itu sendiri. Dengan kata lain, sebuah 
penafsiran itu dianggap benar jika ada konsistensi filosofis dengan 
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proposisi-proposisi yang dibangun sebelumnya.
254
 Jadi, berdasarkan teori 
koherensi, suatu pernyataan (penafsiran) dianggap benar jika pernyataan itu 
bersifat koheren atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya. 
Berangkat dari teori ini, penulis melihat bahwa Hasbi ash-
Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy menganut teori ini. Oleh karena itu, 
kebenaran penafsiran keduanya tidak dapat diukur berdasarkan hasil 
penafsiran para ulama terdahulu yang berbeda dengan penafsiran ulama 
pada saat ini. Akan tetapi untuk mengukur validitas penafsiran keduanya, 
dapat dilihat dari sisi konsistensi filosofis proposisi yang dibangun oleh 
kedua tokoh tersebut. Dalam hal ini yaitu mereka konsisten menganalisis 
kosa kata masing-masing ayat yang ditafsirkan. 
2. Teori Korespondensi 
Maksud dari teori korespondensi yaitu suatu proposisi itu dianggap 
benar jika terdapat suatu fakta yang memiliki kesesuaian dengan apa yang 
diungkapkannya. Menurut teori ini, kebenaran adalah persesuaian antara 
pikiran dan kenyataan di lapangan (fakta).
255
 Jadi, jika teori ini ditarik ke 
dalam kajian tafsir, maka suatu penafsiran itu sesuai dengan realitas empiris. 
Berdasarkan teori ini, penulis melihat bahwa penafsiran Hasbi ash-
Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy juga masuk dalam teori korespondensi. Hal 
tersebut terlihat dari upaya keduanya yang memberikan sebuah tafsir ayat-
ayat al-Qur‟an yang sesuai dengan tuntutan era di mana ia berada, yakni 
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sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. Sehingga, adagium al-Qur’a>n s}a>lih} 
li kulli zama>n wa maka>n benar-benar dibuktikan secara historis-empiris, 
meskipun penafsirannya belum secara jelas menunjukkan bangunan secara 
konseptual. 
3. Teori Pragmatisme 
Maksud dari teori pragmatisme adalah suatu proposisi dianggap 
benar sepanjang ia relevan dan atau efektif dalam memecahkan suatu 
masalah kehidupan.
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 Jika teori ini ditarik dalam wilayah penafsiran, maka 
tolok ukur kebenaran tafsir adalah penafsiran itu memberikan solusi bagi 
penyelesaian problem sosial. Dengan asumsi demikian, maka sebuah karya 
tafsir dituntut untuk bisa berjalan sesuai dengan berkembangnya zaman. 
Oleh karena itu, sebuah penafsiran harus berangkat dari realitas sosial 
sehingga tafsir yang dihasilkannya mampu memberikan solusi bagi problem 
sosial masyarakat tersebut. 
Berpijak dari teori pragmatisme ini, penulis memandang bahwa 
penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy, khususnya terhadap 
surat al-Fa>tih}ah, juga menganut teori ini. Keduanya telah melakukan 
penafsiran yang berupaya untuk menyesuaikan dengan kondisi masyarakat 
dimana karya tafsir keduanya dilahirkan. Sehingga, tafsir tersebut dapat 
memberikan solusi atas problem yang dihadapi. Lebih dari itu, pada 
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dasarnya tujuan penafsiran adalah untuk kebaikan dan kemaslahatan yang 
bersifat individu, sosial, dan bahkan peradaban.
257
 
Problem yang diungkap dalam penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy 
terhadap surat al-Fa>tih}ah adalah praktik keagamaan yang dianggapnya 
menyimpang dari ajaran Islam, yaitu  meminta pertolongan kepada kuburan 
atau kepada orang-orang saleh (tawassul). Solusi yang ditawarkan oleh 
Hasbi ash-Shiddieqy adalah memohon pertolongan hanya kepada Allah 
dalam melaksanakan suatu amal yang bisa dilakukan diri sendiri agar 
terhindar dan tidak terjerumus dalam kesyirikan. Sedangkan problem yang 
diangkat dalam penafsiran Hasan el-Qudsy adalah maraknya pejabat korup, 
kerancuan pluralisme agama dan Islam liberal. Untuk mengatasi hal ini, ia 
menekankan agar umat Islam berpegang teguh pada al-Qur‟an dan hadis, 
serta mengikuti ulama salaf. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
257
 Kha>lid `Abdurrah}ma>n al-`Ak, Us}u>l at-Tafsi>r wa Qowa>` iduhu, cetakan 2 (Beirut: Da>r 
an-Nafa>’is, 1987), h. 63. 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy 
Setelah melakukan studi kritis terhadap penafsiran al-Fa>tih}ah Hasbi 
ash-Shiddieqy dalam Tafsi>r al-Qur’a>nul Maji>d an-Nu>r (Tafsi>r an-Nu>r) dan 
penafsiran al-Fātiḥah Hasan el-Qudsy dalam literatur tafsir Dahsyatnya 4 Surat 
al-Qur’an: al-Fa>tih}ah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, an-Na>s, maka ditemukan hal-hal 
berikut: 
Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-Qudsy terhadap surat al-
Fa>tih}ah adalah mengelompokkan dan menerangkan makna atau kandungan 
masing-masing ayat dengan memperhatikan kandungan dan menganalisis kosa 
kata dengan intensitas yang berbeda. Dalam menafsirkan, keduanya juga 
berupaya menampilkan konteks keindonesiaan sesuai dengan masa dan tempat 
di mana mereka berada. Dan yang lebih penting yaitu keduanya mengusung 
pesan-pesan moral yang terkandung di dalam al-Qur‟an. 
2. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan el-
Qudsy 
Secara umum, persamaan penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hasan 
el-Qudsy terhadap surat al-Fa>tih}ah adalah mengenai beberapa hal berikut: 
Pertama, makna syukur. Seseorang belum dikatakan bersyukur jika lisan 
belum memuji meskipun hati dan anggota badan telah menunjukkan 
pengagungan kepada Allah. Kedua, tentang ibadah yang bermakna ketundukan 
atau kepatuhan mutlak kepada Allah. Dalam hal ini, beribadah dan memohon 
pertolongan hanya kepada-Nya, atau tidak menyekutukan-Nya dengan apapun 
dan siapapun. Ketiga, keharusan meyakini tentang adanya hari pembalasan di 
akhirat. Keempat, memohon petunjuk agar selalu berada pada jalan yang lurus, 
yaitu agama Islam. 
Sedangkan perbedaan penafsiran keduanya adalah mengenai hal 
berikut: Pertama, Hasan el-Qudsy menjelaskan macam-macam penghisapan 
atau persidangan atas amal manusia, yaitu al-muna>qasyah (Allah mendebat 
setiap hamba atas amalnya); ma`a>z\ir (Allah meminta pertanggungjawaban 
alasan-alasan yang menjadikan seseorang melakukan amalan); dan pembagian 
kitab catatan amal. Manusia yang menerimanya dari arah kanan adalah calon 
penghuni surga. Sedangkan orang yang menerimanya dari arah kiri adalah 
calon penghuni neraka. Kedua, hidayah. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, 
hidayah ada lima macam, yaitu ilham, pancaindera, akal, agama-syariat, dan 
taufiq. Sedangkan menurut Hasan el-Qudsy, hidayah ada dua macam, yaitu 
hidayah irsya>di> (petunjuk kepada jalan yang benar) dan hidayah taufi>qi> 
(petunjuk yang sifatnya pertolongan Allah kepada hamba-Nya untuk mau 
menerima dan melaksanakan petunjuk irsya>di). Ketiga, makna al-magd}u>b dan 
ad}-d}a>lli>n. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, al-magd}u>b adalah golongan yang 
diberi penjelasan tentang agama yang benar atau yang disyariatkan oleh Allah, 
tapi mereka menolak dan membelakanginya. Sedangkan ad}-d}a>lli>n adalah 
golongan yang tidak mengetahui kebenaran atau belum mengetahuinya secara 
benar. Hasbi ash-Shiddieqy tidak menyebutkan secara spesifik siapakah yang 
termasuk dalam golongan al-magd}u>b dan ad}-d}a>lli>n. Makna al-magd}u>b dan ad}-
d}a>lli>n menurut Hasan el-Qudsy sama dengan penafsiran mayoritas ulama. Al-
magd}u>b, menurut Hasan el-Qudsy adalah kaum Yahudi, yaitu kelompok yang 
telah mengetahui kebenaran, akan tetapi meninggalkannya dan tidak mau 
mengamalkannya. Sedangkan ad}-d}a>lli>n adalah kaum Nasrani, yaitu orang yang 
meninggalkan kebenaran karena kebodohan dan kesesatannya. 
 
Persamaan Penafsiran 
No Tafsi>r an-Nu>r Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an 
1 Belum dikatakan bersyukur jika lisan belum memuji, meskipun hati dan 
anggota badan telah menunjukkan pengagungan kepada Allah 
2 Ibadah adalah ketundukan atau kepatuhan mutlak kepada Allah 
3 Keharusan meyakini tentang adanya hari pembalasan di akhirat 
4 Selalu memohon petunjuk agar berada pada jalan yang lurus (Islam) 
 
Perbedaan Penafsiran 
No Tafsi>r an-Nu>r No Dahsyatnya 4 Surat al-Qur’an 
1 Hidayah ada lima macam: ilham, 
pancaindera, akal, agama, taufiq 
1 Hidayah ada dua macam: irsya>di> 
dan taufi>qi> 
2 Al-magd}u>b: golongan yang diberi 
penjelasan agama yang benar atau 
yang disyariatkan oleh Allah tapi 
mereka menolaknya 
2 Al-magd}u>b: kaum Yahudi, yaitu 
golongan yang telah mengetahui 
kebenaran tapi meninggalkan dan 
tidak mau mengamalkannya 
3 Ad}-d}a>lli>n: golongan yang tidak 
mengetahui kebenaran atau belum 
mengetahuinya secara benar 
3 Ad}-d}a>lli>n: kaum Nasrani, yaitu 
golongan yang meninggalkan 
kebenaran karena kebodohan dan 
kesesatannya 
 
B. Saran-saran 
Kajian tafsir tidak akan pernah berhenti, karena al-Qur‟an sendiri 
tidak akan pernah habis untuk dikaji. Penafsiran merupakan salah satu 
pengkajian atas al-Qur‟an. Para ulama telah berusaha untuk mencari 
metodologi baru dalam menafsirkan al-Qur‟an, sehingga dinamika penafsiran 
senantiasa berubah. Studi tafsir komparasi bukanlah kajian baru dalam 
penafsiran al-Qur‟an. Meskipun demikian, penelitian yang penulis lakukan 
diharapkan memberikan manfaat bagi akademik maupun khalayak umum. 
Penelitian yang dilakukan penulis bukanlah penelitian yang bersifat final. 
Objek penelitian surat al-Fātiḥah adalah penelitian yang bisa ditinjau dari 
berbagai perspektif. Pendekatan historis, sosiologis, antropologis, psikologis, 
semantik, semiotika, bala>gah, nah}wu-s}arf, hermeneutika maupun living Qur’an 
juga layak dan cocok digunakan dalam penelitian dengan objek ini. 
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